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1 
Prolog 


Keiya 

Pagi ini aku menyiapkan sarapan untuk Rayan dan 
Keindra. Menjadi ibu rumah tangga, mengurusi keperluan 
suami dan anak-anak-ku yang sekarang sudah beranjak 
remaja adalah rutinitas sehari-hari. 

Ditambah, aku yang melanjutkan bisnis mama di butik 
menjadi kegiatan yang lumayan menguras tenaga. Untung 
ada mas Rendra yang setiap hari bersedia membantu. Tapi 
sebulan ini, semua aku kerjakan sendiri, ada bisnis di Inggris 
yang membuat mas Rendra terpaksa tinggal disana untuk 
beberapa waktu. 

Lamunanku terhenti saat sepasang lengan kekar 
memeluk erat pinggangku. Aku sangat terkejut apalagi saat 
menoleh kebelakang sontak mataku ditutup dengan jari-jari 
tangannya. 

"“Lepassin kammhhh”" bibirnya langsung menempel 
dibibirku sedangkan aku mencoba untuk terus 
memberontak, mataku tetap tertutup jadi tidak bisa melihat 


siapa yang menciumku 


Ciumanya kasar, aku hampir sesak nafas. Tapi perlahan 
lumatannya berubah menjadi lembut dan dalam. Dia 
melepaskan jarinya yang menutup mataku, seketika 
senyumku terbit disela-sela ciuman kami, dia menghentikan 
ciumannya dan aku langsung memeluknya erat. 

"Aku kangen banget" 

"Iya aku juga, makannya pulang-pulang langsung 
nyerang kamu tadi" Mas Rendra terkekeh 

Aku memukul bahunya 

"Kamu kapan sampai? Kok gak kasih kabar dulu, kan 
aku bisa nyiapin makanan yang banyak” 

"Buat apa? Nyambut kedatangan suami ya?? Ihhh 
romantis banget sih istriku" ucapnya dengan nada lebay 
sembari terkekeh. 

"Aku tuh serius!" 

"Iya, iya gak perlu repot-repot sayang tadi aku udah 
sarapan di bandara. Proyeknya udah selesai dua hari lalu, 
sengaja aku gak kasih kabar ke kamu biar kejutan. Eh 
pulang-pulang lihat istri cuci piring sambil ngalamun. 
Mikirin apa sayang?” 

Aku menggeleng 

"Kamu kok makin kurus sih? makan yang banyak dong 


sayang. Nanti aku dimarahin orangtua kamu lagi gara-gara 


gak lulus ngasih makan anaknya" aku tertawa mendengar 
ucapan konyol Mas Rendra. 

"Capek ya ngurus anak-anak? Ngurus rumah sama butik 
juga? Apa perlu aku nambah pekerja satu lagi di rumah buat 
bantu bibi sama kamu biar kamu bisa fokus ke anak-anak? 
Nanti bikin lowongan juga di butik biar makin banyak 
karyawannya dan kerjaan kamu makin ringan" 

Aku mendelik mendengar ucapannya. 

“Gak perlu mas, lagian di rumah udah banyak banget 
yang bantu-bantu ada bibi, pak satpam pak supir suami Bik 
Suci yang dari desa juga bantuin Keiya ngurus halaman, 
kalau buat butik aku kira udah cukup” 

"Aku gak mau kamu kecapekan" 

"Enggak kamu tenang aja" mas Rendra kembali 
memelukku erat 

"Mas, lepasin malu ntar dilihat bibi" 

“Enggak, tadi aku lihat bibi keluar gang, kayaknya mau 
ke pasar" 

"Mas, nanti anak-anak lihat!!” aku memukul lengannya. 

"Biarin aja" ucap mas Rendra sembari mendekatkan 
bibirnya ke bibirku lagi 

"Waduhhh Om sama tante, mau ngapain pagi-pagi?!" 
teriak seseorang dari balik pintu, aku langsung melepas 


pelukan mas Rendra. 


“Nidya sejak kapan kamu disitu?" Tanya mas Rendra 

“Sejak Om sama tante main peluk-pelukan" jawab Nidya 
polos 

“Ganggu aja kamu, mau ngapain kesini, minta sarapan?” 

“Iiihh om Rendra biasa aja dong, gagal dapet morning 
kiss jadi sensi gitu cieee" Goda Nidya ke arah mas Rendra 

"Udah-udah jangan pada berisik ini masih pagi, Nidya 
ada apa? Sama siapa kesini?" 

"Papa Radit gak bisa anter Nidya ke sekolah tan, takut 
Nidya telat jadi mending ke sini aja biar bisa bareng kak 
Rayan hha” jelasnya 

"Oh ya udah tunggu aja, Rayan belum keluar dari tadi. 
Sini sarapan dulu, tante tadi masak nasi goreng” 

“Gak usah, nanti dihabisin semua sama dia" 

“Lah Om Rendra gitu banget sih sama Nidya ntar Nidya 
bilangin ke papa sama mama tau rasa!" 

“Gak takut!" Aku hanya geleng-geleng kepala melihat 
dua orang yang sama-sama berisik di hadapanku. 

Sejak beberapa tahun silam, setelah Radit dan Lista 
menikah, tapi tak kunjung mendapat momongan karna Lista 
sempat mengalami keguguran. 

Sampai anak kedua kami si Rayan lahir. Mereka juga 


belum dikaruniai anak. Akhirnya, Radit dan Lista mencoba 


proses bayi tabung. dua tahun kemudian mereka berhasil 
mendapat anak perempuan namanya Kanidya. 

"Papa kapan pulang?" kami yang sedang menikmati 
sarapan menoleh kearah tangga 

"Kak Rayan ayo sini sarapan, masakan tante Keiya enak 
bener" 

"Ngapain lu kesini?" ucap Rayan ketus 

"Rayan gak boleh gitu, sini sarapan dulu mama siapin" 
Setelah memeluk papanya karna rindu, Rayan duduk di 
sebelahku untuk sarapan. 

"Nidya mau nebeng kamu ke sekolah, papanya gak bisa 
anterin” jelas mas Rendra 

"Iya kak, soalnya ini kan udah siang. Nanti ospek aku 
harus dandan ala-ala anak ospek gitu di toilet kalo telat pasti 
bakal kena marah sama kakak-kakak senior, tapi karna 
ketua osisnya kak Rayan pasti bakal aman kalo aku bareng 
sama kakak" 

"Kan aturannya atribut MOS dipake dari rumah" 

"Gak mau aku malu" Rayan mendengus 

"Udah-udah jangan pada berantem, sana berangkat ntar 
keburu telat" 

"Ngrepotin aja lu" Nidya hanya cengar-cengir 


mendengar gerutuan Rayan 


"Pa, ma Rayan berangkat dulu" pamitnya sembari 
mengeluarkan motor dari garasi 

"Om-Tante, Nidya berangkat ya" 

“Iya hati-hati" ucapku 

"Mana helm lu?" 

"Aku gak punya helm" 

"Turun!! Kalo gak punya helm gak usah nebeng ntar gue 
kena tilang” 

Nidya terpaksa turun dari motor, tapi langsung 
nyelonong ke arah garasi dan mengambil helm yang ada di 
dalam. 

"Aku pinjem punya kak Kein ya tan" ucapnya dengan 
tidak tau malu dan langsung naik lagi ke motor Rayan. 

Aku dan mas Rendra menatap bingung pada anak 
perempuan yang super bar-bar itu. Rayan hampir saja 
ngoceh ke arah Nidya, tapi mas Rendra langsung buka suara 

"Udah jangan berisik di rumah papa, sana berangkat ini 
udah siang ntar kalian telat" 

Dengan sangat terpaksa Rayan berangkat bersama 
Nidya yang hampir setiap hari cari perhatian padanya. 

"Kayaknya anak Radit ada rasa sama Rayan" aku hanya 
tertawa 


"Tapi Rayan galak gitu sama Nidya, kasian juga” 


"Mama helm Kein mana??" Suara Keindra dari dalam 
garasi terdengar sampai kehalaman 

"Dipinjem sama Nidya kein" 

"Waduh tu anak ya, bikin kerusuhan pagi-pagi" 

"Kamu papa anterin aja pake mobil" 

"Ehhh papa kapan dateng??" 

"Tadi pagi" jelas mas Rendra 

"Emm, gak gak usah pa, soalnya Kein berangkat kuliah 
sama temen" jelas Keindra gagu 

"Siapa temen kamu??" 

“Pagi om-tante, saya mau jemput Kein" belum selesai 
Kein menjelaskan, tiba-tiba seseorang datang. 

"Frisky?! Eh, ini aku udah siap” 

Baru saja Frisky mau bersalam tapi Kein langsung 
menarik tangannya dan segera beranjak untuk berangkat 

"Udah pa-ma, minta penjelasannya nanti aja kita buru- 
buru" ucap Keindra sambil berlari kearah motor Frisky. 
Sedangkan Frisky masih bertahan dengan raut bingungnya 
langsung menjalankan motor sesuai perintah Kein. 

Aku tau, ada tatapan horor dari mas Rendra yang 
membuat Kein langsung mengajak Frisky pergi 

“Anak siapa itu yang berani jemput anak perempuan 


kita pergi ke kampus?" 


“Itu Frisky namanya, sering juga kesini jemput Kein" 
jelasku 

"Kamu bolehin??” Aku mengangguk, sedikit takut kalo si 
bapak-bapak ini ngamuk. 

"Dia sopan kok anaknya, baik juga!" 

"Kalo baik kenapa gak salaman dulu sama aku basa-basi 
gitu bukan langsung nyelonong" 

"Kamu kan tau sendiri tadi tangannya ditarik Kein, pasti 
dia tau Frisky bakal kamu introgasi abis-abisan makannya 
Kein ajak Frisky pergi gitu aja. Inget kan dari kecil kamu gak 
pernah bolehin temen Kein yang cowok main ke rumah" 

“Iya juga sih, tapi kan itu demi kebaikan Kein juga" 

"Kein udah besar mas" 

"Justru karna dia semakin besar makannya aku harus 
kaya gini buat jagain dia dari orang yang gak bener" 

"Tau sendiri kan, anak-anak gak mungkin mau kalo 
selamanya dikekang. Kayaknya semakin mereka dewasa dan 
asyik dengan teman-temannya mereka bakal jarang main 
sama kita di rumah. Aku gak mau kesepian mas" ucapku 
lemah 

"Kita buat lagi aja" Kali ini aku benar-benar memberikan 
tatapan membunuh kearah mas Rendra yang masih dengan 
santainya cengar cengir kearahku 


“Gak ingat umur, mesumnya gak pernah ada libur!" 
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Aku menghempas tangannya yang sejak tadi 


menggenggam tanganku. Mas Rendra hanya tertawa. 
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) 
Over Protectitvel 


Author 

Keindra baru saja pulang ke rumah diantar Frisky yang 
hanya berhenti di gang depan. Dengan mengendap-endap 
Kein masuk rumah agar tidak ketahuan sang ayah. 

"Dari mana jam segini baru pulang" tanya Rendra yang 
sudah berdiri tepat di depan pintu kamar Keindra 

Keindra menoleh kearah jam dinding yang ada di 
depannya, sedikit gagu ternyata sang ayah sudah lebih dulu 
tau kepulangannya. 

"Masih jam tujuh malem pa, ini masih sore kan berarti? 
Aku tadi ada acara kampus" 

"Harusnya kan kamu pulang dari kampus jam dua, acara 
apa lama banget sampai jam tujuh?" tanya Rendra penuh 
selidik. 

"Papa kenapa sih, aku kan baru pulang bisa nggak 
ngobrolnya entar" 

“Besok lagi kalo ada acara dadakan di kampus, kasih 


kabar orang rumah, tau gak mama kamu khawatir banget, 
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terus minta orang rumah jemput aja gak usah dianter orang 
gak jelas" 

"Pa, itu Frisky namanya. Temen Kein dari SMA dia orang 
yang baik!" bantah Keindra 

"Kalau dia anak baik, gak mungkin anter anak papa 
cuma sampai gang depan abis itu kamu masih jalan sampai 
rumah" 

"Kein yang minta turun di gang depan, biar dia gak kena 
marah sama papa" ucapnya sembari menunduk 

Berulangkali Keindra mengalami hal serupa, jika ada 
orang yang dekat dengan dia pasti Rendra langsung menjadi 
panglima, yang jelas bikin mereka kabur dan tidak 
mendekati Keindra lagi. 

"Kalau dia laki-laki sejati, dia gak akan masalah cuma 
gara-gara kena marah sama papa, itu kalo dia mau berjuang 
buat dapetin anaknya" 

“Papa sering banget kaya gini, jadi gak ada yang mau 
deket sama Keindra dari SMA gara-gara takut sama papa!" 
Kein mulai menangis. 

“Itu karna mereka gak serius sama kamu! Bukan karna 
papa" Kilah Rendra 

"Mas Rendra, Keindra sudah! ini udah malam, Kein 


masuk kamar langsung tidur jangan kecapekan" Keindra 
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mengangguk dan masuk ke kamarnya setelah mendengar 
instruksi dari Keiya. 

"Mas jangan kaya gitu terus dong! Masalah kecil dibesar- 
besarin, kamu juga jangan posesif gini" Keiya mengusap 
punggung suaminya mencoba menenangkan. 


Rendra hanya diam 


Kak 


Tokkk tokk tokk! 

"Bentar ya, mama buka pintu dulu" ucap Keiya sembari 
meninggalkan ruang keluarga 

"Malam tante" sapa seseorang dari balik pintu, sembari 
mengulurkan tangan untuk bersalaman pada Keiya. 

“Frisky, ada apa? Tumben malam-malam datang kesini?" 
Tanya Keiya sembari menyambut uluran tangan Frisky 

"Keindra ada tan?" 

"Oh ada, bentar ya tante panggilkan" 

"Eh nggak usah tante, saya mau ketemu sama papanya 
Kein aja" ucap Frisky 

"Oh gitu ya, ada urusan apa?" 

"Pengen ngobrol aja Tan" Keiya tertawa mendengar 
jawaban Frisky 


"Ya udah bentar ya tante panggilin” 
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"Mas, ada yang nyari" Ujar Keiya sambil berjalan ke arah 
Rendra yang tiduran di sofa ruang keluarga. 

"Siapa sayang, malem-malem gini?" 

"Frisky mas"Jawab Keiya yang sontak membuat Rendra, 
Kein dan Rayan menoleh panik kearahnya 

"Mau ngapain itu anak kesini lagi, ganggu kebersamaan 
keluarga aja" ketus Rendra 

"Papa kok gitu sih!" Protes Keindra sembari berdiri 
mendekat kearah ruang tamu. 

"Kamu mau kemana? Masuk! Dia mau ketemu papa 
bukan kamu" Kein menghentikan langkahnya dan kembali 
duduk di sofa. 

“Siap-siap kak Frisky kena marah sama papa tuh kak" 
celetuk Rayan saat Rendra berjalan kearah ruang tamu, Kein 
hanya melotot kearah adiknya. 

"Mau ngapain kamu kesini?” Frisky yang masih di 
halaman depan menoleh kearah Rendra yang berdiri di 
ambang pintu rumah. 

"Boleh saya bicara sebentar sama om?" 

"Mau ngomongin apa? Kalo gak penting mending pulang, 
saya sudah mau tidur" 


"Saya gak disuruh masuk dulu nih om?" 
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Rendra mendengus mendengar celetukan Frisky yang 
tidak sopan baginya, sambil berjalan ke arah sofa ruang 
tamu diikuti Frisky di belakangnya. 

"Mau ngomong apa? Saya gak punya banyak waktu" 
Ujarnya sembari duduk berhadapan. 

"Maaf om sebelumnya, kemarin saya kesini jemput Kein 
tidak sempat berbincang-bincang dulu sama om. Kenalin 
nama saya Frisky, teman Keindra" 

“Gak perlu, saya juga sudah tau nama kamu dari istri 
saya" 

"Beberapa waktu yang lalu, saya sering kesini jemput 
Keindra, tapi ketemunya sama Tante Keiya aja. Kata Keindra 
om masih di Inggris" 

"Ya terus?" Rendra menunjukkan ekspresi tidak suka. 

"Saya mau minta ijin jalan sama Keindra om" 

"Malam-malam kaya gini jalan? Gak saya ijinin!" 

"Bukan gitu om, saya sudah sejak lama punya hubungan 
dengan Keindra. kalo boleh, saya ingin lebih serius dengan 
melamar Keindra" 

"Bercanda kamu! Mau ngelamar anak saya dalam 
keadaan mendadak kaya gini? Kalo mau ngelamar anak 
orang yang serius, semua butuh persiapan bawa orangtua 


kamu" 
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"Maaf om, kalo kedatangan saya memang mendadak. 
Tapi saya serius sama Keindra" jelas Frisky lagi 

"Kamu masih kuliah kan?" Tanya Rendra 

"Iya Om, masuk semester enam ini" Jawab Frisky 

"Anak saya juga masih kuliah. Masuk semester empat 
kamu tau kan?" 

"Iya om saya tau" Frisky hanya menunduk 

"Saya gak restuin, gak akan ada lamaran-lamaran konyol 
kaya gini. Lulus kuliah aja belum mimpi nikah!" 

"Nggak sekarang kok om, saya bisa nunggu sampai Keiya 
lulus kuliah" 

“Saya tetap tidak setuju, mending kalo tidak ada yang 
mau dibicarakan lagi, sekarang kamu pulang. Saya mau 
istirahat" 

"Baik om. Terimakasih untuk waktunya, salam buat 
tante dan Rayan" 

Rendra hanya diam, menatap langkah Frisky sampai di 
ambang pintu. 

"Tapi om , saya benar-benar serius sama Keindra" Ujar 
Frisky sembari berbalik kearah Rendra 

"Pulang! Jangan temui Keindra lagi. Fokus sama kuliah, 
jangan sampai masa depan kalian hancur gara-gara masalah 
ini. Saya tidak akan melepas Keindra ke tangan orang yang 


salah" Ucap Rendra tegas. 
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"Baik om, Maaf mengganggu. Selamat malam" pamit 


Frisky dengan nada kecewa. 


Kak 


"Papa kenapa jahat banget sama Frisky?" tanya Keindra 
saat sang ayah kembali masuk ke ruang keluarga. 

"Papa nggak jahat, papa melakukan apa yang 
seharusnya papa lakukan!" 

"Tapi nggak dengan cara ngusir Frisky kaya gitu dong 
pa!" 

"Cukup Kein, papa gak mau kita bertengkar cuma gara- 
gara masalah kaya gini. Lebih baik kamu masuk kamar, 
belajar, fokus sama kuliah kamu" 

Keindra menghentakkan kakinya kasar sembari berlari 
menaiki tangga ke arah kamarnya. Sang ibu yang sedari tadi 
hanya diam segera menyusul Keindra. 

"Kein, jangan nangis sayang" ucap Keiya mengusap bahu 
putrinya pelan 

"Kenapa papa nyebelin banget sih ma, kenapa tiap kali 
ada orang yang dekat sama Kein pasti papa kaya gini" 
Tangisnya semakin sendu 

"Mama gak bisa berbuat apa-apa Kein" 


"Mama tau kan, Frisky itu orang baik" 
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"Iya mama tau, tapi mungkin papamu punya penilaian 
lain" 

Entah sejak kapan Rendra sudah ada di depan pintu 
kamar Kein, memandang miris kearah Putrinya yang lebih 
memilih menangisi pacarnya ketimbang menghormati 
keputusannya sebagai seorang ayah. 

"Papa cemburu Kein!" Ujarnya lirih sambil mengusap- 


usap dadanya yang mendadak nyeri. 
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B 
Cinta yang Harus Sabar 


Keindra 

Semenjak kejadian seminggu yang lalu, Frisky bak hilang 
ditelan bumi. Tanpa kabar, aku juga belum ketemu dia di 
kampus. Entah apa yang terjadi, marah sama papa tidak 
akan pernah bisa ku lakukan. Aku paham tentang semua 
kekhawatirannya. Tapi tidak harus dengan cara menjauhkan 
setiap orang yang sedang dekat denganku, seperti Frisky kan? 

"Mau kemana kak?" Tanya Rayan saat aku keluar dari 
kamar 

"Kok kamu masih di rumah?" Aku balik bertanya 

"Iya, aku masuk siang. Nanti jam satu ada ujian di 
sekolah, kakak mau kemana pagi-pagi gini?" 

"Anterin kakak ke kampus yuk Ray, ada jadwal dari 
dosen kakak lupa" jawabku 

"Yaudah ayok" jawab Rayan sembari menyambar kunci 
motor dan jaketnya. 

Setelah dua puluh menit perjalan, akhirnya aku dan 
Rayan sampai di depan kampus. 


"Aku langsung pulang ya kak" ucapnya 
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"Iyalah, masa mau nunggu kakak selesai kuliah" 

"Gak sudi guee" kekeh Rayan sembari melajukan 
motornya keluar gerbang. 

Aku berjalan memasuki ruang kelas, baru sampai di 
depan ruangan aku menatap sosok yang selama seminggu 
ini aku tunggu-tunggu kabarnya. Aku hanya bisa melihat 
punggungnya, karna Frisky duduk di bangku depan, dengan 
posisi membelakangi kearahku. 

Aku berjalan cepat menghampiri kearahnya. 

"Frisky" sapaku bersemangat 

Dia sedikit terkejut saat menoleh ke arahku, aku tau dia 
canggung terlihat jelas dari ekspresi wajahnya. 

"Aku mau ngomong bentar sama kamu" ucapku 
kemudian 

"Kayaknya udah gak ada yang perlu diomongin diantara 
kita deh Kein, aku tau kamu mau minta maaf buat kejadian 
seminggu lalu kan? Aku udah maafin tenang aja" jawab 
Frisky sembari memalingkan wajah kearah lain. 

"Tapi Fris" 

"Mulai sekarang, kayaknya kita selesai aja Kein. Gak ada 
hal yang bisa diharapin lagi kan kedepannya toh papa kamu 
juga gak suka sama aku, Jadi mending kita udahan, aku juga 


perlu mencari seseorang yang keluarganya bisa menerima 
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keberadaanku" Aku membeku mendengar ucapannya, 
mendadak mataku kabur saat air mata mulai berjatuhan. 

"Kamu kok ngomong gitu Fris? Kamu gak mau berjuang 
bareng sama aku?" Ucapku dengan nada parau, aku 
berusaha mati-matian menahan laju air mata, apalagi saat 
tiba-tiba seorang perempuan menghampiri kearah kami. 

"Ayo Fris aku udah selesai" ucapnya sembari menarik 
tangan Frisky 

Aku terperanjat saat Frisky berdiri dari posisinya dan 
menyambut uluran tangan perempuan tadi. 

"Udah dulu ya Kein, aku permisi dulu" ucapnya lalu 
berjalan menjauh. 

Dadaku mendadak sesak. Aku gak pernah nyangka hal 
ini akan terjadi. Frisky, orang yang aku kenal beberapa 
tahun lalu. Selalu ada di dekatku, bahkan kami sudah 
menjalin hubungan dua tahun berjalan. Semua berakhir 
seperti ini. 

Aku pikir, kita masih akan tetap sama-sama berjuang 
untuk kedepannya. Aku bisa terima, dia minta udahan karna 
papa tidak memberikan respon yang baik pada hubunganku 
dan dia. Tapi aku gak nyangka, dia bisa cari ganti secepat ini 
dengan mudahnya. Bahkan dalam waktu dekat, hanya satu 
minggu! 


Ya Tuhan kenapa rasanya sakit banget? 
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Author 

Pulang dari kampus kakaknya, Rayan langsung menuju 
rumah sang nenek 

"Pagi mbak" sapa Rayan ramah saat tiba di dalam rumah 
neneknya, Raline menoleh kearah sumber suara. 

"Eh kamu Ray, Tumben pagi-pagi udah sampe sini aja?" 
tanya Raline 

"Iya mbak, bosen di rumah gak ada orang. Nenek 
kemana mbak?" 

“Ikut kakek kamu kunjungan ke Bandung, gak tau juga 
sih katanya ada bisnis baru disana" Rayan mengangguk 

“Gak ke kampus mbak?" 

“Ini mau sarapan dulu, udah sarapan belum kamu? Sini 
sarapan bareng tante” ajak Raline, Rayan menurut sembari 
duduk disamping Raline. 

"Kenapa sih mbak, aku harus manggil mbak Raline 
dengan sebutan 'tante'? Kan bagusan Mbak" seketika Raline 
menghentikan suapan nasi goreng ke mulutnya. 

"Kan emang aku ini tante kamu. Inget ya, tante Raline itu 


adik mama kamu?" jawab Raline 
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"Iya tapi kan bukan adik kandung, mbak Raline juga 
belum pantes dipanggil tante. Seumuran juga kan sama kak 
Kein?" 

"Tetep aja Ray" ucap Raline sembari tertawa 

"Mbak, boleh nanya gak?" 

"Tante Ray, jangan mbak!" 

"Udah lah mbak, sama aja" protes Rayan 

"Yaudah, terserah kamu. Mau nanya apa?" Raline mulai 
serius 

Rayan menggaruk tengkuknya 

"Kenapa mbak Raline bisa suka sama mas Vicky? Emang 
apa kelebihan dia?" Sontak Raline tertawa mendengar 
pertanyaan ponakannya. 

"Konyol kamu, kenapa tiba-tiba nanya gitu??" Raline 
malah balik bertanya 

"Jawab aja mbak" 

"Emm.. Gak tau sih, gak punya alasan. Nyaman aja gitu 
sama dia. Yang aku suka sih, dia dewasa, sabar dan 
penyanyang" Jelas Raline 

"Aku kurang dewasa ya buat mbak Raline?" Tanya 
Rayan lagi 


Raline kembali tertawa 
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"Kamu kenapa sih Ray, kok aneh gitu? Gak biasanya 
kaya gini. Udah ya, itu Vicky dateng. Tante berangkat kuliah 
dulu" Raline menyambar tasnya dan beranjak kearah pintu. 

"Oh iya Ray, ntar kalo pulang jangan lupa tutup pintu. 
Bibi lagi ke pasar cari sayur" Rayan hanya mengangguk 
pelan 

Apa aku segitu kurang dewasa buat mbak Raline, kenapa 
selama ini dia sama sekali nggak pernah ngerasain gimana 


perasaanku ke dia. batin Rayan 


Kak 


Keindra bergegas keluar gedung kampus, sembari terus 
menahan lelehan air matanya. Dia berjalan tidak tentu arah 
menjauh dari area kampus. 

"Kak kein!!" teriak seseorang dari arah halte 

Keindra tidak menghiraukan 

"Kak Kein, kok diam aja sih?" Keindra menoleh, dan 
sangat terkejut saat Nidya sudah berdiri di sampingnya 

"Eh, Nidya kamu kok bisa ada disini?" Ucap Keindra 
yang segera membersihkan sisa-sisa air mata yang jatuh. 

"Kak Kein nangis? Kenapa kak? Ada yang jahat ya sama 
kak Kein?" tanya Nidya 

"Engh, enggak kok, kakak kelilipan. Kamu kok ada 


disini?" 
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"Iya kak, tadi Nidya COD sama temen, ini mau pulang. 
Tuh motor Nidya di depan Halte” jelas Nidya sembari 
menunjuk kearah halte 

"Ayo kak, duduk disana aja" ajak Nidya, Keindra 
menurut 

"Kakak kenapa gak kuliah? Libur?" Keindra menggeleng 

"Kak Kein lagi sedih ya? Ada yang nyakitin kakak?" 

"Enggak kok Nid, kakak cuma lagi males aja" ucap Kein, 
tangisnya kembali pecah 

"Nidya anterin pulang yuk kak" 

"Gak usah Nid, kakak nggak pengen pulang. Kamu 
duluan aja sana, ngapain gak sekolah?" 

“Libur kak, dipake ujian sekolah kelas tiga" Keindra 
mengangguk 

Sepuluh menit berlalu, Keindra masih menangis 
disamping Nidya. Nidya yang tidak tahu apa-apa hanya bisa 
diam, sesekali mengusap pelan bahu Kein mencoba 
menenangkan. 

"Keindra, Nidya" keduanya langsung mendongakkan 
kepala kearah suara yang memanggil. 

"Papa?" 

"Haii Om, akhirnya Om Rendra dateng juga, udah ya kak 
Kein, Nidya pulang dulu udah ada papa Rendra yang siaga 
banget" 
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"Kamu kasih tau papa kalo kita disini?" Selidik Keindra 

Nidya hanya cengar-cengir kearah Keindra. 

"Hhe iya, abis aku bingung. Takut Kak Kein kenapa- 
napa" 

“Udah kamu pulang sana, mama kamu pasti nyariin. 
Makasih udah ngabarin Om" seru Rendra kearah Nidya. 

"Iya deh om, Nidya pulang dulu. Byeee kak Kein!" 

Keindra hanya diam menatap Kepergian Nidya dengan 
motornya, sedangkan sang Ayah beranjak kearah mobil yang 
berhenti didepan halte. 

"Ayo masuk" Tegur Rendra saat menyadari Keindra 
masih duduk di bangku halte. Keindra menurut, langkahnya 
dibuat sepelan mungkin menghampiri mobil sang ayah. 

“Papa jangan marah ya, Kein gak mau kuliah hari ini" 
Ucap Keindra sembari menunduk, menyembunyikan 
wajahnya takut kalau sang ayah akan marah. Rendra hanya 
diam sambil terus melajukan mobilnya. 

Beberapa saat keduanya hanya saling diam, Keindra 
masih larut dalam tangisnya, dengan sangat tidak sopan, air 
mata itu terus turun. 

"Kenapa nangis?" Tanya Rendra memecah keheningan 


Keindra hanya mampu menggeleng 
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"Kan papa sudah bilang, kalo jodoh pasti tau jalannya 
pulang" ucapnya lagi seolah tahu apa yang terjadi dengan 
putrinya. 

"Orang yang serius sama kamu, sesulit apapun 
rintangannya pasti bakal diperjuangkan. Gak mungkin bikin 
kamu nangis-nangis kaya gini" Ujarnya lagi 

"Apa itu artinya dia gak baik buat Keindra?" Tanya Kein 
lemah 

"Papa gak bilang begitu, kalaupun hari ini dia kecewa 
sama sikap papa dan memilih menyerah, mungkin ada 
saatnya suatu hari dia datang lagi saat menyadari ucapan 
papa banyak benarnya” 

"Papa kasih ijin gak, kalo suatu saat dia dateng lagi. Dan 
lebih serius dari yang kemarin?” 

"Tergantung, papa berusaha yang terbaik buat anak- 
anak papa. Kamu dan Rayan harta papa sama mama yang 
paling berharga” 

"Pa, maafin Kein yang sering bantah papa, gak dengerin 
ucapan papa" Keindra semakin sesenggukan. 

Rendra menepikan mobilnya, memeluk putrinya erat 
sambil mengusap lelehan air mata yang membasahi pipi 
Keindra 

"Anak papa udah besar banget ya, kayaknya baru 


kemarin kamu nangis-nangis kaya gini di depan papa minta 
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barbie, sekarang dibuat nangis sesenggukan sama cowok" 
Rendra mengacak-acak rambut Kein sembari mencium 
kening putrinya. 

“Papa nggak usah ngeledek, wajar kan kalo putus itu 
sedih" 

Rendra tertawa 

"Pa?" 

"Hemmm?" 

"Papa dulu waktu muda, sering banget nggak sih 
mutusin cewek? Apa malah diputusin?" 

"Gak pernah, papa juga dulu gak pernah pacaran, banyak 
juga sih yang ngejar-ngejar tapi cuma mama kamu yang bisa 
bikin papa jatuh cinta" ucap Rendra sok cool 

"Papa lebay banget sih! Pa, pernah gak papa bikin mama 
nangis?" 

"Kamu pernah lihat gak, mama kamu nangis karna 
papa?" Keindra mencoba mengingat-ingat, lalu menggeleng. 

"Papa berusaha menjaga kalian, agar terhindar dari 
sedih. Apalagi mama kamu, tapi ya gitulah namanya juga 
manusia kadang gak sengaja bikin salah. Tapi kayaknya 
mama kamu jarang nangis juga, dia perempuan kuat, 
makanya papa cinta" Rendra terkekeh 

"Mama pernah gak bikin papa nangis?" 


"Sering dulu, waktu mama hamil kamu" 
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"Aku gak pernah lihat papa nangis pas mama hamil 
Rayan" 

Rendra tersenyum, ada raut kesedihan dibalik 
senyumannya saat dia kembali mengingat apa yang terjadi di 
masa lampau. 

"Beda Kein" ucap Rendra pelan 

"Bedanya apa pa?" 

"Kepo kamu" 

"Papa pelit!" Rendra terkekeh 

"Yang jelas, sayangi dan hormati mama kamu, dia 
banyak berkorban untuk kehidupan kamu sejak dulu. Jangan 
bikin mama kamu sedih, mama satu-satunya milik papa yang 
berharga lebih dari apapun" 

“Pa, Kein janji bakal bahagiain kalian nantinya" 

"Cukup jadi diri kamu sendiri, itu udah lebih dari cukup 
bagi mama dan papa" ucap Rendra 

"Papa romatis, pasti mama bahagia banget punya suami 
kaya papa. Kein iri jadinya, apa besok Kein bisa nemuin 
sosok suami kaya papa?" 

"Kamu harus cari yang lebih baik dari papa, besok papa 
jodohin sama rekan kerja papa" 

“Gak mau! Kein mau cari sendiri" Rendra tertawa 

"Terserah kamu, yang penting gak bikin nangis anak 


papa" Rendra menggenggam tangan dingin Putrinya, 
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menyalurkan perasaan hangat dihati Keindra. Rendra tau 


betul putrinya sedang dalam keadaan hancur. 
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4 
Rindu yang semakin sandu 


Kalau boleh mengesampingkan rasa takut berdosa, 
Dendam itu masih ada 
Menjadi seonggok utuh tak tersentuh 


Di bagian hati yang mati-matian ku sembunyikan 


Sebaris haru rasa percaya yang kau tepiskan 
Menjadi luka berkepanjangan 
Yang hampir mati rasa tak terlupakan 


Hatiku mati berdiri sebelum kau patahkan 


Bersama tawa yang kau tunjukkan di luar sana 
Setelah kekecewaan yang kudapatkan 
Aku manusia berdosa 


Tapi masih cukup waras untuk berperasaan 


Adakah secuil bagian dari hatimu 


Yang masih tersenyum saat mengingatku? 


Adakah sedikit ruang dalam benakmu 


Yang masih bergetar saat mendengar namaku? 
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Aku bahkan ingin rasanya mencaci maki hatiku sendiri 
Yang masih saja mengijinkanmu, mengusik malam- 
malamku 


Dengan dalih rindu tak tau diri yang penuh tipu itu 


Keindra 

"Selamat ya buat pertunangannya, semoga ntar lancar 
sampai hari H" 

Aku masih berdiri, menunggu giliran untuk bersalaman. 
Ya, hari ini adalah hari pertunangan tante Raline dan mas 
Vicky, eh sebenarnya harus manggil 'om' tapi karna biasa 
manggil ‘Mas’ jadi canggung pake sebutan ‘om’ 

Mereka terlihat bahagia sekali, aku jadi inget Frisky 

Apa Sih Kein move on! 

"Kein, Keindra.. Hehhh!" 

"Eh tante, iya kenapa??" 

"Dari tadi aku lihat kamu ngalamun aja? Mikirin apa 
heh???" 

"Masa sih tante hhe, cuma agak ngantuk aja kayaknya. 
Oh iya selamat ya buat pertunangan kalian, doain aku cepet 
nyusul" tante Raline dan mas Vicky cuma tertawa 

"Iya deh tante doain biar kamu cepet move on, dapet 


yang lebih baik" 
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"Yaudah, aku turun panggung dulu. Kasihan mereka 
pada antri mau ngasih selamat" ucapku sembari beranjak 
menuruni panggung 

Kadang, ada hati miris kalo kaya gini. Semua udah 
selesai, bahkan hamper tiga bulan ini aku dan Frisky tidak 
saling berkabar. Apa mungkin dia udah bahagia sama pacar 
barunya? 

Sejenak pandanganku teralihkan, ke arah perempuan 
dan laki-laki yang ada di depanku. 

Kaya pernah lihat 

Aku berjalan mendekat ke posisi mereka 

Padangan kami saling bertemu, dia tersenyum kearahku. 
Aku semakin berani mendekat kearahnya. 

"Maaf mba, kaya pernah lihat ya. Tapi dimana gitu saya 
agak lupa" ucapnya, aku sontak terkejut 

Aku inget! 

"Kamu yang jalan bareng Frisky di kampus tiga bulan 
lalu itu ya kayaknya?" sambarku cepat 

"Oh iya bener, kamu yang ngobrol sama Frisky itu kan?" 
tanyanya lagi 

"Iya benar, kamu disini juga. Kenalin aku Keindra, 
Ponakannya tante Raline” jelasku 

“Aku Lira, eh kenalin ini Dimas pacar aku, dia temennya 


Raline makanya aku ikut diundang kesini" 
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"Pacar??" aku membalas jabatan tangan Dimas, mereka 
berdua mengangguk. 

"Lho, aku pikir kamu pacar barunya Frisky?" Lira dan 
Dimas malah tertawa mendengar ucapanku 

"Ya bukanlah, Frisky itu satu tim kerja sama aku di kelas. 
Jadi kita sering ada project bareng gitu" aku tercengang 

"Eh maaf ya, aku nggak tau. Asal ngira aja gitu" aku 
menggaruk tengkukku yang tidak gatal 

"Udah gak papa, emang kamu siapanya Frisky?” 

"Emm, bukan siapa-siapa juga sih, kalo boleh tau 
sekarang Frisky dimana ya? Kok kayaknya aku tiga bulan ini 
gak pernah lihat dia lagi kalo ke kampus?" tanyaku 
penasaran 

"Dia pindah kuliah di Australia, dapet beasiswa disana" 

“Apa??" aku sangat terkejut 

“Iya, sejak dua bulan lalu. Kayaknya sampai lulus disana. 
Mungkin kerja juga disana" 

Kakiku lemas 

"Ya udah Kein, kita mau pamitan dulu sama Raline dan 
Vicky" Aku mengangguk, sembari tersenyum simpul kearah 
Lira dan Dimas 

Kenapa sih, kamu gak bilang kalo mau pergi? Ya, basa 
basi pamitan gitu kan jadi campur aduk rasanya, bingung 


gimana ngungkapin ya marah, ya kesel, ya sedih, ya kecewa! 
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Kalo sampai dia benar-benar menetap disana, gak ada 


yang bisa aku harapin lagi. Fix! beneran harus move on! 


Author 

"Lho, kak Rayan kok disini? Gak masuk gabung sama 
tamu-tamu yang lain" tanya Nidya yang berdiri tepat di 
belakang Rayan 

“Lo ngapain sih kesini, ganggu gue aja. Masuk sana! gue 
mau cari angin disini!" usir Rayan tanpa menoleh kearah 
Nidya. 

"Aduh kak, angin kok dicari sih! Masuk angin tau rasa, 
rugi ngejonggrok di sini mending di dalem ada makanan 
banyak" 

“Berisik banget sih, kalo mau masuk sana masuk sendiri 
gak mood gue di dalem!" bentak Rayan 

Nidya meleret sesaat setelah mendengar bentakan 
Rayan 

"Emm.. Kalo gitu aku bawain makanan aja ya kesini, kita 
makan berdua gitu" Nidya masih tidak menyerah 

"Lu budeg ya, kalo gue bilang gak mau ya gak!" 

"Ray!" Rayan dan Nidya serempak menoleh ke sumber 


suara. 
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"Eh nenek, kok nenek disini gak nemenin mbak Raline 
nyalamin tamu?" Tanya Nidya antusias mencoba mencairkan 
suasana yang mendadak tegang 

Rayan hanya diam membeku 

"Nidya, nenek mau bicara berdua dulu ya sama Rayan, 
kamu gak pa-pa kan masuk sebentar?" 

Nidya tersenyum sembari mengangguk 

"Oke siap!" jawabnya sembari masuk kedalam gedung 

“Ray, kenapa kamu bentak-bentak Nidya tadi? Jangan 
kasar kaya gitu sama perempuan" ucap sang nenek 

Rayan masih diam 

"Maaf nek" jawabnya kemudian 

"Suka gak suka, Tante Raline memang bukan untuk 
kamu" Rayan terkejut mendengar ucapan sang nenek 

"Maksud nenek apa?" 

"Nenek tau, kamu suka sama tante Raline sejak dulu, 
dari sorot mata kamu udah kebaca" jelasnya lagi 

Rayan semakin menunduk 

"Tiap kali kamu dateng ke rumah nenek yang kamu cari 
Raline, awalnya nenek pikir itu hal wajar. Tapi lama 
kelamaan nenek ngerasa ada sesuatu dari diri kamu, Ray 
kamu tahu kan Raline adik mama kamu?" 


"Bukan adik kandung nek!" Cetus Rayan 
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"Memang bukan, tapi biar bagaimanapun kalian tidak 
bisa bersatu. Lihat tante Raline sekarang, dia terlihat 
bahagia banget kan sama Vicky?" 

Rayan semakin menunduk 

"Vicky juga sayang banget sama tante kamu, bisa di 
bayangin gimana nantinya papa kamu kalo tahu, kamu suka 
sama Tante Raline? Nenek yakin papa dan mama kamu bakal 
menentang keras perasaan itu" 

"Kenapa dulu nenek sama kakek ngadopsi mbak Raline? 
Kalo nggak ngadopsi mungkin kita udah bisa ketemu dan 
bersatu tanpa ada embel-embel suka sama tante sendiri" 
Sang nenek hanya tertawa 

"Belum tentu juga kalian bakal ketemu, kali aja ceritanya 
beda" Wajah Rayan memerah, menyadari betapa konyol 
ucapannya. 

"Maafin Rayan nek, tapi Ray masih belum bisa terima" 

"Sedikit demi sedikit nenek yakin kamu pasti bisa, nenek 
bantu doa" 

"Makasih nek" ucap Rayan sembari memeluk erat sang 
nenek 

"Ray" 


"Hemm?" 
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"Jangan teriak-teriak lagi ya di depan perempuan, 
siapapun itu. Belajar sama papa kamu, dia luar biasa sekali 
kalo soal menghormati perempuan" ucap sang nenek 

Rayan mengangguk 

"Rayan bakal terus berusaha nek. Tapi ya gimana aku 
sebel banget sama Nidya!" 

"Jangan gitu, ntar jadi cinta lho!" Goda sang nenek 


"Nenek apaan sih! Ada-ada aja!" keduanya lalu tertawa 


39 


5 
Abu-Abu 


Keindra 

Boat: "Kein, kamu jaga di koperasi siswa kan hari ini?" 
Tanya Lusi teman sebangku di SMA. Aku mengangguk 

"Tuh ada yang mau beli pulsa" ucapnya 

"Oh oke!” aku berjalan ke arah Koperasi siswa setelah 
kembali dari kantor guru menyerahkan laporan harian. 

Setiap siswa memang diwajibkan piket jaga Kopsis setiap 
harinya, dan hari ini adalah giliranku. Banyak banget yang 
dijual disana. Ada cemilan, alat tulis sampai pulsa juga ada. 

Aku berdiri di belakang meja kasir 

"Maaf kak, mau beli pulsa?" tanyaku, dia menoleh lalu 
tersenyum. 

Kak Frisky?? 

Pengen banget teriak, pas tau ternyata dia yang beli! aku 
masih kelas satu, sedangkan dia sekarang duduk dikelas tiga 
SMA, dua tingkat diatasku. Sejak pertama kali aku masuk ke 
SMA ini, aku udah ngefans banget sama dia. 

"Iya aku mau beli pulsa" Ujarnya santai. 


"Eh, emm nomornya berapa?" Tanyaku gagu 
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"Simpati bisa gak seratus ribu?" Dia balik bertanya 

"Bisa kak, mau seratus ribu?" Kak Frisky mengangguk 

"Berapa kak nomornya?" 

"081 234 567 890" Dia mulai membacakan nomor, aku 
berhenti mengetik saat tiba-tiba sadar, yang dibacakan 
ternyata nomerku. 

"Eh maaf kak, itu bukannya nomer HP aku??" dia 
mengangguk lalu tertawa 

"Iya, kemarin aku sempet SMS ke nomer kamu, cuma gak 
dibalas aku kira pulsa kamu habis makanya aku beliin. Udah 
ya ini uangnya pas kan? Balas SMSnya penting hhe” aku 
melongo mendengar penjelasannya. 

Jadi? Kak Frisky SMS ke nomerku?? Kok aku gak tau 

Aku menepuk jidat, baru inget sejak sebulan lalu ponselku 
disita papa. Katanya biar fokus belajar mau kenaikan kelas. 
Aku gak akan tau kak Frisky kirim pesan apa, ponselnya 
bakalan dibalikin setelah kenaikan kelas. 

Dan sejak saat itu, Aku udah gak pernah lagi lihat kak 
Frisky karna dia jelas udah lulus. Sampai beberapa tahun 
kemudian, setelah aku lulus SMA. Aku baru ketemu kak Frisky 
lagi di Universitas yang sama. 

Kita kembali dekat, lebih dekat malah. Banyak cerita- 
cerita sampai soal pesan yang dia kirim itu juga baru sempet 


aku ceritain ke dia. 
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Isi pesan kak Frisky waktu itu, dia ngajak kenalan, kasih 
rekomendasi exskul dan ngajak gabung di anggota OSIS........... 


Tinnnn Tinnnn! 

Lamunanku buyar, saat suara klakson terdengar cukup 
keras. ternyata dari online pesananku sudah tiba. 

Ya ampun, aku kok malah nginget-inget masa lalu sih! 
Gimana bisa lupa kalo kek gini mulu! 

Waktu berjalan begitu cepat. Udah hampir setahun, dan 
sampai saat ini, situasinya belum berubah. Aku masih sama, 
belum move on! 

nian "Jangan panggil aku kak, kan aku udah bukan 
kakak kelas kamu lagi, kalo kangen panggil aja Frisky" ........... 

"Kamu kemana sih Fris?” Ujarku lirih 

Tinnnn Tinnn!! 

"Iya bang bentar" Aku memberesakan buku-buku yang 
ada di kursi taman, lalu beranjak mendekati abang ojek di 
tepi jalan. 

"Udah bang, ayok jalan" ucapku setelah menyamankan 
posisi, abang ojek hanya mengangguk lalu berjalan sesuai 
arah yang tertera di google map. 

Lima belas menit berlalu akhirnya sampai juga di depan 


rumah. 
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"Ini bang uangnya, kembaliannya ambil aja" Aku 
menyodorkan uang tiga puluh ribu. Tapi si Abang tukang 
ojek tidak segera menerima. 

"Bang?? Hello, ini uangnya kok gak diambil sih? Boleh 
gratis ya?" 

Si abang menggeleng 

"Iho uangnya kurang??" tanyaku lagi, dia menggeleng. 

"Ini gak disuruh mampir dulu neng? Ngopi-ngopi di 
rumah dulu gitu?" aku melotot kearahnya, lalu melihat 
sekeliling rumah, jangan-jangan aku kena prank! 

Tiba-tiba abang gojek tadi memegang tanganku, aku 
sontak mengibaskannya dengan kasar. 

"Bang jangan macem-macem ya!" Bentakku, dia turun 
dari motor sembari membuka helm, topi, masker dan kaca 
mata yang menutupi wajahnya. 

"Papa kamu masih galak gak?" 

"Kamu????" 

Aku mimpi ya?? Enggak kan?? Halusinasi ya? Apa gimana? 
Ini nyata gak sih 

Dia hanya tersenyum, Senyuman itu! 

Aku berhambur ke dalam pelukannya, nggak peduli 
tentang move on menyiksa! Yang jelas aku kangen banget 


sama orang ini. 
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"Kamu kemana aja Fris?" nada suaraku bergetar, aku 
memang menangis 

Frisky membalas pelukanku, erat! Sangat erat! 

"Maafin aku ya, aku pergi gak pamit. Maaf bikin kamu 
sedih selama ini" Ucapnya 

"Sumpah kamu jahat, aku tuh sebenernya pengen banget 
benci kamu! Cuma gak pernah bisa!” Aku memukul 
punggungnya 

"Jangan dong, aku bakal jelasin semuanya nanti" 

"Siapa yang kasih ijin peluk-pelukan di depan rumah!" 

"Papa" Aku dan Frisky sontak menoleh ke arah gerbang 
lalu saling melepaskan diri. 

"Kein masuk, kamu pulang sana makasih udah nganterin 
anak saya. Udah bayar kan Kein?" 

“Papa apa-apaan sih!" 

"Selamat sore om" Sapa Frisky ramah. 

"Iya saya sudah tau ini sore, sana pulang udah selesai 
kan pelukannya" Ujar papa dengan nada ketus. 

"Maaf om, kalo boleh saya mau bicara sama om" 

"Mau bicara apa lagi sih, kayaknya udah gak ada yang 
perlu dibicarakan" 

"Pa, biarin Frisky masuk dulu lah. Gak malu apa ribut- 
ribut di jalan!" aku menghela nafas sat Papa tidak 


berkomentar. Itu artinya dia luluh. 
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"Ayo ikut saya" Titah papa sembari berjalan ke dalam 
rumah. Aku dan Frisky mengikuti di belakangnya 

"Eh ada tamu" Seru mama yang berjalan dari arah ruang 
keluarga. 

“Selamat sore tante” 

"Sore Fris, gimana kabar kamu? Tante denger, kamu 
kuliah di Australia ya? Udah lulus?" 

Frisky tersenyum lalu mengangguk. 

"Iya tan, kebetulan dapat beasiswa disana. Ya, 
Alhamdulillah sekarang sudah lulus dan bisa pulang" 

"Syukurlah" jawab mama 

“Lulusan universitas Luar negri kenapa pulang-pulang 
ngojek?" tanya papa masih dengan nada cetus. 

“Papa kenapa gitu sih nanyanya!" Aku udah mulai marah. 
Tapi Frisky justru tersenyum. 

"Saya tidak pilih-pilih soal kerjaan, apa saja yang 
penting hal Om" papa terlihat tidak ingin menengar jawaban 
Frisky. Justru menoleh kearah mama yang membawa 
nampan dari arah dapur. 

"Sayang kenapa dikasih minum, nanti dia makin lama 
disini!" celetuk papa saat mama menyuguhkan secangkir 
Teh di depan Frisky. 


"Mas jangan gitu lah" papa mendengus 
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"Kein, kamu masuk sana. Frisky mau bicara sama papa 
bukan sama kamu" 

"Tapi pa" 

"Masuk!" aku menghentakkan kakiku kasar, sembari 


menyambar tas dan masuk ke dalam kamar 


Author 

"Mau bicara apa? Cepetan, saya banyak kerjaan" ujar 
Rendra sembari menatap sengit kearah Frisky. 

"Maaf om, kalo kedatangan saya mendadak seperti ini 
lagi. Saya ingin mengutarakan niat baik saya, mengulangi 
lamaran setahun yang lalu. Saya berharap Om bisa 
mempertimbangkannya kali ini" 

"Ck! Saya sudah malas dengerin yang kaya gini, emang 
kamu pikir anak saya masih mau sama kamu?" Cibir Rendra, 
bahkan Keiya yang duduk disamping suaminya tidak 
menyangka mulut Rendra bisa sesadis itu. 

"Saya akan berusaha memperbaiki diri, agar tidak 
mengulangi kebodohan saya dengan meninggalkan Keindra 
seperti kemarin, tapi saya punya banyak alasan" 

“Gak usah dijelasin! Saya gak butuh, jangan bahas ini di 
rumah saya. Saya gak mau berantem lagi sama Keindra, lebih 


baik kamu sekarang pulang besok temui saya di kantor” 
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"Tapi om" 

“Gak ada tapi-tapian! Mau apa nggak? Kalo nggak mau 
ya sudah" Rendra meletakkan kartu nama diatas meja 

"Baik om, besok saya pasti kesana" Frisky meraih kartu 
nama yang berisi alamat kantor milik Rendra. 

“Yasudah sana pulang” 

“Mas” Keiya melotot kearah Rendra, tapi sama sekali 
tidak digubris. 

"kalo begitu saya permisi Om-Tante” 

“Hati-hati ya Fris. Sering-sering mampir kesini” ujar 
Keiya seolah memanas-manasi sang suami. 

Frisky tertawa senang. Sedangkan Rendra memasang 


ekspresi datar. 
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6 
Bukan Awal Perjungani 


Frisky 

Waktu menunjukkan pukul 08.30, aku membuka pesan 
singkat dari Om Rendra, untuk memastikan sekali lagi 
alamat kantornya. 

Jl. Palagan deretan perkantoran No. 5 sebelah utara 
jalan" 

Bener ini kantornya! Pak Satpam dengan ramah 
membuka portal. setelah memarkirkan motor, aku segera 
masuk ke ruang utama kantor. 

ASA Future Corp 

Atmajaya - Fam 

Aku membaca tulisan besar yang langsung nampak saat 
menginjakkan kaki di lobi kantor. Kaya gak asing? Nama 
perusahaan ini sama kaya yang ada di blangko itu. Jadi 
selama ini? 

“Maaf mas, ada yang bisa dibantu?" Aku terperanjat saat 
seorang pegawai menegurku 

"Eh iya, selamat pagi mba. Bisa bertemu dengan pak 


Rendra?" 
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"Oh dengan mas Siapa? Apa sudah membuat janji 
sebelumnya?" tanyanya lagi 

Aku menggeleng 

"Saya Frisky” 

“Sebentar saya infokan ke ruangan pak Rendra" ucap 
receptionist sembari menghubungi seseorang dibalik 
telfonnya. 

"Silahkan mas, sudah ditunggu pak Rendra di 
ruangannya" 

"kalo boleh tau, ruangannya sebelah mana ya mba?" 

"Mas lurus saja, nanti ada tangga ruangannya di lantai 
dua yang pintunya paling besar" jelasnya, aku mengangguk 
paham. 

“Terimakasih mba, permisi" 

"Sama-sama" Jawabnya dengan senyum ramah 

Tiba di lantai dua, pandanganku langsung tertuju ke 
sebuah ruangan besar dengan pintu paling lebar , di 
depannya ada tulisan ‘direktur utama’ 

Dengan sedikit ragu, aku mengetuk pintu ruangan itu. 

"Masuk" ucap seseorang dari dalam ruangan 

Sedikit demi sedikit aku membuka pintu ruangan, dan 
langsung memperlihatkan Ayah Keindra yang sedang sibuk 


berdiskusi dengan para pegawainya. 
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"Nanti kita lanjut lagi, saya ada urusan lain. Terimakasih 
kerja samanya, Kalian boleh keluar" ucapnya sopan dengan 
beberapa pegawai yang langsung undur diri dari dalam 
ruangan 

"Pak Rendra, saya siapkan baju yang mau dipakai 
meeting nanti siang ya" celetuk salah seorang pegawai 
perempuan yang kelihatan banget mencoba menarik 
perhatian om Rendra. 

"Kamu itu sekertaris saya, siapkan saja berkas-berkas 
yang diperlukan! Kalo masalah baju, saya lebih suka istri 
saya yang menangani. Bukan orang lain" jawab om Rendra 
cuek, aku hampir tertawa melihat ekspresi wajah si 
sekertaris yang mendadak pucat. 

"Oh, kalau begitu saya permisi. Nanti kalo butuh apa-apa 
segera hubungi saya pak" Om Rendra hanya mengangguk. 
Sedangkan si sekertaris langsung beranjak keluar ruangan 
meninggalkan aku dan om Rendra. 

"Mau berdiri disitu terus?" aku menoleh ke arah Om 
Rendra yang masih sibuk membolak balik berkas di 
depannya. 

Setelah menutup pintu, aku langsung mendekat ke arah 
Om Rendra dan duduk di kursi, kita saling berhadapan. 

“Saya kira kamu gak bakal punya nyali dateng kesini, 


sepagi ini" Ucapnya sinis 
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"Saya kira, datang kesini masih belum ada apa-apanya. 
Saya yakin perjuangan ke depan masih lebih panjang dan 
untuk datang kesini saya tidak perlu menyiapkan nyali 
apapun jawabku masih tetap tenang. 

"Sombong kamu" 

Aku hanya terkekeh mendengar cibirannya, aku percaya 
om Rendra tidak terlalu serius. 

"Kamu ngapain tadi ngelihatin sekertaris saya sampe 
nggak kedip? Suka??" 

Aku menggeleng, bukan jawaban yang berarti tidak, tapi 
lebih heran ternyata hal itu juga bakal ikut dibahas. 

"Saya gak suka, heran aja sama tingkahnya yang ganjen 
gitu" Jawabku santai 

Om Rendra hanya diam 

"Jadi mau ngapain kamu dateng ke sini sepagi ini?" 

"Kan om sendiri yang nyuruh saya dateng kesini" 

"Oh begitu ya, saya malah lupa" Ucapnya sambil 
menutup berkas-berkas 

"Kita bicara aja di ruang lain" Om Rendra beranjak dari 
kursi, aku sempat heran saat dia membuka tirai yang ada di 
samping ruang kerjanya, ternyata ada ruangan lain yang 


jauh lebih besar. Aku mengikuti di belakang. 
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“Ini ruang apa om?" tanyaku heran saat melihat balkon 
lengkap dengan kamar tidur, ruang santai bahkan lebih 
mirip dengan ruang keluarga. 

“Ini ruang pribadi, kadang kalo istri saya nemenin 
lembur dia istirahat disini biar gak bosen nglihat saya sibuk 
sama kerjaan" Aku mengangguk paham 

Pantes aja banyak foto keluarga, alat-alat make-up 
bahkan piranti-piranti perempuan lengkap semua disini. 

“Saya tau apa yang ada di otak kamu, kamu pikir ini 
tempat buat main-main sama perempuan simpanan saya 
kan kalo suntuk di kantor? Saya nggak kaya gitu orangnya. 
Jangan ngawur!" 

Aku tertawa mendengar celotehan om Rendra 

"Om" 

"Hemm" Jawabnya singkat saat kami sudah duduk di 
tepi balkon 

"Terimakasih untuk beasiswanya" Ucapku pelan 

Om Rendra tersenyum 

"Dari mana kamu tau? Kalo saya yang ngasih beasiswa?" 

"Dari nama perusahaan ini, sama kaya yang ada 
diblangko pengajuan" Jelasku 

Om Rendra mengangguk 

“Saya pemilik yayasan tempat kamu kuliah, pengajuan 


beasiswa kamu sudah ada sejak awal semester. Tapi karna 
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tidak ada berkas yang sampai ke tangan saya jadi tidak bisa 
diacc” Jelasnya 

“Lalu bagaimana berkas itu akhirnya bisa diacc?" 
Tanyaku semakin penasaran 

“Setelah saya tahu kamu yang dekat dengan Keindra, 
saya nyuruh orang untuk cari identitas kamu, saya gak suka 
sembarang orang dekat dengan Kein, saya wajib tau laki-laki 
yang dekat dengan Keindra itu seperti apa" Aku masih diam 
menunggu om Rendra melanjutkan ucapannya. 

“Saya salut perjuangan kamu besar banget untuk dapat 
beasiswa, awalnya saya acc pengajuan itu untuk 
menjauhkan kamu dari Keindra. Agar dia lebih fokus kuliah 
dan tidak memikirkan kamu setiap hari, bahkan saya sudah 
membuat kontrak kerjasama untuk kamu dengan 
perusahaan yang ada di Australia. Biar kamu makin lama 
disana, tapi akhirnya saya cabut" 

"Kenapa Om?" 

"Saya tidak tega sama Keindra, waktu satu tahun 
kemarin kayaknya tidak merubah perasaan Keindra ke 
kamu, dia bisa bersikap seolah baik-baik saja di depan saya 
tapi hatinya terus nanyain kamu, saya heran apasih yang dia 
suka dari kamu?" 


"Saya cinta pertama Keindra om" 
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"Cihh! cinta pertama Keindra itu saya bukan kamu!" 
Bantah om Rendra 

"Beda Om "jawabku sembari tertawa 

“Kami dekat dari SMA, Keindra adik kelas saya. Pertama 
kali saya lihat dia pas masa orientasi siswa, kebetulan saya 
ketua osis dulu. Sering banget saya curi-curi pandang 
kearahnya yang masih lucu banget dengan atribut MOS, 
banyak yang lebih cantik dari Keindra, tapi cuma dia yang 
mampu membuat saya tertarik” Jelasku sambil mengingat 
masa-masa SMA 

"Saya tipe orang yang tidak bisa menunjukkan 
bagaimana perasaan cinta saya ke perempuan. Tapi ke 
Keindra, saya bahkan rela melakukan apapun sampai 
mohon-mohon seperti ini di depan bapaknya. Dari dulu, saya 
berusaha main aman untuk kenal dengan Kein, bahkan 
melihat dia senyum dari kejauhan saja, saya sudah bisa 
mengucapkan terimakasih sama om dan tante yang sudah 
menghadirkan Keindra" 

“Gak usah gombal di depan saya, gak mempan!" 

“Saya serius Om" 

"Ayo!" Om Rendra beranjak dari duduknya 

"Mau kemana Om??" Tanyaku bingung 

“Ajak saya kemanapun yang bisa membuat saya lebih 


mengenal kamu, biar saya semakin yakin kalo Keindra jatuh 
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ke tangan orang yang tepat" Aku terperangah, bingung apa 
maksudya. Tapi akhirnya aku mengangguk dan mengikuti 


om Rendra keluar ruangan. 


Author 

"Saya ada kepentingan diluar, kemungkinan sampai sore. 
cancel saja meeting hari ini" ucap Rendra pada si sekertaris. 

“Tapi pak, ini meeting penting lho" ucap sang sekertaris 
yang mencoba mencegah Rendra pergi 

“Saya ada urusan yang lebih penting” ucap Rendra lagi 
sambil berlalu pergi. Sang sekertaris yang centil itu hanya 
bisa membeku ditempatnya saat mendapat respon ketus 
dari Rendra, 

"Kamu kesini pake apa?" tanya Rendra pada Frisky 

"Motor om, itu motor saya" jawab Frisky sembari 
menunjuk kearah Motornya di parkiran 

"Kita perginya naik mobil saya saja" Rendra 
menyerahkan kunci kearah Frisky 

“Bisa nyetir kan?" Frisky mengangguk cepat 


"Bisa om" mereka berdua sama-sama masuk ke mobil 


Rendra 


“Kamu mau bawa saya kemana?" Tanyaku 
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"Nanti om juga tau" Jawab Frisky yang masih fokus 
menyetir 

Tiga puluh menit perjalanan, akhirnya kita sampai di 
sebuah kompleks perumahan. Frisky berhenti di depan 
rumah minimalis dengan halaman yang cukup luas. 

"Mari masuk om" Dia mempersilahkan 

Aku bergegas turun dari mobil, dan mengikuti Frisky 
tepat di belakangnya 

“Ini rumah siapa?" Tanyaku heran. Yang ditanya malah 
nyelonong masuk tanpa menjawab pertanyaanku. Aku 
memperhatikan sekeliling ruang tamu, cukup sederhana dan 
rapi 

“Ini rumah peninggalan nenek saya Om" Jawabnya saat 
keluar dari arah dapur membawa minuman 

"Saya pikir kamu nggak sepeka itu" Aku menyambar 
gelas dari nampan dan menenggak habis isinya. Frisky hanya 
terkekeh 

"Ngapain kamu bawa saya kesini? Tanyaku sedikit sinis 

"Biar Om tau kalo saya udah punya rumah, jadi kalo 
nikah sama Keindra minimal kita gak perlu susah-susah kost 
atau ngontrak. Jangan khawatir om, Keindra nggak mungkin 
saya ajak tidur di kolong jembatan kok” Aku mendengus 


mendengar banyolan Frisky 
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"Nggak lucu! Sombong banget kamu, cuma peninggalan 
juga. Bangga itu kalo kamu bisa beli sendiri pake hasil usaha 
kamu" 

"Iya om saya tau, tapi yang jelas nenek saya juga pasti 
bangga banget kalo saya bisa merawat peninggalannya 
dengan baik. Dia pasti bahagia di alam sana" 

"Semoga saja tidak menyesal sudah mewariskan 
rumahnya ke cucu kaya kamu!" gerutuku 

Frisky dijawab sesinis apapun masih bisa tertawa 

“Enggak lah om, saya cucu satu-satunya. Kebetulan 
mama saya anak tunggal jadi nggak ada saudara lain yang 
ngasih cucu buat nenek" Aku mengangguk paham 

"Terus orangtua kamu? Mereka tinggal dimana?" 

"Mereka sudah meninggal. Kebetulan papa anggota TNI, 
dulu ditugaskan di Aceh mama saya ikut tinggal disana. 
Mereka jadi korban Tsunami Aceh. Jasadnya tidak 
ditemukan sampai sekarang. Tapi saya yakin mereka sudah 
tenang di surga" Aku terdiam 

"Kebetulan pas kejadian itu, saya sedang liburan ke 
rumah Nenek di Bandung. Begitu denger kabar juga saya 
masih kecil. Selama ini cuma nenek yang merawat saya. 
Lagi-lagi saat saya baru kelas dua SMA, nenek meninggal 


karna serangan jantung” 
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"Maaf waktu itu saya menyinggung keberadaan 
orangtua kamu" Aku ingat saat pertama Frisky datang ke 
rumah, aku sempat mikir anak ini nggak bener, datang 
melamar Keindra dengan tampang santai dan sama sekali 
tidak membawa nama orangtua. Kelihatan nggak serius 

"Gak papa om, saya juga minta maaf kalo pas itu 
kesannya mendadak dan kelihatan saya gak serius, padahal 
waktu itu saya beneran tulus. Cuma bingung aja mau ngajak 
Siapa buat jadi wakil saya. Keluarga dari papa jauh semua. 
Bisa dibilang saya disini hidup sendiri" ada raut kesedihan 
mendalam dari ucapan Frisky 

Aku bingung sendiri mau ngomong apa lagi kalo sudah 
begini 

"Terus kemarin dateng ke rumah saya setelah pulang 
dari Australia kenapa jadi tukang ojek?" Frisky seketik 
terkekeh 

"Jadi sebenarnya, karna IP saya lumayan, ada bonus dari 
salah satu dosen. Beliau memberi 25% saham 
perusahaannya ke saya. Separuh hasilnya saya investasikan 
ke salah satu perusahaan ojek online di Indonesia. 
Dibelakang kompleks ini ada banyak banget warga yang jadi 
pengemudi ojol, bagi mereka yang nggak punya motor saya 
fasilitasi nanti kita bagi hasil, lumayan juga hasilnya. Mereka 


jadi punya kerjaan" 
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"Angkuh kamu, pake pamer-pamer IP" 

“Sebenarnya saya juga gak mau bahas hal ini, cuma 
karna Om pengen tau gimana kehidupan saya. Ya sudah saya 
omongin saja semuanya. Saya memang anak nakal Om, tapi 
saya tetap berusaha membangun masa depan sebaik- 
baiknya. Diluar Kein nanti jodoh saya atau bukan. 
Setidaknya saya sudah berusaha semaksimal mungkin" 

"Kein tau tentang Keluargamu?" 

"Tau, saya sering ajak dia ke makam nenek saya di 
Bandung" 

"Apa?? Kamu ngajak anak saya ke Bandung, gak pamit 
sama saya??" 

"Saya ijin ke Tante Keiya, dia ngebolehin" 

"Ajak saya kesana, saya pengen tau kehidupuan kamu 
juga disana! Anak saya gimana bisa sampai semudah itu 
masuk ke dalam hidup kamu, dan saya gak pernah tau apa- 
apa" 

"Om mau ke Bandung juga, tapi om in.." 

"Udah gak usah banyak omong, ayo berangkat keburu 


sore!" 


Frisky 
Menempuh perjalanan Jakarta-Bandung dengan mobil, 


dalam keadaan macet ternyata sangat menguras tenaga. 
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"Kita makan siang dulu yuk Om" aku membelokkan 
mobil kearah Rest area. Om Rendra mengangguk 

"Mau makan di sebelah mana?" Tanyanya saat aku 
memarkirkan mobil 

"Saya mau cari seafood saja Om, Om Rendra mau apa?" 

“Terserah kamu saja" Ucapnya sembari mengambil tas 
kecil di kursi belakang 

Kita turun dari mobil dan menuju rumah makan seafood 
di kawasan rest area. Kebetulan ada restoran besar di 
sebelah parkiran. 

"Om mau pesen apa? " Tanyaku sembari menyerahkan 
buku menu 

"Saya kopi saja" 

“Gak makan Om?" 

"Saya bawa dari rumah" Aku spontan mendelik kearah 
om Rendra yang membuka tas kecil di depannya 

"Kamu ngapain ngelihatin saya? Udah sana pesen" Aku 
mengangguk sembari menyerahkan pesanan kepada pelayan. 

"Om bawa bekal?" Tanyaku heran saat dia sudah 
membuka kotak makannya 

“Iya, ini yang bawain Keiya rutin tiap berangkat ke 
kantor. Seenak apapun makanan yang ada disini. Saya lebih 
suka buatan istri saya sendiri" jawabnya bangga. Salut bener 


nih calon mertua gue hebat! 


60 


Aku hanya tersenyum 

"Mau coba gak?" Ucap om Rendra sembari menyodorkan 
makanan lengkap hasil masakan istri tercintanya. Ada udang, 
capcay, ayam dan sambal. 

Aku menggeleng 

"Buat om saja, cuma dikit gitu ntar kalo saya nyoba Om 
malah gak kenyang. itu pesenan saya sudah datang” Om 
Rendra terkekeh 

“Abis ini, kita mau kemana dulu om?" 

"Emang mau kemana aja?" 

"Banyak sih yang sering saya datangi sama Keindra kalo 
ke Bandung" Jawabku 

"Ya sudah kita datangi semuanya" Jawab Om Rendra 
cuek sambil masih asyik menyantap makananya 

"Oke abis ini kita ke makam nenek dan kakek saya aja 
dulu" 


Om Rendra mengangguk 


kak 


Aku duduk di depan dua buah makam yang saling 
bersandingan. Makam nenek dan kakek, yang selama ini 
menjadi orangtua kedua setelah papa dan mama meninggal. 

Mereka dimakamkan di Bandung, karna memang asal 


Kakek dari Bandung, sedangkan nenek asli Jakarta yang 
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sekarang rumahnya aku tinggali. Om Rendra ikut duduk di 
sampingku, sesekali mencabut rumput yang tumbuh diatas 
kedua makam dihadapan kami. 

"Nenek, kakek, Frisky datang. Kangen banget sama 
kalian. Hari ini Frisky datang bukan sama Keindra, tapi sama 
papanya. Frisky lagi berjuang buat dapetin restu papanya 
kek, nek. Doain ya semoga saja berhasil” ucapku bermonolog 
di depan kedua nisan sedangkan om Rendra hanya diam 
tidak berkomentar. 

Setelah membaca doa, aku dan om Rendra beranjak dari 
makam. 

“Gak usah nangis, cengeng banget gitu aja nangis" Aku 
terkejut saat om Rendra dengan keras menepuk pundakku 

“Enggak, saya gak nangis. Siapa juga yang nangis!" 

Gak ada yang nangis, Om Rendra cuma ngawur. Jujur 
kadang aku sedih banget kalo pergi kesini, tapi gak sampai 
nangis. 

"Abis ini kita kemana?" 

"Di belakang kompleks makam ini ada perumahan. 
Mending kita kesana saja Om" 

"Mau ngapain??" 

"Nanti Om juga tau" 

Aku memarkirkan mobil di sebuah halaman yang sangat 


luas 
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“Ayo Om turun” 

“Ini tempat apa?" 

“Ini panti asuhan " Jawabku lalu beranjak dari mobil. Om 
Rendra mengikuti 

"Jadi, ini sebenarnya rumah kakek. Setelah meninggal, 
rumah ini diserahkan ke pihak panti asuhan biar ada yang 
merawat dan anak-anak punya tempat tinggal" Jelasku 

"Nak Frisky kapan datang?" Sesorang berlari dari dalam 
rumah menyambut antusias kedatanganku. 

"Baru saja Buk, eh kenalin inn Om Rendra papanya 
Keindra" 

"Wahh bawa calon mertua kamu kesini?" Aku terkekeh 

Beliau Bu ambar, ketua panti asuhan disini. Om Rendra 
dan Bu Ambar bersalaman 

"Doain aja bu" Ujarku di samping bu Ambar 

"Mari pak silahkan masuk, ini juga rumah Frisky. 
Keindra dulu sering banget kesini, main sama anak-anak 
cuma ya gitu sekarang jarang" jelas Bu Ambar 

"Iya, dia lagi sibuk-sibuknya ngurus skripsi bu" jelas om 
Rendra ramah 

"Semoga lancar dan cepat lulus" kita kompak mengamini 

"Kamu kemana aja Fris setahun ini? Kok baru kelihatan 


sekarang?" 
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"Iya maaf bu, nggak kasih kabar. Alhamdulillah kemarin 
beasiswa saya ke Australia di acc, jadi setahun kemarin saya 
kuliah di sana" Ucapku. Aku melirik sekilas kearah om 
Rendra 

"Syukurlah, Allah mengabulkan cita-cita kamu untuk 
kuliah disana" Bu Ambar bahkan sampai menitikkan air 
mata 

"Oh iya, anak-anak kemana bu? Kok tumben sepi?" 

"Kemarin ada salah satu donatur yang mengajak 
mereka jalan-jalan ke Bogor, makanya belum pada pulang. 
Paling ntar malem" jelas Bu Ambar 

"Wah lumayan tuh buat Refresing” Ujarku 

"Kok Bu Ambar tidak ikut?" Tanya om Rendra 

"Saya sudah tua begini pak, nanti kecapekan di jalan 
malah merepotkan yang lain, toh tidak ada yang menjaga 
panti kalau saya juga ikut" jelas Bu Ambar dengan suara 
lembutnya. 

"Bu, saya ajak Om Rendra keliling-keliling sini dulu ya" 

"Oh silahkan, Ibu mau nyiapin keperluan anak-anak ya 
keburu pada pulang" 

"Iya Bu" 

"Ayok Om" 


"Kita mau kemana lagi?" 
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"Di samping panti ada kebun teh, bagus banget 
suasananya kalo sore gini" 

“Yaudah kita kesana” 

Aku dan om Rendra menyusuri jalanan setapak sembari 
memandang hamparan kebun teh yang luas. 

"Ini punya kakek dan nenek kamu juga?" 

"Nggak semua om, cuma beberapa yang ada di dekat sini 
saja, lainnya punya warga" Om Rendra mengangguk 

“Siapa yang ngurus tanah seluas ini?" 

“Beberapa petugas panti asuhan, Mereka yang menanam 
sampai memasarkan. Nanti kita bagi hasil 75% buat mereka 
25Yonya ke saya" Jelasku 

"Saya nggak nyangka, Keindra bahkan sudah kenal baik 
sama orang-orang dikehidupan kamu" 

"Keindra anaknya asyik dan sopan Om. Dia bisa 
langsung akrab sama orang yang baru kenal, termasuk anak- 
anak panti juga" 

"Berapa kali kamu bawa dia kesini?" 

"Ya mungkin tujuh kali atau bahkan lebih, saya lupa juga 
Om" 

“Memangnya sudah berapa lama kamu pacaran sama 
Keindra?" 

Aku terkejut saat tiba-tiba om Rendra menanyakan hal 


itu. Pertanyaannya selalu diluar dugaan 
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"Mungkin jalan tiga tahun ini Om" Jawabku 

“Bukannya sethun lalu kamu sempet mutusin anak saya, 
sebelum kamu pergi ke Australia?" Aku mengangguk 

"Saat itu, saya cuma bingung mau kasih salam 
perpisahan gimana ke Keindra. Yang ada malah kata-kata 
mengakhiri hubungan, padahal maksud saya cuma mau 
pamit. Yah, Om pasti tau lah gimana perasaan saya waktu itu. 
Saya sudah Mmenjelaskan semua ke Keindra kemarin" 

"Dia maafin kamu?" Aku mengangguk 


"Putri saya memang pemaaf orangnya" 


Kak 


Hari semakin malam. Setelah berpamitan dengan bu 
Ambar, aku dan om Rendra bergegas pulang. 

"Masih ada satu tempat lagi yang sering saya datangi 
sama Keindra kalo di Bandung Om, mau kesana gak?" 

"Boleh, tempat apaan emangnya?" 

"Warung kopi sederhana, tuh di gang depan" Jawabku 
singkat 

"Ini mah bukan sederhana, udah kaya warung kopi di 
luar negri aja sih" Celetuk Om Rendra saat kami masuk 

Aku hanya terkekeh 

"Kita ambil tempat di atas saja Om, biar sepi enak buat 


ngobrol" Om Rendra menurut 
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“Duduk di sini saja ya" 
"Oke om" Tidak lama kemudian pesanan kami datang 


"Om" 


"Ceritain dong gimana dulu bisa kenal sama tante Keiya" 

"Ngapain kamu Tanya hal begituan?" 

“Penasaran aja, Om itu kelihatan sayang banget sama 
tante Keiya" 

"Wajar kan kalo suami sayang sama istrinya” 

"Iya sih, tapi sayangnya kaya beda gitu” 

“Saya nikah sama Keiya juga nggak sengaja, saya ini 
suami pengganti” 

“Apa??" aku benar-benar terkejut 

"Maksudnya gimana Om?" 

"Iya, sebenernya saya dulu gantiin Radit. Kamu tau 
papanya Nidya kan?" Aku mengangguk cepat 

“Dia dulu calon mempelai laki-lakinya" 

"Orangtua Radit itu licik, dia menjodohkan Radit dengan 
Lista padahal Radit sudah merencanakan pernikahan dengn 
Keiya. Dulu, Keiya gangguan Jiwa karna kehancuran 
keluarganya. Radit yang membantu dia bangkit sampai 
sembuh, tapi orangtua Radit tetap tidak bisa menerima 


keadaan Keiya" 
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“Di hari H pernikahan mereka, orangtua Radit 
mengarang cerita kalo Radit minggat dari rumah, padahal itu 
rencana mereka supaya bisa menggagalkan pernikahan 
tanpa membuat malu keluarga besar Radit. Salah Radit juga 
yang tidak tegas akhirnya dia lebih menurut ke 
orangtuanya" 

Aku masih diam 

“Saat itu, saya pulang dari Inggris untuk datang ke acara 
pernikahan mereka. Karna acaranya berantakan Papa Radit 
menyuruh saya menggantikan posisi Radit untuk menikahi 
Keiya. Saya menurut, Karna itu bentuk balas budi saya ke 
orangtua radit. Perlu kamu tau, saya juga yatim piatu dan 
diasuh sama orangtua Radit sejak kecil " 

"Setelah itu Om dan tante menikah?" Om Rendra 
mengangguk 

"Cukup berat menjalani semuanya di awal pernikahan, 
tapi setelah beberapa bulan akhirnya Keiya luluh dan kami 
bisa menjalani semua dengan normal" 

“Gak lama kemudian lagi-lagi cobaan datang, Keiya 
diculik sama musuh papanya di masa lalu, bahkan saat itu 
Keiya dalam keadaan hamil. Disekap dan diperkosa sama 
bajingan itu! Yang membuat keadaan kejiwaan Keiya 
semakin buruk, beberapa kali dia ingin mengakhiri hidup. 


Alhamdulillah bisa saya gagalkan" 
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"Pada saat itu tente Keiya mengandung Keindra?" 

"Iya kamu benar, saya seneng banget akhirnya Keindra 
bisa lahir sehat dan cantik kaya sekarang. Apapun saya 
lakukan demi kebahagiaan dia. Kamu pasti tau kasih sayang 
saya ke Kein sama ke Rayan itu beda, Kein lahir dalam 
keadaan semuanya masih serba sulit, bahkan Keiya sempat 
tidak menganggap Kein itu anaknya” 

“Sedih banget lah kalo ingat masa-masa itu, semenjak 
Rayan lahir semua bisa berubah lebih menyenangkan. Keiya 
dan Kein lebih dekat dan Keluarga kami jauh lebih ramai 
karna tingkah Rayan, yah kamu tau sendiri dia cukup 
pecicilan” Aku tertawa 

“Gimana om Rendra bisa tau, gagalnya pernikahan itu 
karna kelicikan orangtua Om Radit?" 

"Lista yang cerita semuanya, saat Rayan lahir semua 
mulai terungkap. Saat itu ayah Radit meninggal karna Stroke 
dan tidak lama kemudian mamanya menyusul dengan 
penyakit yang sama" 

“Maksudnya om?" tanyaku semakin bingung 

"Lista juga jadi korban disini, perjodohan dadakan yang 
dilakukan orangtua radit, sebenarnya bukn cuma untuk 
misahin Radit dan Keiya, tapi juga perihal harta. Mama Radit 
gak mau punya mantu Gila dan miskin seperti Keiya 


makanya mereka tega melakukan hal itu. Pake embel-embel 
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Radit sadar kalo sebenernya gak cinta sama Keiya cuma 
simpati aja, itu semua akting!" 

“Semenjak mamanya tahu kalo Keiya hamil, Lista 
didesak agar segera menyusul. Padahal saat itu dia sudah 
berusaha maksimal tapi belum dikasih sama Tuhan, sampai- 
sampai Lista harus berbohong mengatakan kehamilan fiktif 
dihadapan orantua Rdit. Tapi akhirnya terbongkar dan 
mamanya marah besar setelah tahu Lista ternyata mandul" 

“Itu yang membuat kedua orangtua Om Radit jadi 
stroke?" 

"Yah mungkin bisa dibilang begitu. Tapi saya juga tidak 
tau. karna setelah saya dan Keiya menikah Radit dan 
keluarganya menetap di Amerika" 

“Setelah mertuanya meninggal, Lista datang kerumah 
dan mengatakan semua pada saya dan Keiya, meskipun 
sebenarnya saya juga sudah tau sebelum dia cerita. Karna 
diam-diam saya menyelidiki keluarga itu" 

"Jahat ya keluarga mereka" Ucapku ikut kesal 

“Semua sudah berlalu, Keiya juga memaafkan kesalahan 
mereka bahkan dia juga yang bantuin Lista buat program 
hamil, nyariin obat-obatan herbal terapi dan sebagainya 
walaupun tetap gagal dan Lista memilih program bayi 
tabung sampai mendapatkan Nidya. Gak tau lah hati Keiya 
itu terbuat dari apa bisa baik gitu padahal udah disakitin” 
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"Saya gak heran deh kalo Om bisa sampai segitu 
cintanya sama tante Keiya" 

“Saya sebenarnya gak rela, anak-anak saya sudah 
sebesar sekarang, dan dengan mudahnya mau direbut orang. 
Padahal saya bikinnya susah" Celetuk om Rendra sembari 
menyesap kopinya 

"Om tenang saja, Kein buat saya nanti Frisky ganti sama 
cucu-cucu yang cantik-cantik, cakep cakep dan lucu. Om mau 
berapa? tujuh apa sepuluh??" 

"Enak aja! Kamu pikir Keindra pabrik anak!" Tawaku 
pecah 

"Kamu sering bawa Kein pergi, kamu nggak macem- 
macemin anak saya kan?" 

"Yah maklum lah Om, kalo laki-laki sama perempuan 
pergi berdua itu gimana, apalagi anak muda jaman sekarang, 
Kein cantik dan sexy gitu mana tahan" aku tekekeh dengan 
seringaian jahil di hadapan Om Rendra. 

Raut wajah om Rendra berubah tegang, wajahnya 
memerah seperti menahan berjuta amarah, tangannya juga 
sudah mengepal sambil melotot ke arahku 

"Om tenang saja, saya cuma bercanda" aku kembali 
terkekeh sambil tetap santai memandang raut wajah om 


Rendra yang belum beruba. 
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"Saya tulus dan serius sama Keindra, saya berusaha 
menjaga dia sejak dulu hingga sekarang. Tidak mungkin saya 
tega menyakiti dia apalagi merusak. Om bisa pegang kata- 
kata saya" jawabku sungguh-sungguh. 

"Saya jadi ragu gini sama kamu!" 

Aku masih tertawa 

“Beneran om, paling pol cuma pegang tangan Kein aja 
kok. Gak pegang yang lain. Toh itu juga kalo Kein yang 
gandeng duluan. Kalo dia gak gandeng saya juga gak pegang" 
aku masih mencoba meyakinkan om Rendra 

"Jadi gimana om? Saya direstui nggak buat melamar 
Keindra?" Om Rendra masih diam 

"Kalo kamu sudah menjadi pilihan Keindra, saya bisa 
apa" Jawabnya sembari menghela nafas panjang 

"Berarti saya direstui om?" Aku kegirangan 

"Tapi tunggu Kein lulus kuliah dulu, baru kalian boleh 
naik ke jenjang yang lebih serius" 

"Siap calon mertua!!" Jawabku semberi memberi hormat 


ke arah Om Rendra yang masih terlihat kesal 


Kk 
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To : Keindra 

22.30 p.m 

Belajar yang rajin, 

semangat buat skripsinya. Aku udah kantongin restu 
dari papa kamu! 


cepet lulus And will you marry me? 99 % 


13 


1 
Fighter! 


Author 

03.00 Dini Hari 

"Mas kamu kemana aja jam segini baru pulang?? Gak 
kasih kabar aku lagi! Tau nggak dari tadi aku nungguin kamu, 
nggak tidur!" ucap Keiya kesal saat Rendra masuk ke dalam 
kamar mereka. 

Rendra mendekat kearah Keiya yang berdiri di samping 
ranjang 

"Maafin aku ya" ucapnya sembari memeluk tubuh Keiya 

“Lepasin!! Kamu hutang penjelasan sama aku" Benar, 
Keiya sangat marah. 

"Aku dari Bandung” Jawab Rendra santai sembari 
melepas dasinya 

"Ngapain kesana? gak usah bilang masalah kerjaan aku 
gak akan percaya! Mana mungkin masalah kerjaan sampe 
jam segini!" 

“Enggak, ini persoalan lain. Gak ada kaitannya sama 
kerjaan Sayang" 


"Maksud kamu?" tanya Keiya penasaran 
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Keiya duduk di tepi ranjang di samping Rendra, Rendra 
merengkuh bahu Keiya dan menyandarkan kepalanya disana. 

"Aku jalan-jalan sama Frisky" Rendra membuka 
kemejanya menyisakan kaos oblong berwarna putih 

"Apa? Gimana bisa? Ka-kamu gak macem macem kan 
mas sama Frisky??" 

"Kamu tuh ada ada aja sih Kei, mana mungkin aku 
macem-macem sama bocah itu, enakan juga macem-macem 
sama kamulah" Rendra terkekeh 

"Mas aku serius!" 

“Sayang aku tuh ngantuk banget, di jalan gak bisa tidur. 
Harapannya sampai rumah tidur nyenyak dipelukan hangat 
istri tercinta bukan diinterogasi kaya gini" 

"Mas!" Bentak Keiya dia semakin kesal 

Rendra mengacak-acak rambut istrinya 

"Bercanda sayang, tadi aku cuma pengen kenal lebih 
dekat sama kehidupan Frisky aja. Yah namanya juga kalo 
udah jadi pilihan Kein mana bisa aku diem sama calon 
mantuku, harus aku tatar dulu lah" 

"Mas kamu jangan kebangetan gitu lah, kasihan juga si 
Frisky " 

“Enggak kebangetan kok sayang, buktinya dia juga gak 
aku bunuh di jalan. Cuma aku kasih wejangan aja. Kalo mau 


jadi menantu ku dia harus tahan banting kan" 
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"Kamu itu ada-ada aja mas, males aku ngomong sama 
kamu, tidur gih" Keiya menarik selimut lalu berbaring di 
kasur 

Rendra ikut berbaring disamping Keiya sembari terus 
mengecup kening istrinya. 

"Sayang, aku sebenernya Belum rela nyerahin Kein ke 
orang lain. Aku gak bisa bayangin akhirnya Kein bakal punya 
keluarga sendiri semua pasti bakal beda" 

"Mas, semua orang pasti akan mengalami perubahan 
dihidupnya, Kein juga. Dia udah besar, kita nggak bisa 
ngekang dia biar selalu sesuai sama apa yang kita mau, dia 
punya pilihan hidupnya. Termasuk memilih Frisky untuk 
menjadi teman hidup masa depannya" 

"Sebesar apapun, dimataku Keindra masih anak Kecil. 
Aku bahkan gak pernah rela waktu berjalan secepat ini, dia 
masih tetap putri kecilku Kei" 

Keiya memeluk erat tubuh Rendra, dia paham betul 
bagaimana perasaan sang suami. Berbeda dengan Rayan, 
Keindra adalah anak yang paling dekat dengan Rendra 
bahkan paling disayang dibanding Rayan. 

Rendra dibuat hampir frustasi saat Kein memusuhinya 
karna tega mengusir Frisky ketika datang untuk melamar. 
Bahkan hati dan perasaannya ikut terluka ketika melihat 


tangis Keindra saat tau Frisky pergi dari Indonesia. 
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Semua hal dilakukan Rendra untuk mengembalikan 
semangat putri kesayangannya itu, termasuk dengan 


memulangkan Frisky dan memberi restu pada mereka. 


Keindra 

From : Friskyv 

22.30 p.m 

Belajar yang rajin, 

semangat buat skripsinya. Aku udah kantongin restu dari 
papa kamu, cepet lulus 


And will you marry me? YG 


Aku mengucek mataku, tapat jam enam pagi aku baru 
saja bangun dari tidur. Lagi-lagi aku menajamkan 
pandanganku ke arah pesan yang baru saja kubuka 

Jadi semalam Frisky sms? Ini beneran gak sih? Papa 
ngasih restu? 

Aku berteriak histeris saat membuka voice note dari 
Frisky 

"Aku bakal terus berjuangan buat kamu! di depan papa 
kamu, aku gak pernah takut sekalipun om Rendra nolak aku 


berkali-kali. Restu papa kamu ini, jadi modal awal buat aku. 
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Doain aku terus, semoga berhasil mewujudkan impian kecil 
kita berdua. Love you Kein" 

“Mamaaaa" aku beranjak keluar kamar dan menemukan 
mama yang sedang mengupas bawang di dapur. 

"Kamu kenapa sih Kein, pagi-pagi teriak kenceng 
banget?" 

"Papa mana ma??" 

"Masih tidur Kein, baru pulang tadi pagi. Ada apa sih? 
heii" Mama masih teriak dari arah dapur. Sedangkan aku 
langsung beranjak ke kamar papa. 

Tanpa ba-bi-bu, aku menubruk tubuh papa yang masih 
bergelung nyaman di balik selimut tebalnya. Aku memeluk 
tubuhnya erat. 

"Pa, makasih buat semuanya. Makasih buat 
pengorbanan papa untuk bahagiain Kein selama ini. Kein 
bangga banget sama papa. Kein sayang sama papa. Love you 
pa" aku mencium pipi papa lama sekali, setelah itu aku 


langsung keluar dari kamar. 


KKK 


Author 
Disatu sisi, Rendra yang sebenarnya sudah sadar 


memilih berpura-pura tidur saat Kein memeluknya erat. 
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Ada kehangatan menjalar dalam hatinya, saat 
mendengar suara gemetar Keindra mengucapkan 
terimakasih padanya. Bahkan setetes air mata lolos dari 
sudut mata Rendra ketika Kein sudah keluar dari kamar. 

Mengingat memori beberapa tahun silam, betapa 
Repuhnya Keiya saat mengandung putri kesayangannya itu. 
Dengan usaha Rendra yang mati-matian mempertahankan 
hidup Kein saat Keiya tidak menerima kehadiran Keindra. 
Bahkan dengan kondisi psikisnya yang sakit, dia berkali-kali 
mencoba membunuh Kein yang masih dalam kandungan. 

Hingga saat lahirpun. Keiya masih enggan menerima 
kehadiran Keindra. Rendra menelan pahit kenangan 
menyedihkan itu. Seulas senyum terbit menatap kebahagian 
keluarganya kini. Yang makin lengkap dengan hadirnya 
Rayan ditengah-tengah mereka. 

"Kamu anak papa yang sangat kuat Kein, kamu sudah 


kuat bahkan sebelum kamu menatap dunia" 


Kak 


"Tapi kan itu acara penting buat tante kamu Ray, kamu 
yang bener aja. Pokoknya mama gak mau tau, batalin acara 
kamu!" 

"Gak bisa ma, aku udah fix berangkat, salam aja buat 


mbak Raline semoga samawa" Jawab Rayan gak mau kalah. 
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“Ada apa sih sayang, jam segini udah ribut aja?" Tanya 
Rendra yang baru pulang dari kantor sembari melepas 
sepatu. 

“Itu mas anak kamu, ijin mau camping sama temen- 
temennya tiga hari besok. Padahal kan barengan sama 
pernikahan Raline. Masa dia nggak mau dateng" Ucap Keiya 
menggebu-gebu 

"Pokoknya mama mau, kamu harus dateng. Batalin acara 
campingnya" Keiya sama sekali tidak mau dibantah. 

Rendra menoleh kearah putranya, yang mendengus 
kesal di pojok sofa ruang keluarga 

"Mau kemana kamu?" Tanya Keiya saat si bungsu 
beranjak keluar dari rumah 

"Tuh kan mas, Rayan kalo diajak bicara main pergi gitu 
aja. Kamu terlalu bebasin dia!" 

"Udah kamu tenang aja, nanti biar aku yang bicara sama 
dia. Jangan marah terus. Ntar cantiknya hilang” Keiya segera 
menyambar tas kerja Rendra dan beranjak ke dalam kamar 
menghindari gombalan receh sang suami. 

Rendra hanya menatap punggung sang istri yang 
akhirnya hilang di balik pintu kamar sambil geleng-geleng 
kepala. Setelah itu dia menyusul Rayan keluar rumah. 

“Camping dalam rangka apa" Tanya Rendra pada sang 


putra yang tengah tiduran di kursi taman. 
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Rayan beranjak, merubah posisinya menjadi duduk 
memberi tempat untuk Rendra, Rendra yang mengerti apa 
maksud Rayan segera duduk disampingnya. 

"Cuma acara biasa pa, mumpung libur pengen refreshing 
sama temen-temen" Jelas Rayan 

"Berangkat kapan?" 

"Jumat besok, mungkin pulangnya minggu sore" 

"Yakin gak ada maksud lain? Acara ini bukan disengaja 
buat menghindari pernikahan tante Raline kan?" 

Rayan merasa tertohok dengan pertanyaan sang papa. 
Dia hanya diam, bingung harus menjawab dengan alasan apa 
lagi. Karna nyatanya pertanyaan Rendra seperti sindiran 
baginya. 

Rayan menggeleng sambil menatap lurus kearah taman 
yang ada di belakang rumah 

"Papa tau semuanya, nenek udah banyak cerita sama 
papa" Rayan menoleh kearah Rendra. Jujur dia sangat 
terkejut. 

"Gak usah kaget gitu, papa gak marah. Kamu juga tenang 
aja mama gak tau tentang hal ini" Jelas Rendra 

Rayan bisa sedikit bernafas lega 

“Ray, papa gak pernah usik kehidupan pribadi apalagi 
masalah percintaan. Papa bebasin kamu buat pilih siapa saja 


yang kamu cintai. Papa juga gak akan sampai serius nyeleksi 
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siapa yang bisa dekat dengan kamu. Mungkin ini beda kalo 
dibanding kak Kein yang terlalu papa batasi pergaulannya. 
Karna papa tau, kamu laki-laki yang bertanggungjawab dan 
bisa papa andalkan dalam memilih seseorang yang bisa 
kamu cintai nantinya" 

"Apa itu artinya papa gak percaya sama kak Kein dalam 
memilih pasangan?" 

“bukan begitu maksud papa, kamu mungkin gak akan 
ngerti walaupun papa jelasin. Tapi yang jelas bagi papa, 
punya anak perempuan didikannya pasti lebih sulit 
dibanding laki-laki. Dari segi apapun, suatu saat kamu pasti 
akan tau maksud papa kalo kamu udah punya anak 
perempuan" 

Rayan terdiam 

"Papa mau, kamu ikhlasin semuanya. Kamu jelas masih 
sangat muda. Kehidupan kamu pasti masih sangat panjang 
kedepannya, kamu juga bakalan ketemu sama banyak orang 
lagi. Cari perempuan yang bisa kamu cintai dengan lebih 
baik. Jangan tante Raline papa mohon" 

Lagi-lag Rayan masih tetap diam 

“Sekalipun kamu berjuang, Raline itu tante kamu sendiri. 
Meski bukan adik kandung mama, tapi dia tetap anak nenek 


kamu" 
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"Dengan Vicky, kamu pasti tau tante Raline sangat 
bahagia. Dan kamu gak mau kan merusak kebahagiaan 
mereka?" Rayan menggeleng lemah 

“Papa ijinin kamu pergi camping, papa paham kamu 
butuh waktu buat Menerima ini semua. Tapi papa mau, 
setelah pulang camping kamu harus sudah kembali menjadi 
Rayan yang pecicilan bukan yang mengenaskan seperti ini" 
Ujar Rendra sambil tertawa. 

"Makasih pa" Rayan merangkul erat bahu Rendra 

"Sama-sama goodboy nya papa" Rendra mengacak 
rambut Rayan 

Keiya menatap nanar dari kejauhan, seulas senyum 
manis terbit dari bibir mungilnya 

Perasaan hangat menjalar di lubuk hatinya, Rendra 
selalu bisa menjadi sosok bijaksana ditengah-tengah 


keluarga kecil itu 
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8 
Bukan Hal Sia-Sia 


Keindra 

"Saya terima nikah dan Kawinnya Raline Lasyahab binti 
Dikhar Lasyahab dengan mas kawin tersebut tunai" Ucap 
Om Vicky lantang dengan satu tarikan nafas 

Ada raut kesedihan di wajah tante Raline ketika om 
Vicky yang sekarang sudah sah menjadi suaminya itu 
menyebutkan nama ayah kandung tante Raline. 

Sebelum diangkat anak oleh nenek dan kakek, sejak 
kecil tante Raline tinggal di sebuah panti asuhan. Setelah 
menjadi yatim piatu karna sang ibu yang meninggal seusai 
melahirkannya dan sang ayah kecelakaan tidak bisa 
diselamatkan. 

“Bagaimana saksi? Sah?" 

"SAH!!" Jawab kami serempak 

Suasana semakin haru saat mereka bertukar cincin, dan 
kami berdoa bersama. Aku menoleh ke sebelah kananku, 
tempat dimana Frisky tengah duduk tepat disampingku. 

Aku baru sadar, sejak tadi jarinya menggenggam lembut 


tanganku 
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"Tumben pegang-pegang tangan aku, biasanya kalo gak 
aku pegang duluan kamu gak akan nyentuh?" Ucapku 
dengan senyum simpul sembari menatap manik matanya 
yang juga menatap kearahku. 

"Kebawa suasana, lihat Raline sama Vicky bahagia gitu 
jadi pengen cepet nyusul" Frisky terkekeh 

"Cepet halalin adek dong bang" Godaku 

“Pikirin skripsi kamu dulu neng, nikahnya nyusul" Skak 
mat kan! 

“Bisa aja kamu!" 

"Ini Rayan beneran gak dateng ya?" Tanya Frisky 
sembari celingukan 

“Enggak, dia camping sama temen-temennya”" Frisky 
mengangguk paham 

"Ayo kita maju, acara resepsinya bakal mulai" Ajak 
Frisky. Kita beranjak berdiri 

Aku melihat sekeliling ruangan, orang-orang sudah 
mulai berhamburan masuk ke ruang resepsi. Kebetulan aku 
dan Frisky duduk di pojok yang cukup jauh dari pintu Ball 
room tempat diadakannya resepsi. 

"Fris, bentar perut aku sakit banget" Aku menggigit 
bibirku mencoba mengalihkan rasa kram diperut yang sudah 


sejak pagi tadi kurasakan. 
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"Kamu gak pa-pa?" Tanya Frisky dengan nada khawatir 

"Aku ke kamar mandi dulu ya, di sebelah ruangan ini ada 
kamar mama yang lama. Aku kesana aja" baru aja aku mau 
berdiri, tiba-tiba perutku mual dan kepala mendadak pusing. 
Kakiku juga lemas. 

"Kein bentar deh, kamu kenapa?" Frisky mulai panik, 
orang-orang sudah masuk ke gedung resepsi semua. 
Sedangkan aku dan Frisky masih di ruang ijab gabul. 

Aku terhuyung dan jatuh ke dada bidang Frisky. Antara 
sadar dan tidak, tiba-tiba badanku seperti melayang. Benar, 
Frisky menggendongku sampai ke dalam kamar. 

"Ada darah di rok bagian atas, kamu datang bulan ya?" 
Tanya Frisky sesaat setelah membaringkan tubuhku diatas 
kasur 

Aku mencoba mengingat-ingat, dua bulan lalu aku 
memang tidak datang bulan. Begini susahnya kalo gak 
teratur. Siklus haidku sedikit berantakan kalo lagi banyak 
pikiran, mungkin sejak aku sering lembur untuk mengurus 
Skripsi semua jadi begini. 

Pantes aja perutku sakit banget, ini faktor siklus yang 
tidak teratur dan aku penderita darah rendah. Akan makin 
parah kalo telat datang bulan kaya sekarang. 

“Kamu datang bulan?” Tanya Frisky lagi 
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Aku mengangguk sembari terus menahan kram 
diperutku 

"Fris, tolong bantu aku ke kamar mandi ya. Aku gak kuat 
jalan" Aku benar-benar lemas. 

Dia mengangguk 

Frisky mengambilkan air dan sabun 

“Aku panggilin mama kamu dulu ya, biar bantuin kamu 
bersih-bersih" 

"Iya" Ujarku lemah. Kalo gak separah ini, aku mungkin 
bisa tangani sendiri, apalagi diacara sepenting ini. Aku gak 
boleh bikin mereka kerepotan. 

Tiga menit kemudian, Frisky masuk lagi ke dalam kamar 

"Mama mana Fris?" 

"Aku gak bisa ganggu mereka Kein, acara sungkeman 
baru mulai. Mama sama papa kamu ikut acara inti di atas 
panggung" ucap Frisky dengan nada panik 

"Ya udah gak pa-pa" Aku berusaha melepas kaitan rok 
agar lebih mudah membersihkan celana dalamku yang 
sudah penuh dengan darah 

"Kein bisa nggak?" Aku hanya diam, jujur aku gak bisa 
ngelepasin. Perutku lagi-lagi kembali kram saat sedikit aja 
aku bergerak. Aku duduk diatas kloset, diam sebentar 


sembari menghela nafas panjang 
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"Fris, aku minta tolong ambilin obat nyeri di tas sama air 
putih" Dengan cepat, Frisky membawa pesananku ke dalam 
toilet. 

"Kein, aku bantu lepasin ya. Aku bantu bersihin. Aku 
janji gak bakal ngapa-ngapain. aku cuma mau bantu kamu. 
aku gak tega lihat kamu kaya gini" Tidak sempat aku berfikir 
panjang, aku hanya mengangguk pasrah karna sakitnya luar 
biasa 

Frisky melepas kaitan rok lilit yang aku pakai saat ini 
beserta celana dalamnya, darah terus mengalir saat Frisky 
mulai membersihkan daerah pribadiku dengan washlap. 

Malu? Jelas! Ini pertama kalinya punyaku dilihat bahkan 
disentuh laki-laki, tapi rasa maluku sepenuhnya tertutup 
karna rasa sakit yang tak juga reda padahal obatnya sudah 
ku minum. 

Setetes air mataku jatuh, saat memandang wajah Frisky 
yang dengan serius membersihkan diriku, tidak ada kabut 
nafsu disana hanya raut yang terlihat sangat khawatir 

Dengan telaten dia melilitkan handuk dipinggangku dan 
kembali menggendongku ke dalam kamar 

"Maaf ya, baju kamu ikutan kotor" Dengan tissue aku 
mencoba menghilangkan bercak darah yang menempel di 


jas-nya. 
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"Udah gak papa, gampang nanti bisa aku cuci" ucap 
Frisky setelah membaringkanku kembali diatas kasur 

“Di depan itu ada lemari, tolong ambilin celana apa aja 
yang bisa akau pakai ya" 

Tidak perlu menjawab, Frisky langsung beranjak. aku 
mengamati geraknya yang dengan cekatan memasang 
pembalut kecelana baru yang dia ambil dari lemari entah 
punya siapa. 

"Ahli banget bang udah sering ya kek gitu?" Ujarku 
sambil terkekeh 

“Demi kamu aku rela belajar apapun, termasuk urusan 
beginian" Jawabnya mantab 

blush! kalang kabut, dalam keadaan kaya gini dia 
sempet-sempetnya masih gombal 

brakkk!!! 

"Berani-beraninya kamu!!" baru saja Frisky mau bantu 
aku pasang celana seseorang dengan raut marah menarik 
kerah baju Frisky dan menonjoknya membabi buta. 

“Papa jangan!" dengan sisa tenaga yang aku punya, aku 
mencoba berteriak menghentikan pukulan papa. Aku 
bahkan berusaha mengejar papa yang lebih dulu menarik 
Frisky keluar. 

Tapi karna perutku terus kram, aku ambruk di tepi 


ranjang 
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"Mama, papa sudah salah paham" Mama masuk ke 
dalam kamar sembari memelukku erat. Aku hanya bisa 


menangis. 


KKK 


Sementara ditempat lain. Rendra terus menghajar Frisky 
setelah menyeretnya dari kamar menuju halaman belakang 
rumah yang sepi dari para tamu. 

"Saya mengijinkan kamu berhubungan dengan anak 
saya dalam zona wajar dan bukan seperti ini!" 

"Tapi Om, Om cuma salah paham. Saya bisa jelasin yang 
sebenarnya terjadi" Ucap Frisky terengah-engah setelah 
menerima serangan dari Rendra 

“Gak perlu! Saya menyesal merestui kalian" 

“Tolong dengerin penjelasan saya dulu om" 

"Pergi dari hadapan saya, dan jangan pernah muncul 
lagi!" 

"Om" 

"Pergi!!" Ujar Rendra tegas 

Frisky terdiam tak lama kemudian mengangguk 


“Saya permisi om" 
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To : Frisky V 
05.30 a.m 
Fris, kamu dimana? 


Aku kangen. Bisa ketemu? 


Pukul delapan lebih lima belas, aku tiba di Kampus. 
Masih dengan ponsel yang ku genggam, sejak mengirim 
pesan ke Frisky dan belum ada balasan sama sekali sampai 
saat ini. 

Kamu kemana sih Fris, kenapa gak bales pesan aku? 
Kamu gak kangen sama aku? 

Udah pesimis nunggu balasan, aku memasukkan 
ponselku ke dalam tas dan beranjak dari kursi taman 
menuju ruang kelas, kebetulan ada kelas pagi mulai jam 
sembilan nanti 

Suasana kelas masih sepi, biasanya anak-anak masuk 
lima belas menit sebelum kelas dimulai, sambil mendengus 
malas aku duduk di kursi paling belakang. 

"Udah sarapan?" Aku mendongakan kepala 

"Frisky!" Sambil berlari, aku segera menubruk tubuh 
Frisky dan memeluknya erat 

"Kamu kemana aja? Aku kangen banget sama kamu" 


Ucapku, tak terasa air mataku mulai turun 
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"Jangan nangis dong, jelek tau" Ledek Frisky, dia 
membimbingku untuk duduk kembali 

"Udah sarapan?" Aku menggeleng 

“Ini aku bawain sarapan, sama obat pereda nyeri, masih 
sakit nggak perutnya?" Aku tersenyum mendengar 
pertanyaannya. Perhatian-perhatian kaya gini yang aku 
kangenin dari dia. 

"Fris, aku mau ngomong sesuatu sama kamu" 

"Nanti ya, aku ada urusan sama pihak rektorat. Selesai 
semuanya kita ngobrol berdua" Aku agak kecewa, tapi 
akhirnya aku mengangguk 

"Bener ya, nanti kelas aku selesai jam sebelas. Aku 
tunggu di taman janji ya kamu pasti dateng" aku takut dia 
ngilang lagi. Cukup lima hari ini aja dia tanpa kabar. 

"ilya" jawabnya dengan senyum teduh 

"Jangan lupa dimakan sarapannya" Aku mengangguk 


semangat, sedangkan Frisky segera beranjak keluar kelas 


kaa 

Sejak kejadian lima hari lalu, di pesta pernikahan tante 
Raline. Papa marah besar, aku sadar cara Frisky menolongku 
memang salah. Tapi papa juga gak bisa langsung hajar dia 


bahkan tega ngusir dengan cara seperti kemarin. 
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Berulangkali aku mencoba menjelaskan apa yang terjadi 
sebenarnya, tapi papa gak pernah mau dengerin. Dia 
mencabut restu yang sempat di berikan untuk hubunganku 
aku dengan Frisky. 

Sejak saat itu juga, Frisky tidak ada kabar. Seneng bisa 
lihat dia lagi pagi ini. Aku merasa bersalah sama dia, gara- 
gara aku semua ini terjadi. Mungkin kalo aku gak minta 
bantuan dia saat itu, Frisky nggak bakal kena hajaran papa 
sampai diusir. 

"Udah lama nunggunya?" Aku menoleh ke sumber suara, 
Frisky berdiri tenang di samping kursi taman yang aku 
duduki. 

"Sejak dua puluh menit lalu" Jawabku, Frisky ikut duduk 
disampingku 

"Kok belum dimakan bekal yang aku kasih, ini udah jam 
sebelas lho. Keburu abis jam sarapannya" Kami sama-sama 
menoleh kearah kotak makan yang masih utuh di 
pangkuanku 

"Yaudah buat nanti makan siang aja" Aku terkekeh, 
Frisky hanya terdiam 

"Kamu kenapa gak kasih kabar ke aku selama lima hari 
ini?" Tanyaku mencoba memecah keheningan 

"Aku pikir ponsel kamu disita papamu, jadi aku gak 


whatsapp atau SMS" jawab Frisky santai. aku menghela nafas 
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"Kenapa kamu gak sms atau Whatsapp aku duluan?" 
Tanya Frisky kemudian 

"Tadi pagi aku sms kok, cuma gak kamu bales. Aku kira 
kamu marah" 

"Aku gak buka HP dari kemarin, aku gak marah kok 
sama kamu. Aku malah khawatir kamu yang kena marah 
sama om Rendra" Aku tertawa, papa emang marah besar 
kemarin 

"Kamu tenang aja, gak separah kaya kamu dihajar papa 
kemarin kok Fris" aku memandang luka lebam di dagu 
Frisky, aku yakin itu karna ulah papa. 

“Ini masih sakit ya?" Frisky sedikit meringis saat aku 
menyentuh lukanya 

"Gak pa-pa kok, udah mendingan" Jawabnya dengan 
senyum manis yang sangat aku rindukan 

"Aku minta maaf ya, gara-gara aku. kamu jadi kaya gini" 
Air mataku lagi-lagi turun 

"Kamu gak perlu minta maaf Kein, justru aku yang 
harusnya minta maaf. Tindakan aku kemarin emang salah, 
wajar kalo papamu sampai marah gitu. Tapi perlu kamu tau, 
aku beneran gak ada niat cari kesempatan dalam 
kesempitan, tulus buat bantuin kamu. Lihat kamu kesakitan 
kaya kemarin yang ada cuma panik sampai aku nekat 


nglakuin hal itu" 
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Frisky menatapku, tatapannya sendu, dengan tangan 
gemetar aku meraih jemarinya mencoba mencari kekuatan 
disana hingga genggaman itu semakin erat. 

"Fris, kamu masih cinta nggak sama aku?" Aku takut dia 
menyerah 

"Kok tanyanya gitu?" Frisky menautkan alisnya 

"Kamu masih mau kan perjuangin aku?" Tanyaku lemah 

Frisky tertawa 

"Kein, aku gak perlu capek-capek perjuangin kamu juga 
aku udah yakin seratus persen kamu mau sama aku" Aku 
memukul bahu Frisky saat mendengar ucapan sombongnya, 
jujur bener sih apa yang dia bilang! tapi gak usah frontal gitu 
kan bisa. 

"Yang perlu aku perjuangin sekarang adalah papa kamu, 
berjuang biar dia kembali percaya sama aku dan merestui 
kita lagi" Aku luluh mendengar ucapan lembut Frisky. 

Sontak aku berhambur ke dalam pelukannya 

"Aku cinta benget sama kamu Fris" 

"Cieee yang cinta benget sama aku" Ledeknya dengan 
nada bangga, aku hanya mendengus kesal. 

"Sabar ya, aku bakal terus ambil hati papa kamu. 
Mungkin nggak sekarang, aku yakin hatinya masih keras 


buat bisa maafin aku. Aku juga gak mau dia justru makin 
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benci kalo aku gegabah datengin dia. Kamu sabar nunggu 
kan?" 

Aku mengangguk semangat 

"Udah jangan nangis, sana pulang. Tuh Rayan udah 
jemput" Aku menoleh ke arah Rayan yang duduk di atas 
motornya sembari memandang kearahku 

"Padahal aku pengen banget kamu yang anterin pulang" 

"Belum waktunya Kein" Frisky kembali mengacak-acak 
rambutku 

"Udah sana pulang, kasihan Rayan nunggu tuh. Jangan 
lupa dimakan ya bekalnya" Aku mengangguk sembari 
bergegas kearah Rayan. 

Di tengah perjalanan, aku menyempatkan diri membuka 
selembar kertas yang terselip di bawah kotak makan. 

Akan ada hari, 

Di mana lebih baik kau syukuri daripada dikeluhkan 

Aku harap, 

Itu adalah saat dimana kamu bahagia bersamaku 

Akan ada hari. 

Dimana bahagianya amat kamu rindukan 

Aku harap, 

Itu adalah saat-saat 

Dimana jarak memberi ruang sabar bagi kita untuk 


berjauhan 


96 


Kein, 

Aku bukan laki-laki yang mahir berpuisi 

Yang kata-kata setiap baitnya bisa membuat kamu 
melayang 

Tapi di depan ayahmu, 

Aku ingin kamu tahu 

Bahwa untuk bersamamu 


Aku benar-benar selalu berjuang 


Love you 


Frisky 


Aku menoleh sekali lagi kearah Frisky yang masih 
berdiri di depan kursi taman yang sempat kami duduki. Dia 
melambaikan tangan kearahku, lengkap dengan tatapan 
teduh, dan senyum manisny. 

Yang seolah-olah berkata 


"semua pasti baik baik aja sayang” 
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9 
Kača Hatt VS Kata Papa 


Author 

"Kein-" Rendra menepuk pundak putrinya 

"Eh- iya pa-kenapa??" Keindra terkejut 

"Kamu kok ngalamun, kita udah sampai di kampus nih. 
Masuk sana semangat dan lancar ya sidangnya" Keindra 
menoleh sekeliling Sambil menggaruk tengkuk yang tidak 
gatal 

"Pa, Kein masuk dulu ya. Semoga aja Skripsi Kein cepet 
di acc biar besok tinggal nunggu tanggal wisuda" 

Rendra mengangguk 

"Papa selalu doain Kein, semangat ya sayang” Ucap 
Rendra sambil mengacak-acak rambut putrinya. 

Keindra keluar dari mobil, sedangkan Rendra sudah 
melajukan mobilnya keluar area kampus. 

"Kein-" Keindra berhenti dan menoleh ke sumber suara 

"Frisky" Matanya berbinar. Frisky berjalan mendekat 
kearah Keindra berdiri 

“Ini buat kamu" Ucapnya sembari menyerahkan sekotak 


susu UHT rasa vanilla kesukaan Keindra 
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"Makasih" Kein tersenyum mengulurkan tangan 
menerima Susu kotak dari Frisky 

“Lancar ya sidangnya, aku doain kamu terus 
disini. Jangan Grogi di depan penguji, ini bukan sidang 
perceraian kok" Kein terkekeh mendengar kekonyolan 
Frisky. 

"Ngawur aja kamu!" 

"Yaudah aku masuk dulu ya, buat persiapan. Kamu tetep 
disini kan sampai aku selesai sidang?" 


Frisky tersenyum sembari mengangguk 


kak 


Tiga jam berlalu, semua materi uji sudah terlewati. 
Keindra keluar dari ruang sidang dengan wajah suntuknya. 

"Keindra-" 

"Mama, papa, kok kalian udah disini?" 

"Iya kita emang nunggu kamu dari tadi, gimana 
sidangnya? Lancar?" Tanya Keiya 

Kein terdiam 

"Yaudah kalo belum diacc kan kamu masih bisa revisi 
lagi" Ucap Rendra mencoba menenangkan. 

"Pengujinya galak semua pa" Rendra dan Keiya kompak 


diam 
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“Tapi masih galakan papa, kalo lagi marah-marah sama 
cowok yang lagi deket sama Kein, lihat nih. Aku bisa 
meluluhkan hati para penguji. Bulan depan aku wisuda" jelas 
Keindra antusias, Keiya berhambur ke dalam pelukan 
putrinya. 

Rendra tertawa mendengar celotehan putrinya itu 

"Anak papa hebat" 

"Iya dong" jawab Kein bangga 

"Ayo kita rayain kelulusan kamu" 

"Pa, kan aku belum wisuda" Jawab Kein. Rendra 
tersenyum 

“Besok setelah wisuda, bisa kita rayain lagi buat yang 
kedua "Jelas Rendra 

"Udah gak pa-pa, ayok. Mumpung papa kamu lagi gak 
pacaran sama lemburan di kantor Kein" Ujar Keiya 

"Rayan gak diajak?" Tanya Keindra 

"Dia masih sekolah belum pulang. Next time kita bisa 
liburan bareng" Ujar Rendra 

Keindra hanya mengangguk. Ditengah semangat kedua 
orangtuanya untuk merayakan kelulusan, Kein masih 
celingukan mencari keberadaan Frisky 

Katanya kamu tetep disini, sampai aku selesai sidang 


Batin Keindra 
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Sampai masuk ke arah garasi pun, Keindra masih belum 
menemukan sosok Frisky. Keindra mengedarkan 
pandangannya kearah bangku taman. Matanya menangkap 
sosok Frisky yang juga menatap Keindra disana. Frisky 
tersenyum, seolah memberi ucapan selamat untuk kelulusan 
yang dia raih. Keindra mengangguk dan tersenyum 

"Kein, ayo masuk kamu lihatin apa?" Suara Rendra 
mengejutkan Keindra yang segera mengalihkan pandangan 
kearah lain. 

"Engh- enggak kok pa, ayo jalan kita mau kemana?" Kein 
mencoba mengalihkan topik pembicaraan. 

"Papa ada kejutan buat kamu" Ucap Rendra sembari 
mengemudikan mobilnya keluar parkiran, hingga 
pandangan Keindra kearah Frisky lenyap saat mobil sang 


papa sudah jauh meninggalkan area kampus. 


Keindra 

Papa berhenti di sebuah restoran besar, setelah 
memarkirkan mobil kami bertiga segera turun 

"Pa, kenapa makannya di tempat sebesar ini?" Tanyaku, 
padahal biasanya kalo kita makan sekeluarga paling di 
tempat-tempat sederhana, karna mama lebih nyaman di 


tempat yang seperti itu. 
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"Nggak pa-pa Kein, soalnya papa juga ada tamu penting 
jadi milih tempat yang besar" 

"Mana mas temen kamu yang katanya janji ketemu 
disini?" tanya mama 

"Itu dia-" Papa menunjuk ke arah meja paling besar 
dekat balkon yang ada di pojok ruangan. 

"Selamat datang Pak Rendra. Senang sekali akhirnya kita 
bisa berjumpa lagi" Sapa seseorang yang berdiri menyambut 
kedatangan kita sekeluarga. Aku bisa menebak tamu papa 
membawa keluarganya juga. 

"Terimakasih pak Thomas" Aku, mama dan papa 
mengambil tempat duduk masing-masing setelah 
bersalaman dan mengenalkan diri satu sama lain. 

"Sudah lama menunggu?" Tanya papa 

“Belum, kebetulan kami tadi sampai lima belas menit 
sebelum kalian" Jawab om Thomas, 

"Jadi ini Keindra, Putri anda?" Tanya tante Kala yang tak 
lain istri om Thomas 

Mama tersenyum, sembari mengangguk. 

"Wah, cantik sekali. Pantas saja anak saya langsung suka 
pas lihat foto putri anda saat dia berkunjung ke kantor 
Rendra minggu lalu" Jelas tante kala 

Deg, Jujur aku risi ada disituasi seperti ini, kaya nyium 


bau-bau rencana yang tidak menyenangkan 
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Tidak lama pesanan kami datang 

"Jadi begini Pak Rendra, tujuan kami mengundang anda 
sekeluarga kesini untuk melanjutkan pembicaraan kami 
kemarin, bahwa anak saya setuju dengan perjodohan ini. 
Rilo mau dijodohkan dengan Keindra" 

Brakk!! 

Kan bener, Aku menjatuhkan sendok yang ada 
digenggamanku sampai jatuh ke dalam piring kosong di 
depanku. 

"Oh jadi ini kejutan yang papa maksud?" 

"Bagus banget, Keindra benar-benar terkejut" Aku 
menarik tas dan segera beranjak keluar restoran. 

"Kein-" Aku tidak menggubris panggilan papa, 
beruntung ada taksi lewat tepat di depan restoran 

"Pak, ke jalan Kasuari nomor dua ya" 


"Baik mbak" 


Kak 


Setelah membayar ongkos taksi, aku segera turun. 
Berdiri sebentar di depan rumah minimalis yang sudah 
beberapa bulan ini tidak ku kunjungi. Aku segera masuk, 
kebetulan gerbang kecil di depan rumah tidak dikunci. 

Tok tok tok 
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Tidak lama setelah mengetuk pintu, seseorang datang 
dan membuka dari dalam. 

"Kein?" Aku langsung berhambur kepelukannya 

“Kok kamu ada disini? Bukannya tadi pulang sama papa 
kamu??" 

"Fris" 

"Bentar-bentar kamu kenapa nangis?" Frisky 
membawaku ke sofa ruang tamu. 

"Papa mau jodohin aku sama anak rekan bisnisnya Fris" 
ucapku lemah, Frisky mengusap air mataku. 

Frisky terdiam, aku tau dia juga terkejut 

"Kamu naik apa kesini? Udah makan?" Aku menggeleng 

"Tadi naik taksi" 

"Kenapa gak minta aku buat jemput?" 

"Aku gak kepikiran, aku langsung pergi gitu aja dari 
restoran setelah tau kalo papa dan temenya bahas 
perjodohan" Frisky mengangguk 

"Aku masakin ya? Kamu pasti udah laper, mau makan 
apa?" 

"Kita masak berdua aja yuk, aku pengen nasi goreng" 
Ajakku 

"Yaudah ayok" 


"Fris, kamu masih serius kan sama aku?” 
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"Iya, aku masih serius sama kamu. Kenapa kamu tanya 
gitu terus?" 

"Aku gak ngerti, tapi kenapa sampai papa mau jodohin 
aku, kamu masih stuck? Apa emang kamu rela kalo aku 
dijodohin sama orang lain?" tanyaku disela-sela menyantap 
nasi goreng yang selesai kami buat. 

"Kein, aku minta waktu. Meluluhkan hati papa kamu 
nyatanya gak semudah itu" 

"Apa kita kawin lari aja?” 

"Kein!" Baru kali ini aku denger Frisky membentak, raut 
wajahnya terlihat sangat marah. 

Aku ngawur, harusnya Aku gak ngomong gini di depan 
dia, tapi aku gak sabar nunggu papa kasih restu. 

"Aku mau pulang” 

"Aku telfon rayan biar dia jemput kamu" 

"Bahkan kamu gak ada niatan buat anterin aku?" Aku 
kecewa 

Frisky sontak terdiam 

"Nggak usah, aku bisa naik taksi!" Aku menarik tas dan 
berhambur ke arah pintu. 

"Oke aku anterin" Frisky menarik pergelangan tanganku 

"Pake motor" pintaku 

“Enggak, kita bisa pake mobil. Bentar aku keluarin dari 


garasi" jawab Frisky 
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"Aku pengennya naik motor" 

"Pake mobil aja" 

"Kenapa? Kamu takut papa tau, kamu yang anter aku 
pulang? " Frisky tidak menggubris, dia tetap mengeluarkan 
mobilnya dari garasi. 

"Ayo naik, katanya mau pulang kenapa masih berdiri di 
situ?" 

Aku mengikuti langkah Frisky masuk ke dalam mobil 

"kenapa kamu gak pernah ijinin aku sekali aja buat 
nginep di rumah kamu" Tanyaku selama perjalanan 

"Belum saatnya" Aku mendengus kesal 

"Itu terus yang jadi alasan kamu!" 

"Aku bahkan udah mau wisuda Fris, gimana kalo papa 
gak kasih restu juga buat kita?" Frisky terdiam 

"Kamu janji kan bakal tetep sabar nunggu sampai saat 
itu tiba?" 

"Sampai kapan Fris" 

Kami sama-sama terdiam, suasana hening mengiringi 
perjalanan. Jemari hangat Frisky menggenggam erat 
tanganku. Aku tau dia pasti berjuang, lebih dari apa yang aku 
bayangkan. 
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Keiya 

"Kamu kenapa sih mas? Kaya gini banget sama 
Keindra?" Setelah Kein pergi dari restoran, aku dan mas 
Rendra segera berpamitan dengan Bu Kala dan Pak Thomas, 
kami juga minta maaf karna makan siangnya gagal gara-gara 
Keindra ngambek. 

“Ini cuma salah paham" 

"Salah paham kok sampai bikin acara perjodohan! Wajar 
kalo Kein ngambek gitu!" Jawabku ketus 

"Beberapa waktu lalu, Rilo anak pak Thomas memang 
datang ke Kantor, dia relasi baru di perusahaan. Rilo sempat 
bilang suka sama Kein setelah lihat foto Keindra yang aku 
panjang” 

"Terus kalo dia suka, kamu langsung jodohin gitu?" 

“Enggak, kita bahkan gak ada pembicaraan serius 
tentang perjodohan. Aku aja tadi kaget pas Pak Thomas 
bilang kesepakatan perjodohan" 

"Kayaknya emang Rilo yang salah paham, dia sempat 
bilang kalo mau melamar Kein, cuma aku jawab kalo Kein 
udah punya pacar" Jawab Mas Rendra. 

Oh jadi secara gak langsung dia masih ngakuin 
hubungan Keindra dengan Frisky 


"Kenapa kamu senyum-senyum gitu?" Aku terkejut 
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“Enggak, besok kamu harus jelasin ke Rilo Rilo itu, sama 
keluarganya juga!" Mas Rendra hanya mendengus 

"Kein pulang pake apa ya? Masa jalan kaki?" 

"Nggak tau juga, perasaan tadi keluarnya belum lama, 
tapi jejak dia udah gak kelihatan" Ucapku 

“Apa dia dijemput Frisky?" aku menebak 

Rahang mas Rendra mengetat, sorot matanya juga 
kelihatan banget kalo dia marah, aku paham gimana 
perasaan dia. Sejak kejadian itu, aku tau mas Rendra 
sebenarnya gak pernah tenang, mungkin ada perasaan 
bersalah juga sama Frisky. Tapi amarahnya belum bisa reda. 

Awalnya, aku juga marah. Tapi setelah dipikir-pikir 
Frisky tidak sepenuhnya salah. Mas Rendra adalah sosok 
ayah yang over protective apalagi sama Keindra, tapi dibalik 
aturan-aturan kerasnya, dia cuma gak pengen Kein jatuh 
ketangan orang yang salah. 

"Kei" Panggil mas Rendra lirih 

"Hmmm?" Aku menoleh ke arah mas Rendra 

"Cium dong Kei, kalo lagi banyak pikiran gini aku suka 
kangen ciuman kamu" jawabya dengan seringaian nakal 
kearahku. 

"Aku malah pengen nampol kamu!" Jawabku sembari 


mengalihkan pandangan ke arah jendela mobil disampingku 
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Tangan mas Rendra meraih tanganku dan 
menggenggamnya erat, sesekali menciumnya lembut. 

“Geli tau mas" 

“Biasanya juga lebih dari ini, kamu gak geli kok" 
Kekehnya, aku berdecak 

"Kei, aku tuh sayang banget sama Kein, mungkin karna 
aku terlalu berlebihan dia jadi kaya gini. Apa suatu saat dia 
bisa jadi benci sama aku?" 

"Nggak mungkin lah mas, aku tau Kein orangnya bijak. 
Dia pasti paham kamu nglakuin ini semua karna gak pengen 
dia terjerumus ke hal yang gak bener" 

“Aku bahkan nyesel, dulu sempet berusaha buat bunuh 
dia, gak ngakuin dia anak " Air mataku luruh mengingat 
bagaimana kenangan buruk itu. 

Mas Rendra tersenyum miris kearahku 

“Gak usah terlalu dipikirin, itu masa lalu. Sekarang kamu 
udah buktiin kedia kalo kamu bisa jadi ibu yang super baik" 

"Mas?" 

"Hemm?" 

"Kalo suatu saat, tiba-tiba stresku kambuh apa kamu 
masih bakal tetep bertahan disampingku?" 

"Enggak" Aku terkejut, tapi aku lebih sadar kalo aku 
nggak sepantasnya berharap banyak, suamiku ini orangnya 


kharismatik banget, banyak yang mau sama dia. Kalo aku 
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balik depresi kaya dulu, pasti mas Rendra bakal milih cari 
yang lain daripada nunggu orang gila kaya aku. 

Aku berusaha tersenyum tegar 

“Enggak mungkin lah aku biarin kamu balik lagi kaya 
dulu, aku nggak bakal bikin kamu banyak pikiran sampai 
depresi lagi, aku janji bahagiain kamu terus sampai 
kapanpun. Kita jalani masa tua bersama, melihat Kein dan 
Rayan nikah sampai punya anak. Gendong cucu-cucu kita, 
main bareng sama mereka” 

Airmataku terasa semakin deras, mendengar 
penuturannya. Aku memeluk erat tubuh mas Rendra yang 
masih fokus menyetir. Tidak lama kemudian, dia 
menghentikan mobilnya di sebuah taman. Aku masih 
memeluknya erat, tangisku semakin menjadi saat dia 
mengusap lembut kepalaku dan mencium keningku 
berulangkali. 

"Kei, sebaik dan seburuk apapun keadaan kamu, itu 
semua sudah aku terima sejak kita menikah. Kamu gak perlu 
takut aku cari wanita lain karna apa yang aku pengen sudah 
bisa aku dapat saat bersama kamu" 

"Kamu gak perlu terus-terusan minder kaya gini, kamu 
gila pun aku tetep cinta sama kamu, gak pernah sekalipun 


ada niatan buat ninggalin kamu" 
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"Jangan pernah tanya hal kaya gitu lagi ke aku, karna 
jawabannya akan tetap sama" Jelas mas Rendra dengan 
suara lembutnya. 

"Makasih mas" Jawabku dengan suara bergetar 

“Lanjut nanti kalo sampai rumah aja pelukannya, 
sekarang aku fokus nyetir dulu" 

Tanpa aba-aba aku mencium bibir mas Rendra 

"Kei!" Mas Rendra terbelalak, sembari melepaskan 
ciuman 

"Katanya minta dicium?" Jawabku menggoda 

“Duduk! Diem jangan ganggu aku nyetir biar kita cepet 
sampai rumah. Lihat aja, aku kurung kamu di kamar setelah 
ini, tanggungjawab sama apa yang udah kamu lakuin" 
Jawabnya sembari menengok ke arah bawah. 

Aku mengikuti arah pandangnya 

Aku tertawa keras saat melihat tonjolan keras dibalik 
celananya, tanganku gak sengaja nyentuh bagian itu saat 


kami berciuman tadi. 


10 
Hazah Dam Habsah 


Keindra 

Ini bukan penantian panjang, hanya sedikit 
membosankan dibeberapa saat selama empat tahun ini. Aku 
tersenyum senang sembari memeluk toga. 

Akhirnya lulus! 

Aku menatap papa dan mama, mereka duduk di barisan 
para orangtua yang menjadi tamu undangan. Papa dan 
mama tersenyum sembari mengacungkan jempol kearahku. 

Setelah semua rangkaian acara selesai, aku keluar 
gedung untuk menemui seseorang 

Ya Frisky, hampir satu bulan kita tidak bertemu. Setelah 
pertengkaran beberapa minggu lalu, aku terlalu mendesak 
dia agar terus berusaha mendapat restu dari papa. Padahal 
aku juga paham kalo papa sifatnya keras dan tidak bisa 
semudah itu luluh. Aku sadar, aku memang egois. 

Hingga satu minggu yang lalu, kami kembali 
berkomunikasi meski cuma lewat chat. Aku yang salah tapi 


Frisky yang minta maaf duluan, kadang gengsiku setinggi itu! 
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Dia janji akan datang diacara wisuda hari ini. Aku harap 
bukan omong kosong 

"Udah lama nunggu?" Aku terperanjat 

"Frisky" Bukan, aku bukan gembira saat dia datang. Tapi 
terkejut dengan kondisinya sekarang 

"Hai, kenapa kamu kaya gak seneng gitu, aku nepatin 
janji kan?” Dia masih bisa tersenyum tulus 

"Kamu kenapa??" Aku hampir teriak sembari berlari 
merengkuh tubuh tingginya. 

"Selamat ya, untuk kelulusannya" Alih-alih menjawab 
pertanyaanku, Frisky justru melepas pelukanku dan 
menyerahkan bunga lengkap dengan boneka dan coklat. 

“Enggak, aku gak butuh ini! Jelasin kamu kenapa?" Aku 
kembali memeluk erat tubuhnya, mengusap wajahnya yang 
penuh luka lebam, bahkan ada perban di dahi. 

"Nggak papa kok, cuma luka kecil aja" 

"Kaya gini kamu masih bisa bilang gak pa-pa, ini tuh 
parah Fris! Jelasin apa yang terjadi" 

"Gak ada Kein, cuma kecelakaan kecil. Lagian udah 
sembuh kok, jangan panik gitu" Frisky mengacak-acak 
rambutku 

Ehkm ehkm! 

Aku dan Frisky sontak menoleh ke belakang. 
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“Papa, mama" 

"Kein, kita belum foto sekeluarga lho. Mumpung Rayan 
sudah datang" Ajak mama 

Aku mengangguk sembari menggengam tangan Frisk 

“Ayo Fris" Ajakku, Frisky masih mematung di tempatnya 

"Saya tidak suka ada orang lain yang mengganggu 
kebersamaan keluarga saya" Ucap papa sakartik sambil 
menatap tajam kearah Frisky 

Suasana menjadi tegang, aku bahkan gak nyangka papa 
bisa ngomong kaya gitu di depan Frisky, Sebenci apapun 
papa sama orang, dia gak pernah sampe kaya gini. 

Aku menggeleng tidak percaya sembari menatap 
nyalang ke arah papa. Mama dan Rayan hanya diam. 
Sedangkan Frisky sudah bersiap untuk pamit dari hadapan 
keluargaku. 

“Kalau Frisky pergi, aku juga pergi” Aku hampir 
melangkah pergi dari hadapan papa. 

"Tapi saya dengan senang hati menyambut kamu, untuk 
menjadi bagian dari keluarga besar kami" 

Apa? Aku gak salah denger kan? 

"Papa?" Aku berusaha memastikan pendengaranku 

Papa tersenyum hangat kearah Frisky 

"Papa serius???" Tanyaku yang langsung dibalas 


anggukan oleh papa. 
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Aku berlari ke arah papa dan memeluknya dengan 
sangat erat, mama mengusap pelan bahuku. Aku bahkan 
tidak bisa membendung air mataku, ini kado terindah dihari 
yang istimewa. 

“Selamat Fris, lamaranmu semalam saya terima" Papa 
merangkul pundak Frisky 

"Maksudnya? Lamaran semalam yang mana pa?" Aku 
bingung, tidak mengerti arah pembicaraan mereka. Aku 
menatap ke arah mama mencari penjelasan, tapi mama 
hanya tersenyum 

"Terimakasih om, maaf sudah banyak membuat om 
kecewa" Ucap Frisky sambil mencium tangan papa sesopan 
mungkin 

"Welcome kak! Maafin papa yang udah bikin kakak 
babak belur " Celetuk Rayan 

Papa hanya mendengus saat aku menatap satu persatu 
ke arah mereka mencoba mencari jawaban 

"Impas kan, buktinya saya sudah mau kasih restu buat 
kamu dan Keindra, nggak mudah lho saya nyerahin Kein. 
apalagi ke kamu" Ujar papa dengan nada sombongnya. 
Frisky terkekeh, sambil menatap lembut ke arah mama. 

"Makasih tan, kalo aja nggak ada tante. Mungkin saya 
udah mati di tangan om Rendra" Tawa mama sontak 


meledak. 
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"Kamu bisa aja sih Fris, gak mungkin lah tante biarin 
suami tante jadi pembunuh. Selamat ya, usaha kamu gak sia- 
sia" Jawab mama 

Aku semakin merasa ada yang nggak beres 

"Jadi, ada yang bisa aku dengar dari kalian? Kok 
kayaknya cuma aku yang gak ngerti apa-apa disini" 
Timpalku 

"Udah lah kak, mending kita foto untuk merayakan 
kelulusan kakak, sekaligus keberhasilan Kak Frisky dapetin 
restu papa lagi" Ujar Rayan 

Kok aku malah ngerasa kaya orang bego disini? 

Mereka berempat antusias buat foto bersama, dan aku 


masih saja menerka-nerka apa yang sebenarnya terjadi. 


Frisk 

Aku benar-benar merasa berada ditengah-tengah 
keluarga yang penuh kasih sayang, Om Rendra yang 
bijaksana, tante Keiya yang sangat baik. Kakek nenek yang 
menerimaku dengan hangat, Rayan yang asyik juga Ramah. 
Dan, Keindra yang tampil sangat cantik malam ini. 

Aku berhasil melamarnya beberapa hari lalu, dan hari 


ini aku bertunangan dengan Keindra 
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Tidak ada perayaan besar, pesta bahkan tamu undangan. 
Hanya keluarga yang berkumpul dengan suka cita 
menyambut hari bahagia kami sesuai apa yang Keindra 
minta, Dia memang sederhana seperti sang mama yang tidak 
terlalu suka dengan pesta. 

"Oh iya, ada pesan dari tante kamu, selamat katanya. 
Lancar sampai hari H" Ucap nenek menyampaikan salam 
dari tante Raline yang kebetulan sedang bulan madu dengan 
Vicky sang suami di Paris. 

"Tante Raline bisa aja tuh nek, ngomong-ngomong suruh 
cepet pulang bawain ponakan yang banyak" Celetuk Keindra 
yang ditanggapi tawa sang nenek 

"Iya deh nanti nenek sampaikan, nenek ke dalam dulu ya. 
Kumpul sama yang lain" Pamitnya 

"Iya nek" Jawabku dan Keindra kompak 

"Jadi, kamu belum mau ngejelasin apa yang terjadi ?" 
Tanya Keindra 

"Jelasin apa lagi sih Kein?” Sebenarnya aku tau arah 
pembicaraan dia kemana 

"Kamu kalo ditanya gitu terus jawabnya!" Aku hanya 
tertawa menanggapi cibiran dia 


“Iyadeh aku ceritain semuanya, jadi kemarin itu" 
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Ha Aku hampir Frustasi mencari cara agar bisa 
berbicara dengan om Rendra, mengingat beberapa minggu ini, 
Keindra terus mendesak agar aku segera mendapatkan restu 
ayahnya. 

Kami bahkan sempat bertengkar, aku sedih sekaligus 
marah ketika mendengar Kein hampir dijodohkan. Tapi aku 
mulai berfikir, apa mungkin Kein lebih baik bersama orang 
pilihan papanya daripada aku yang bahkan belum tentu bisa 
membuat dia bahagia. Sedangkan Sisi egoisku lagi-lagi tidak 
bisa rela 

Malam itu, aku nekat datang ke kantor om Rendra. Aku 
tau dia lembur karna aku sempat bertanya pada sekertaris 
pribadinya. Setelah mendapat ijin dari satpam, aku masuk ke 
ruang kerja om Rendra. 

Tok tok tok! 

"Masuk" Ucap seseorang dari dalam ruangan 

Aku membuka sedikit celah pintu, dengan perasaan yang 
campur aduk aku perlahan masuk ke dalam ruangan. Om 
Rendra berdiri dari duduknya dan menatap marah ke arahku. 

"Masih punya nyali kamu muncul ke hadapan saya" 

"Maaf om, saya perlu bicara sebentar" 

"Nggak ada yang perlu saya dengar lagi dari kamu! 
Keluar!" 


"Tapi om, saya mohon kasih saya waktu sebentar saja” 
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"Apa perlu saya panggilkan satpam untuk ngusir kamu 
dari sini?” 

"Mas ada apa sih, kok teriak-teriak?” Ternyata tante 
Keiya ada disini, dia keluar dari ruang pribadi yang 
disediakan khusus di dalam ruang kerja suaminya. 

"Frisky” Sapanya, aku hanya tersenyum sopan kearah 
tante Keiya 

“Silahkan duduk” Tante Keiya membimbingku ke arah 
sofa 

"Saya ingin kembali melamar Keindra om, saya akan 
memperbaiki kesalahan saya kemarin. Saya berjanji lebih 
serius lagi ke depan" Ucapku setelah tante Keiya 
mempersilahkan duduk 

"Omong kosong!" Om Rendra menarikku dengan kasar ke 
arah balkon. Dia menghajarku habis-habisan sembari 
melontarkan kekesalannya. 

"Kamu pikir saya akan semudah itu memberikan Keindra 
ke kamu setelah apa yang kamu lakukan kemarin! Karna 
kamu, Keindra sekarang banyak membantah saya!" 

"Saya minta maaf om" Om Rendra kembali menonjokku 
lebih keras dari yang tadi 

"Bangun kamu, lawan saya! Kenapa kamu diam saja, 
kamu pikir saya gak bisa bikin kamu mati? Saya bisa 


melakukan yang lebih dari ini!" 
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"Mas udah mas, kamu gak bisa kaya gini dong. Kasihan 
dia!” Teriak tante Keiya yang bisa kudengar samar-samar 

Aku sudah kehabisan tenaga, bahkan hampir pingsan 
rasanya, tapi benar apa yang om Rendra katakan, aku 
memang pantas mendapat imbalan seperti ini. 

Aku mendengar pintu dibanting dengan sangat keras, 
tiba-tiba tangan lembut mengulur kearahku dan membawaku 
duduk kembali kearah sofa. 

"Maafin suami tante, dia sebenarnya gak pernah kaya 
gini kalo lagi emosi. Bahkan seumur hidup baru kali ini tante 
lihat dia marah. Tapi tante tau kamu udah paham lah suami 
saya akan seperti ini, bahkan bisa lebih menyeramkan kalo 
sudah menyangkut Keindra" Jelasnya, aku hanya tersenyum 
lemah sesekali meringis saat tante Keiya dengan telaten 
mengompres luka lebam di wajahku. 

"Makasih tan, saya gak marah kok sama om Rendra. 
Impas lah buat saya" 

"Kamu cinta banget ya sama Keindra, sampai rela babak 
belur kaya gini ngadepin bapaknya?” Ujar tante Keiya 
sembari tertawa. 

"Tante taulah jawabannya, saya sama Keindra gimana. 
Saya harus berterimakasih sama tante yang sudah 
melahirkan Keindra, menjadi sosok bidadari di hati saya" 


Ucapku jujur, meski terkesan lebay tapi aku sungguh-sungguh. 
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"Saya bahkan sangat menyesal, dulu hampir 
melenyapkan dia sebelum lahir. Nyatanya sekarang dia justru 
menjadi mutiara bagi banyak orang, terutama kamu dan mas 
Rendra" Setitik air mata menetes dari sudut mata tante Keiya. 

"Tante ibu yang baik, Kein sangat beruntung memiliki ibu 
sebaik tante” Aku jadi teringat mama, semoga mama tenang 
di alam sana. 

Tante Keiya tersenyum ke arahku 

"Jangan sedih, kamu juga bisa anggap saya seperti mama 
kamu sendiri" Aku terperanjat saat menyadari tante Keiya 
ternyata tau apa yang ada dalam pikirkanku. 

"Kamu bisa pulang sendiri?" Aku mengangguk 

"Luka kamu udah tante bersihin, ini ada obat kamu bawa 
pulang ya, ada salep juga" 

"Kapan tante beli obat?" 

"Tadi pak satpam yang kasih" Jelasnya 

"Makasih tante, kalo gak ada tante. Gak tau lah tadi 
gimana nasib saya" 

"Iya Fris, hati-hati pulangnya” 

"Iya tante, salam buat om Rendra juga" Tante Keiya 
mengangguk sembari tersenyum. Karna Sampai aku pulang, 


om Rendra belum juga datang.................. 


Keindra tertegun mendengar cerita tentang apa yang 
terjadi beberapa waktu lalu 

"Kamu kenapa mendadak diem gitu?" Tanyaku heran 

"Aku gak nyangka kamu senekat itu ngadepin papa" 

"Kan demi kamu" Jawabku santai 

"Kamu tau gak, aku jadi merasa bersalah banget kalo 
kaya gini" Aku mengacak acak rambut Keindra 

"Jangan kaya gitu, aku udah sepantasnya berjuang. Gak 
perlu dipikirin lagi, yang penting kan kita udah dapat restu" 

“Terus kamu tau gak, pas itu papa pergi kemana?" 

“Aku baru tau dari mama kamu kemarin, kalo ternyata 
abis mukulin aku om Rendra langsung pergi ke apotek beli 
obat. Pulang dari sana langsung ke pos satpam nyuruh pak 
satpam kasih obat ke mama kamu, om Rendra baru masuk 
ke ruangannya saat aku udah pulang. Tante Keiya juga bilang 
kalo papa kamu sampai gak tidur setelah itu" Keindra 
geleng-geleng kepala 

"Mungkin papa nyesel juga kali" 

"Kein, papa kamu itu orangnya baik banget. Aku tau dia 
ngelakuin itu semua demi melindungi kamu. Aku bahkan 
sempet takut, kalo aku gak akan bisa jagain kamu sebesar 
apa yang udah papa kamu lakuin sampai saat ini" 

"Fris, aku yakin papa gak salah milih kamu untuk 


menjadi imam aku ke depan. Kamu tulus dan selalu 
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berusaha bikin aku bahagia. Kamu gak perlu jadi kaya papa, 
cukup selalu ada di samping aku suka maupun duka dan kita 
jalani semuanya sama-sama " 

"I love you Kein" 


“love you too" 
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ti 
Menjadi Halal 


"Saya terima nikah dan kawinnya Keindra Berlianada 
Atmaja binti Rendra Atmaja dengan mas kawin tersebut 
dibayar tunai" 

"Bagaimana saksi? Sah?" 

"SAH!" 

"Alhamdulillah" 

Dari segala usaha yang aku lakukan selama beberapa 
bulan ini, tidak ada apa-apanya dibandingkan rasa haru dan 
bahagia saat berhasil mengikatmu dalam akad. 

Keindra yang tengah duduk di sampingku dengan 
balutan kebaya sederhana. Tampil sangat cantik, terus 
mengurai senyuman bahkan tidak terlihat sedikitpun 
kelelahan, walau dari tadi siang sibuk menyalami para tamu. 

Tepat pukul sepuluh malam, segala rangkaian acara 
akhirnya selesai. Semua tamu undangan dan para saudara 
sudah pulang. 

"Kalian langsung ke kamar aja ya, istirahat " Ucap mama 


Keiya yang mulai hari ini resmi menjadi mama mertuaku. 
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Aku mengangguk sembari menggenggam tangan 
Keindra menuju kamarnya. 

"Kein" Aku dan Kein menoleh ke belakang 

"Ya pa?" 

"Khusus malam ini kamu tidur sama mama dan papa 
ya!" Ucap om Rendra 

Eh ralat, papa mertua maksudnya. 

"Kenapa sih pa? Gak bisa, aku mau tidur di kamar aku 
sendiri sama Frisky” Bantah Kein 

Baru sehari jadi papa mertua udah mau ngerusak acara 
malam pertama aja! 

"Mas" Celetuk mama mertuaku 

“Ini yang terakhir aja Kei, besok kan Keindra udah mau 
pindah ke rumah Frisky. Gak papa lah" om Rendra masih 
ngotot sedangkan tante Keiya cuma geleng-geleng kepala. 

Keindra menoleh ke arahku, seolah meminta 
persetujuan. Aku hanya mengangguk pasrah, aku tau gimana 
perasaan om Rendra sebagai seorang ayah yang masih 
belum rela melepas anaknya. Apalagi, besok aku dan Kein 
memutuskan langsung pindah rumah. 

"Malam ini aja kan pa?" Tanya Keindra lagi 


"Iya, cuma malam ini" 


Kak 
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Setelah membersihkan diri, aku merebahkan tubuh di 
atas ranjang king size yang sudah disulap bak kamar 
pengantin di malam pertama. 

Malam pertama nenek moyang! 

Si papa mertua gak mau kalah, tapi ya udah lah. Gak 
perlu dipermasalahkan, lagian udah malem juga aku butuh 
istirahat. 

Tapi tiga puluh menit berlalu, aku masih terjaga. 
Rasanya nggak ngantuk sama sekali, aku bangkit mencoba 
mengenali setiap detail kamar Keindra. Rapi iya, bersih 
banget. 

Gak luas, juga gak sempit. Nyaman dan cukup sederhana 
dengan tatanan yang santai sama kaya sifat Keindra. 

Udah tidur belum ya dia 

Rasanya gak nyangka bakal secepat ini menjadi seorang 
suami. 

Aku beranjak keluar kamar, menuju taman belakang 
rumah. 

"Kenapa belum tidur?" Aku terlonjak 

"Eh papa" Jawabku saat menoleh ke arah belakang 

"Nggak bisa tidur hhe" Aku menggaruk tengkuk yang 
tidak gatal 

"Kenapa? Marah karna gak dapat jatah malam pertama?" 


Sontak aku melotot kemudian terkekeh 
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“Papa bisa aja, nggak kok. Belum ngantuk" Jawabku jujur 

Mertuaku hanya diam 

"Papa kenapa belum tidur?" Tanyaku mencoba 
memecah keheningan saat beberapa detik lalu kita hanya 
saling diam 

"Belum ngantuk, padahal Kein sama mamanya pulas 
banget. Mungkin mereka kecapekan" Aku mengangguk 

"Fris" Aku menatap wajah mertuaku yang mendadak 
sendu 

“Iya pa?" 

“Saya titip Keindra, saya gak akan nuntut banyak dari 
kamu. Cuma satu hal yang saya minta, jangan membuat dia 
menangis nantinya. Apapun baik buruknya, saya harap kamu 
bisa menjadi suami sabar untuk putri saya" Aku terdiam 

"Dulu, saat saya menikahi mamanya, papa Keiya juga 
meminta hal yang sama pada saya. Dan sekarang, saya tau 
gimana rasanya. Menjadi ayah, untuk seorang anak 
perempuan tidak lah mudah. Tapi saya selalu berdoa, 
Keindra jatuh di tangan orang yang tepat" 

"Saya akan terus berusaha menjadi suami yang baik 
untuk Keindra, terimakasih atas restu yang sudah papa 
berikan" 

Jujur, disaat-saat kaya gini aku gak tau harus ngomong 


apalagi untuk meyakinkan perasaan om Rendra. Tapi dibalik 
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jawabanku tadi, aku menyimpan niat tulus untuk menjaga 
Keindra dengan sungguh-sungguh. 

"Saya pegang ucapan kamu, maaf ganggu acara malam 
pertama kalian. Saya cuma gak nyangka aja, kaya baru 
kemarin gendong Kein kemana-mana. Eh sekarang dia udah 
gandeng suami sendiri" om Rendra terkekeh, di balik 
senyumnya aku menangkap raut kesedihan di wajahnya 

"Pa, terimakasih sudah mempercayai saya untuk 
menjadi imam buat Keindra dan anak-anak saya kelak" Om 
Rendra mengangguk 

“Saya ada satu amanah lagi buat kamu" 

"Apa Om?" Aku masih belum paham 

“Jalankan perusahaan saya, Rayan dan Keindra tidak 
mau berurusan dengan bisnis. Kein lebih memilih mengurus 
butik mamanya dan Rayan setelah lulus akan kuliah di 
Inggris" Aku tercengang 

"Maaf pa, tapi-" 

"harapan saya cuma kamu Fris, saya yakin kamu mampu. 
Toh untuk pengawasan masih saya lakukan di rumah, tapi 
urusan di kantor saya percayakan ke kamu" Aku 
mengangguk setelah beberapa saat berfikir 

"Saya akan terus belajar untuk hasil maksimal nantinya, 


semoga tidak mengecewakan papa" 
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“Oh iya satu lagi!" om Rendra menepuk bahuku, Aku 
mengernyit bingung. 

"Saya tau kalian pengen cepet-cepet pindah karna apa, 
saya paham pengantin baru kaya kalian pengennya pasti 
berduaan mulu. Satu pesan saya, senafsu-nafsunya tolong 
jangan buat anak saya kelelahan melayani kamu" Aku 
tersedak ludahku sendiri 

"Kalo masalah itu, saya gak janji pa" Ucapku dengan 
nada ngawur sembari terkekeh pelan. 

"Jangan jadi bajingan kamu!" 

Aku tertawa keras menanggapi ucapan mertuaku, dia 
bisa semarah ini mendengar jawaban ngawurku. Dia mertua 


terbaik! 


Kak 


Keindra 

Sebulan berlalu setelah resmi menikah. Aku dan Frisky 
memutuskan pindah ke rumah peninggalan nenek Frisky. 

Sebagai seorang suami, Frisky sangat bertanggungjawab 
dalam banyak hal, dia juga gak jarang membantu urusan 
rumah meskipun ditengah kesibukannya mengurus 


perusahaan papa. 
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Segala urusan rumah tangga dibantu bik Siti, asisten di 
rumah kami. Tapi sebagai seorang istri aku tetap berusaha 
belajar memasak, bersih-bersih dan urusan lainnya. 

Malam ini, aku bersiap menuju kantor Papa, tempat 
dimana Frisky harus lembur karna proyek baru yang cukup 
memakan waktu. Sudah beberapa hari ini, dia terpaksa tidur 
dikantor. 

"Sudah makan?" Tanyaku saat membuka pintu ruangan 

Frisky menoleh ke arahku dan mulai mengemasi berkas- 
berkasnya 

“Udah, tadi beli makan bentar di luar" Jawabnya sembari 
mendekat ke arahku 

“Ini aku bawain baju ganti buat kamu, aku juga bawa 
martabak kesukaan kamu" Ucapku sembari meletakkan 
bingkisan di atas meja. 

“Makasih cantik" Frisky mengecup keningku 

"Main cium-cium aja!" Gerutuku 

"Kan udah sah" Frisky terkekeh 

"Aku ke kamar mandi bentar ya, kamu tunggu di ruang 
pribadi aja" Aku mengangguk mengikuti langkah Frisky 

"Kenapa malah berdiri disini?" Frisky berjalan ke arah 
balkon dimana aku berdiri mengamati langit malam ini. 

"Suka aja, bintangnya banyak" 


“Dingin loh, ayo masuk istirahat" 
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“Gak kok, lagian asyik disini. Di dalem gerah. Kamu 
masih ada kerjaan lagi?" Frisky mengangguk 

"Pendataannya belum selesai, padahal itu materi 
meeting besok pagi" Jawabnya lesu 

"Sibuk banget ya kerjaan papa dulu, eh sekarang nurun 
ke kamu. Aku jadi tau gimana perasaan mama yang sering 
banget ditinggal papa lembur di kantor gak pulang berhari- 
hari, bahkan mama yang nyempetin dateng dan nginep 
disini" Ujarku 

"Pantes aja papa kamu bikin ruangan khusus buat 
istirahat” Frisky terkekeh sembari mendekat kearahku 

"Maaf ya, belum bisa ajak kamu bulan madu. Kantor 
masih sibuk-sibuknya" Ucap Friaky. Aku mengangguk 

“Gak pa-pa, kamu fokus aja dulu. Urusan bulan madu 
gampang deh, toh bulan madu juga gak wajib kan" Aku 
mencoba memahami keadaan Frisky. 

"Fris" 

"Hmmm" Jawabnya singkat, pandangan kami bertemu 

Padahal udah jadi suami istri tapi gugupnya kaya cinta 
monyet. Aku masih terdiam, dia merengkuh tubuhku. 

"Kenapa sayang?" Tanyanya lembut 

"Aku udah selesai datang bulan, tadi pagi” Jawabku 
malu-malu. Jadi seminggu lalu aku baru dapet tamu bulanan. 


Frisky tertawa 


"Terus?" tanyanya dengan raut wajah jahil 

“Mau lanjutin gak proses bikin adek bayinya" Jawabku 
mulai kesal, Frisky semakin keras tertawa. 

"Kamu tau nggak, tiap ngelihat kamu kesakitan pas 
dateng bulan, aku selalu takut ngebayangin gimana kamu 
hamil. Jangan-jangan sakitnya makin parah" Dia mengusap 
pelan rambutku 

"Jadi maksud kamu, aku gak usah hamil gitu!?" 

“Ya gak gitu juga sayang, cuma perasaanku aja sih" 

“Padahal aku gak masalah sih sama apapun yang terjadi, 
kamu harus percaya aku kuat" Frisky mengangguk 
kemudian terus menciumi wajahku 

“Aku percaya" nada suaranya semakin berat, ada nafsu 
yang coba dia tahan sedari tadi 

Tanganku mengusap dagunya pelan, lalu mencoba 
menggoda dengan usapan-usapan lembut di dada bidangnya 

"Jadi gimana? Bisa mulai sekarang?" Tanyaku dengan 
nada sensual 

"Shit!" Umpatnya lirih 

"Kamu membangunkan singa yang tidur pulas!" Dia 
segera menggendongku ke arah ranjang yang ada di ruang 
pribadi, aku hanya tertawa melihat wajahnya yang semakin 
memerah. 


Ceklek! 
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"Rayan!" Aku dan Frisky sontak berteriak bersama 
menyadari Rayan yang sudah berdiri di depan pintu ruangan. 

"Upsss! Maaf kak, aku gak sengaja hha" Jawabnya 
sembari keluar ruangan setelah menutup pintu dengan 
cukup keras. 

"Kenapa gak kamu kunci dulu pintunya?" tanya Frisky 
menyelidik 

"Lupa, lagian aku juga gak tau Rayan bakal datang 
kesini" Jawabku jujur 

“Dia tadi udah bilang mau ambil berkas pendaftaran 
kuliah di Inggris, kemarin aku pinjem buat validasi data" 
Jelas Frisky, aku hanya menepuk jidat. 

Hmm gagal total!! Karna setelah itu Frisky dan Rayan 


kompak ngurus berkas. 
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1 
Cobaan 


Author 

"Masih sakit nggak perutnya?" Tanya Frisky sembari 
mendekat ke arah Keindra yang sedari tadi pagi meringkuk 
lemah di atas ranjang. 

Keindra hanya mengangguk 

“Sarapan dulu ya, ini aku bawain susu sama nasi goreng" 
Kein merubah posisinya menjadi duduk 

"Fris, aku mau ke kamar mandi" Ucap Kein lemah saat 
menerima suapan ke tiga 

“Mau aku gendong?" 

“Gak usah, bantuin aku jalan aja" 

Frisky memapah tubuh Kein dengan sabar, ke arah 
kamar mandi yang kebetulan ada di samping kamar mereka. 

"Maaf ya gara-gara aku sakit, kamu gak pergi ke kantor. 
Padahal kerjaan kamu banyak" 

"Udah gak usah dipikirin, papa tadi bilang meetingnya 
ditunda” 

"Kamu duduk dulu, aku ambil handuk oke" Frisky 


melepas genggamannya di tangan Keindra 
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Baru saja mau keluar, tiba-tiba 

Bruk!! 

"Kein, Kein kamu gak papa? Sayang? Bangun" Frisky 
segera menggendong tubuh Kein kembali ke kamar 

Darah? 

"Halo pa, Kein pingsan sekarang ada di Rumah sakit" 

"A pa?? Yasudah sepulang papa dari bandara nganterin 
Rayan, papa dan mama segera nyusul kesitu” jawab Rendra 


dari balik telefon. 


Kk 


"Jadi bagaimana kondisi istri saya dok?" Tanya Frisky 
dengan raut wajah khawatir. Diikuti Rendra dan Keiya yang 
nampak tegang. 

Dokter menghela nafas panjang 

“Berapa lama kalian menikah?" Tanya dokter kemudian 

“Lima bulan ini dok" Jawab Frisky cepat 

"Apakah selama ini, dalam berhubungan tidak ada 
masalah?" Frisky nampak bingung 

"Maksudnya? Berhubungan badan?" 

Dokter mengangguk 

"Semua baik dok, tidak ada masalah. Tapi dua bulan ini 


Keindra belum mendapat tamu bulanannya. Hal ini sering 
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terjadi sama dia" Dokter mengerutkan dahi mendengar 
Penuturan Frisky 

"Apa yang sebenarnya terjadi dengan putri saya dok?" 
Tanya Keiya semakin khawatir 

"Setelah kami melakukan pemeriksaan, putri anda 
mengalami Adenomiosis" Tukas sang dokter 

"Apa itu dok?" tanya Rendra ikut menyahuti 

"Kondisi dimana jaringan endometrium atau pelapis 
rahim ada di dalam dan tumbuh menerobos dinding otot 
rahim. Hal ini membuat dinding rahim menjadi bertambah 
tebal. Sementara itu, jaringan endometrium ini terus 
menebal dan meluruh setiap bulannya yang dikeluarkan 
melalui menstruasi" 

"Akibatnya, perdarahan yang terjadi bisa lebih berat dan 
lebih lama dari biasanya. Orang yang mengalami Adenomiois 
juga akan mengalami rasa sakit selama menstruasi 
berlangsung atau bahkan sebelum menstruasi" 

Frisky, Rendra dan Keiya sangat terkejut 

"Apakah ini cukup berbahaya dok?" Tanya Frisky 
kemudian 

“"Adenomiosis tidak selalu berbahaya. Namun rasa sakit 
dan durasi haid yang berkepanjangan cukup mengganggu 
aktivitas baik harian maupun aktivitas seksual. Selain itu, 


pengidapnya berisiko anemia" 
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“Lalu bagaimana dengan penyembuhannya?" 

"Adenomiosis adalah penyakit yang gejalanya bisa 
dikendalikan. Umumnya, gejala ini bisa membaik dengan 
sendirinya ketika kadar hormon estrogen dalam tubuh 
menurun" 

"Jadi penyakit ini ada obatnya kan dok?" Mata Keiya 
sudah berkaca-kaca 

Dokter mengangguk 

"Perawatan untuk adenomiosis tergantung pada gejala, 
keparahan, dan kondisi rahim. Kami akan meresepkan obat 
anti-inflamasi nonsteroid untuk mengurangi rasa sakit 
ringan pada satu atau dua hari sebelum menstruasi dimulai. 
Selain itu terapi hormon dan ablasi endometrial bisa 
dilakukan, namun-" Ucapan dokter yang menangani Keindra 
terhenti 

"Ada apa dok?" Rendra semakin panik 

"Kami menemukan titik keparahan pada kondisi rahim 
putri anda, mungkin untuk pencegahan kami bisa 
melakukan pengobatan biasa seperti yang tadi saya 
jelaskan" 

"Hanya saja, ini tidak akan memaksimalkan. Justru saya 
akan sangat kasihan pada Keindra jika pengobatan ini tidak 
berhasil dia akan semakin lama merasakan sakit" 


"Lalu apa yang terbaik dok?" Tanya Frisky 
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"Histerektomi" Ucap dokter mantab, meskipun ada raut 
penyesalan sesaat setelah dokter menjelaskan. 

"Apa itu dok?" Tanya ketiga orang itu, secara serempak 

"Prosedur angkat rahim, menjadi salah satu pengobatan 
yang paling efektif untuk mengatasi adenomiosis dengan 
gejala yang cukup parah seperti yang dialami Keindra" 

"Dengan berat hati saya katakan, adanya penyakit ini 
menyebabkan Istri anda sulit bahkan tidak bisa hamil" 

Air mata Keiya pecah, Rendra berusaha menenangkan 
keadaan istrinya meskipun perasaan dia sendiri ikut hancur. 

Wajah pucat pasi tidak bisa disembunyikan dari Frisky 
saat ini, dia masih terus berkelahi dengan hati dan 
pemikirannya sendiri. 

"Cobaan apalagi Tuhan?" Teriak batin Rendra namun 


tetap berusaha tegar di depan istri dan Menantunya 


Keindra 

Aku gak nyangka, waktu akan berlalu begitu cepat. Sejak 
divonis harus angkat rahim lima bulan lalu, hidupku 
berubah drastis. Keluarga menjadi tumpuanku untuk 
berkeluh kesah, dengan segala hal yang aku putuskan 


sepihak, termasuk pilihanku bercerai dengan Frisky. 
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Mungkin aku cukup egois dan tidak tau diri, sudah 
banyak diperjuangankan tapi malah kaya gini. Tapi satu hal 
yang perlu kalian tau, aku kalut! aku takut dengan 
keadaanku sekarang yang belum tentu bisa ngasih Frisky 
kebahagiaan. Dia berhak bahagia dengan siapapun orang 
diluar sana, tentunya orang yang bisa mengimbangi sosok 
Frisky yang terlampau sempurna dimataku. 

Setelah aku menjelaskan semua alasanku, mama dan 
papa akhirnya menerima keputusan ini meskipun awalnya 
menolak mentah-mentah perihal perceraian. Dan Frisky, 
entahlah tiga bulan ini aku menutup semua akses tentang 
dia. 

Lamunanku buyar saat mendengar pengumuman 
keberangkatan dari maskapai yang akan aku naiki. Hari ini, 
aku memutuskan berangkat ke Singapura untuk berobat, 
beberapa minggu lalu ada info dari temanku tentang 
pengobatan disana, ya mungkin alatnya lebih canggih dari 
rumah sakit dalam negeri. Siapa tau hasilnya maksimal, 
sebenarnya mama dan papa hampir menyerah dan 
memaksaku untuk angkat rahim saja. Karna setelah 
berbulan-bulan menjalani pengobatan tidak ada 
perkembangan bahkan kondisi rahimku semakin parah. 

Tapi aku gak mau, aku bukan sok kuat, aku cuma pengen 


terus berusaha untuk sembuh, meskipun sakit yang aku 
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rasakan belakangan ini semakin menjadi-jadi. Dengan 
harapan, suatu saat Tuhan ngasih keajaiban 

Aku masuk ke dalam pesawat, setelah meletakkan koper 
di cabin. aku duduk sembari mengambil ponsel untuk 
membalas pesan mama. 

Harusnya mama sama papa ikut kesana. Kamu kenapa 
sih gak ngebolehin?' 

Aku tersenyum membaca pesan mama. Iya, aku memang 
melarang mereka ikut, bahkan aku juga gak mau diantar ke 
bandara. Aku lagi pengen berjuang sendiri, jangan sampai 
mama dan papa semakin terbebani. 

Selesai membalas pesan, aku mencari posisi nyaman 
untuk duduk rebahan, sambil memejamkan mata karna 
kantuk yang tiba-tiba datang. 

Beberapa penumpang sudah memasuki pesawat dan 
meletakkan barang mereka di cabinnya masing-masing, 
begitu juga penumpang lain yang sekarang duduk 
disampingku. 

Aku menoleh cuek kearahnya, dan tiba-tiba gemuruh 
jantungku semakin kencang saat dia juga menoleh kearahku. 

"Kamu!" 

"Hay" Ucapnya sembari melambaikan tangan kearahku 


dengan senyum lebar yang dia pamerkan. 
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18 
Kita Satu Kesatuan 


Frisky 

"Kamu!" 

"Hay!" Tidak ada sahutan dari Keindra, dia justru 
memalingkan wajah. Ya, aku penumpang lain yang duduk di 
samping Kein sekarang. 

"Mau kemana?" Tanya ku mencoba memecah 
keheningan 

"Ngapain nanya-nanya bukan urusan kamu juga" 
Jawabnya sewot, aku hanya tersenyum 

"Tiga bulan gak ketemu, kamu makin galak" Ada rona 
merah di wajah cantik Keindra setelah itu. 

Tiga bulan ini, kita memang tidak pernah berinteraksi. 
Setelah Kein meminta cerai aku pulang ke rumah dan Kein 
tinggal di rumah orangtuanya. Kein menutup diri, semua 
akses yang bisa aku hubungi dinonaktifkan. Aku paham 
gimana perasaan dia, jadi aku berusaha untuk tidak 
mengusik dia dalam waktu dekat, bukan berarti aku diam aja. 
Aku sering pulang ke rumah papa mertua, tapi tidak pernah 


bisa bertemu Keindra, untungnya mama mertuaku sangat 
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baik, dia nggak pernah absen mengirim informasi tentang 
keadaan Keindra. 

Sore ini, perasaan hangat menjalar saat aku bisa kembali 
melihat dia secara langsung, Kein makin kurus, wajahnya 
juga pucat beberapa kali aku melihat dia meringis mungkin 
menahan sakit. 

Sampai akhirnya, pesawat yang kami tumpangi tiba di 
bandara Internasional Singapura 

"Kamu ngapain sih ngikutin aku terus!" Protesnya 
sembari menghentikkan langkah saat aku dan Keindra 
sampai di depan hotel yang sama. 

"Aku gak ngikutin kamu, aku emang mau nginep di hotel 
ini juga. Lebih deket sama kantor cabang jadi gak perlu lama 
kalo mau berangkat. Kamu mau nginep sini juga?” Kein 
membuang nafas kasar. 

Aku lebih dulu masuk ke loby hotel dan memesan kamar, 
aku menoleh ke arah Keindra yang berdiri tidak jauh 
dibelakangku. 

"Kamu mau pesen kamar juga?" Tanyaku sembari 
mendekat ke arahnya 

"Ya iyalah mau pesen kamar, nggak mungkin kan aku 
pesen tas bermerek di loby hotel" 

"Kamarnya habis, tinggal satu" Ucapku santai sambil 


menunjukkan kunci kamar yang berhasil kupesan. 
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"Aku gak percaya!" Kein nyelonong melewatiku menuju 
receptionist , tampak Kein dan petugas saling berbincang- 
bincang. 

Tidak lama kemudian, dia kembali dengan wajah 
murung 

"Aku pesen kamar di hotel lain aja" Ucapnya sambil 
beranjak mengambil koper, aku segera menarik tangannya 
membawa dia ke arah kamar yang aku pesan. 

“Lepasinnn!!!"” Gertak Keindra sembari berusaha 
melepas cekalan tanganku di lengannya 

"Kita bisa satu kamar" Ucapku tegas saat pintu kamar 
terbuka 

“Gak! Gak bisa, bentar lagi kita cerai!" 

"Belum resmi kan? Tenang aja aku gak bakal apa-apain 
kamu, Toh mau macem-macem juga kita masih sah suami 
istri, gak ada yang salah" Keindra sontak terdiam. 

“Taruh aja koper kamu, ntar aku beresin. Sekarang lebih 
baik kamu mandi, abis itu istirahat ini juga udah malem" 
Keindra hanya diam sembari mengambil handuk dan baju 
yang ada di kopernya. 

Lima belas menit kemudian Keindra keluar dari kamar 
mandi 

"Aku mau gantian mandi, itu di meja ada makan malam 


buat kamu. Dimakan! Jangan lupa juga minum obatnya" Aku 
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bergegas ke kamar mandi dan meninggalkan Keindra yang 
masih berdiri di samping ranjang 

Aku gak nyangka interaksi dengan Keindra akan sejauh 
ini. Hampir satu jam aku di kamar mandi sambil 
menenangkan pikiran. Lalu segera keluar dan mendapati 
Keindra yang sudah meringkuk di sisi ranjang. Ada 
tumpukan guling yang sengaja dia pasang di tengah-tengah, 
padahal dia nggak pernah seperti itu sebelumnya. 

Aku merebahkan diri disamping Keindra dan 
menyingkirkan guling pembatas itu. 

"Udah diminum obatnya?" tanyaku pada Keindra, aku 
tau dia memang belum pulas. Dia hanya mengangguk sambil 
mengubah posisi menjadi memunggungiku 

"Kein" ucapku pelan, Keindra tetap diam 

Aku menggeser tubuhku semakin dekat dengan tubuh 
Kein, dan memeluknya dari belakang. Aku tau dia terkejut 
tubuhnya ikut menegang saat pelukanku semakin erat. 

"Besok aku anterin berobat ya" 

Keindra merubah posisinya menjadi berhadapan 
denganku, wajahnya terlihat panik. 

"Dari mana kamu tahu aku kesini buat berobat? Mama 
apa papa yang udah bilang sama kamu?" Terlihat dari nada 


suaranya, dia marah. 
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"Gak ada, aku tau semuanya dari awal. Ini bagian dari 
rencanaku" 

"Maksud kamu?!" 

"Kamu perlu tahu, yang dihancurkan hatinya karna 
vonis dokter tentang penyakit kamu beberapa bulan lalu, itu 
bukan cuma kamu. Aku juga sama hancurnya. Aku mencari 
berbagai macam informasi tapi nyatanya penyakit itu sulit 
diobati. Dan kamu tau kenapa aku, mama dan papa kompak 
memilih jalan angkat rahim buat kamu?" 

Keiya hanya terdiam, air matanya sudah mulai deras 

"Kita sama-sama nggak pengen kamu tersiksa sama 
penyakit ini, diluar kamu nggak bisa kasih aku anak atau 
apalah itu! Aku nggak pernah peduli Kein, yang penting 
setiap hari aku nggak ngelihat kamu kesakitan" 

"Aku paham perasaan kamu, aku seneng ngelihat kamu 
gigih berjuang buat sembuh, aku minta bantuan temen aku 
yang ada di Singapura untuk mencarikan dokter spesialis, 
dan Alhamdulillah dapet" 

"Berarti informasi yang dikasih Rumaina kemarin itu, 
sebenarnya informasi dari kamu?" Aku mengangguk 

"Aku emang nyuruh dia buat nyampein ke kamu, kalo 
aku sendiri yang bilang pasti kamu gak akan mau. Jadi aku 


nyuruh temen kamu" 
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"Soal keberangkatan dan masalah hotel juga kamu 
setting?” Tanyanya menyelidik 

"Awalnya iya, tapi kalo masalah kamar hotel aku nggak 
tau kenapa bisa pas banget dapet satu kamar aja. Itu diluar 
settinganku, mungkin kita emang berjodoh" Keindra hanya 
melotot kearahku 

"Soal perceraian, aku udah kirim berkasnya ke kamu 
minggu lalu" Ucapnya lemah 

"Udah aku terima" Keindra termenung 

"Udah aku bakar juga" Jawabku kemudian 

"Apa?!" 

"Sehancur-hancurnya denger pernyataan dokter kalo 
kamu gak bisa kasih aku anak, lebih hancur lagi saat kamu 
minta cerai cuma gara-gara masalah ini. Aku nikah sama 
kamu bukan sekedar buat dapat anak, tapi lebih dari itu. 
Jangan minta cerai dari aku Kein, kita bisa hadapi semua ini 
sama-sama" Aku menghapus air mata Keindra yang semakin 
deras berjatuhan. Pelukanku semakin erat. 

"Aku cuma pengen kamu dapat yang lebih baik suatu 
saat nanti, perempuan sempurna yang bisa kasih kamu 
kebahagiaan. Yang mungkin gak akan bisa aku kasih buat 
kamu" Ucapnya pilu ditengah tangis yang belum juga 
berhenti 


Aku tersenyum getir mendengar ucapannya 
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"Gimana bisa aku cari yang lain, sedangkan setiap 
kekurangaku selalu bisa kamu lengkapi dengan sempurna 
Kein" Aku mengusap lembut rambutnya 

"Aku cuma minta, kalo pengobatan ini nggak berhasil, 
Please jangan makin siksa diri kamu. Angkat rahim mungkin 
jadi pilihan terbaik. Jangan khawatir, aku selalu disamping 
kamu" 

"Aku bakal berusaha keras, doain aku sembuh. Semoga 
Tuhan kasih keajaiban" Aku mengangguk, Kein memang 
optimis. 

"Aku selalu doain kamu sayang" Tanpa aba-aba aku 
menyambar bibir mungil Keindra, dia melotot karna terkejut, 
tapi aku tetap melanjutkan aksiku. 

"Bibir kamu makin manis" Ucapku sembari mengusap 
pipi Keindra yang merona. 

"I love you" 

"Love you too" Kali ini Keindra yang memelukku lebih 


erat 


Author 
Keindra dan Frisky masih menetap di Singapura sejak 
dua bulan lalu. Pengobatan dan terapi yang dilakukan 


Keindra tiga kali dalam seminggu memaksa mereka tinggal 
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disana, Frisky akhirnya mengerjakan semua urusannya di 
Kantor cabang Singapura. Sedangkan kantor pusat 
dikendalikan Rendra, papa mertuanya. 

“Gimana perkembangan kondisi istri gue?" Tanya Frisky 
pada Megi, dokter spesialis yang menangani Kein selama dua 
bulan ini. 

Kebetulan Frisky dan Megi sudah bersahabat sejak 
kuliah. Dulu mereka sama-sama mahasiswa Indonesia yang 
mengenyam pendidikan di Australia. Setelah selesai kuliah 
Frisky pulang ke Indonesia sedangkan Megi bekerja di 
Singapura. 

Megi tersenyum kearah Keindra yang nampak cemas 
menunggu penjelasan tentang perkembangannya 

"Udah lumayan, cuma ya pola hidupnya harus ketat 
dijaga” Jelas Megi 

Frisky dan Kein masih diam 

"Karna ini udah lumayan, kalian bisa pulang ke 
Indonesia. Sesekali chek-up kesini gak pa-pa. Cuma gue tau 
lo orang sibuk" Megi melirik sekilas ke arah Frisky. 

“Jadi semua bisa di back-up di Rumah sakit Indonesia, 
nanti gue kasih rekomendasi" Frisky hanya terkekeh 
mendengar celotehan sahabatnya itu, sedangkan Keindra 


masih murung. 


148 


"Sayang, kenapa kok kayaknya gak seneng gitu?" Tanya 
Frisky sembari menggapai jemari Kein 

"Ada yang mau ditanyain Kein?" Sahut Megi. 

Keindra mendongak 

"Berarti aku bisa dipastikan sembuh ya? Gak perlu 
angkat rahim kan?" Tanya Kein dengan nada masih cemas. 

Frisky menatap ke arah Megi 

"Jadi gini Kein, mungkin efek pengobatan ini 
kedepannya lebih ke arah kamu gak bakal ngerasain sakit 
lagi pas menstruasi, dinding rahim kamu stabil karna 
pengaruh obat. Sebenarnya untuk lebih optimal harus kita 
ambil tindakan buat angkat rahim, karna aku takut obat- 
obatan itu malah justru membahayakan organ lain" Jelas 
Megi dengan nada tak kalah cemasnya dari Keindra. 

Keindra menghela nafas panjang, Frisky hanya diam. 
Namun genggaman jemarinya di tangan Kein semakin erat 
seolah menjadi kekuatan besar bagi Keindra. 

"Aku yakin, aku pasti kuat Gi. Kalo buat program boleh 
nggak?" Tanya Kein pelan 

"Maksudnya program hamil?" Kein mengangguk 

"Kita lihat perkembangan enam bulan berikutnya, kalo 
kemajuannya positif boleh-boleh aja. Yang penting kamu 
semangat terus, Doanya gak boleh putus. Itu akang Frisky 


kenapa diem aja" Celetuk Megi dengan nada jahilnya 
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“Apaan sih lo!” Gerutu Frisky menatap tajam ke arah 


Megi, yang ditanggapi tawa oleh Keindra. 


Kak 


"Megi itu udah punya istri belum sih??" tanya Keindra 
saat mereka sudah sampai di mobil dalam perjalanan pulang 
dari Rumah sakit 

Frisky tertawa pelan 

"Kok malah ketawa? Ada yang lucu ya" 

"Dia sakit hati kali, cintanya aku tolak dulu. Belum nikah 
mungkin gak bisa move on dari aku" Keindra melotot 

"Maksud kamu??" 

"Nama sebenarnya Mega Anggara lebih akrab disapa 
Megi, aku kenal dia dulu pas sama-sama ikut program 
beasiswa di Australia. Awalnya aku kira kita sama, Deket 
karna temenan, eh gak taunya dia nyimpen rasa buat aku" 
Frisky masih fokus nyetir. 

"Jadi dia itu Gay??” Frisky mengangguk pelan 

"Ya gitu, gak tau tiba-tiba dulu nembak aku, kirain Cuma 
Prank Eh taunya dia serius. Aku jawab aja udah punya pacar. 
Terus kita jadi jauh gitu, komunikasi lagi juga baru pas 
disini" 

"Jangan-jangan pada CLBK dong!" Celetuk Keindra 


sambil tertawa 
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“Sembarangan kamu! Ya kali, aku kan udah punya kamu. 
Aku juga bukan golongan gituan" Keindra semakin tertawa 

"Ternyata pesona kamu bukan cuma bikin cewek-cewek 
high-class klepek-klepek, tapi narik sesamajenis juga ya" 

"Yang penting kan hatinya cuma buat kamu" ujar Frisky 
percaya diri. 

Keindra tertawa miris 

"Salah deh kamu milih aku yang gak bisa kasih kamu 
anak gini" Celetuknya sembari tertawa keras, ada kesedihan 
di balik ucapannya itu 

Frisky langsung terdiam, aura marah muncul dibalik 
sikap dinginnya yang tiba-tiba. Untuk beberapa saat mereka 
saling diam. 

"Ke Mall dulu yuk, aku bosen di hotel terus. Pengen 
nonton gak?" Tawar Frisky mencoba memecah keheningan. 

Keindra yang sedari tadi asyik dengan lamunanya hanya 
mengangguk sebagai jawaban. 

"Temenin aku cari sandal dulu yuk Fris" Pinta Keindra 
saat tiba di kawasan perbelanjaan 

"Oke" Mereka turun dari mobil 

"Jadi mau pilih sandal kaya gimana Kein?" Tanya Frisky 
sambil mendekat kearah Keindra yang asyik melihat koleksi 


sepatu 


"Bagus ya Sayang?” Kein memperlihatkan sepasang 
sepatu bayi mungil berwarna pink dengan motif lucu 

"Hhe iya, mau beli?" Keindra menggeleng lemah 

"Buat apa" Ujarnya dengan suara parau. Frisky 
menggenggam lembut tangan Keindra sembari mengusap 
pelan rambut lurusnya. 

“Gak pa-pa beli aja, nanti dipajang di rumah. Pasti bagus 
kok" Ucapnya lembut membuat sang istri kembali 
meneteskan air mata. 

"Makasih ya mas" Ucapnya dengan derai air mata yang 
belum berhenti 

"Apa??" 

"Makasih" Kein mengulangi ucapannya dengan gagu, 
seolah baru saja menyadari sesuatu. 

“Enggak- tadi makasih apa??" 

"Apaan? Nggak ada!" Bantah Kein 

"Coba ulangi lagi" Goda Frisky 

"Makasih Mas!" Geram Keindra, Frisky tertawa. 

Akhirnya, sebutan itu 

"Gak usah jadi nonton ya, balik ke hotel aja. Jadi pengen 
seharian di kamar sama kamu" Celetuk Frisky dengan 


seringaian mesumnya. 
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"Dasar!!" Keindra melotot ke arah suaminya, yang tanpa 
berdosa terus tertawa dan mengambil ancang-ancang 


kembali ke mobil untuk pulang 
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1 
Sabar Yang Tidak Terbatas 


Keindra 

Ini bukan penantian panjang sebenarnya, hanya saja 
perasaan kalut terus membayangiku. Sejak pulang dari 
Singapura untuk berobat dua tahun lalu, semua hal 
berangsur-angsur membaik 

Mas Frisky sedang  sibuk-sibuknya dengan 
perkembangan perusahaan, aku juga mengurus butik 
menggantikan posisi mama. Untuk kesehatanku, semua 
normal. Siklus menstruasi lebih teratur, nyerinya juga biasa 
nggak kaya beberapa tahun lalu sebelum berobat. 

Tapi satu hal yang aku tunggu belum juga tiba. Aku dan 
Mas Frisky fokus untuk program kehamilan sejak satu 
setengah tahun ini. Memasuki tahun kedua program, Belum 
juga ada tanda-tanda. 

"Belum rejekinya sayang” selalu mas Frisky 
menenangkan dengan kata-kata serupa. 

Seminggu yang lalu, aku nekat menemui dokter spesialis 
di salah satu Rumah Sakit Indonesia yang pernah Megi 


rekomendasikan. 
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Hal yang paling mengejutkan adalah penyakit itu 
kembali! 

PI "Kami menemukan gejala bahwa penyakit itu muncul 
lagi" Hatiku mencelos saat dokter mengatakan fakta itu 

"Tidak separah yang dulu, bisa diatasi dengan baik. Tapi 
hal ini jelas berpengaruh pada kesiapan rahim untuk 
membuahi" 

"Maksud dokter?" 

"Sperma yang masuk ke dalam rahim sulit dibuahi sel 
telur, hal ini jelas akan sangat menghambat dalam masa 
program kehamilan Meskipun rahimnya kuat" 

"Lalu apa solusi terbaiknya dok?" 

"Sebagian orang memilih program bayi tabung untuk 
mengatasi hal seperti ini, banyak dari mereka yang 


berhasil'.............. 


"Kok belum tidur sayang?" Lamunanku buyar saat mas 
Frisky sudah ada di depan pintu kamar 

"Eh udah pulang mas" aku menghampirinya, mengambil 
tas kerja dan jas yang dia bawa. 

"Mau makan dulu apa mandi?" 

"Aku mandi dulu aja, gerah banget soalnya" Jawabnya 


sembari melepas dasi . 


155 


"Yaudah sambil nunggu kamu mandi aku siapin 
makanannya" Dia mengangguk 

Sepuluh menit kemudian mas Frisky sudah keluar dari 
kamar dengan kondisi yang lebih fresh 

“Langsung dimakan ya mas, keburu dingin” Ujarku 

“Iya sayang, kamu nggak makan?” 

“Aku gak laper mas” 

"Udah minum obat" Tanya mas Frisky disela-sela 
menyantap nasi goreng yang aku masak. 

Aku menggeleng 

"Kenapa belum diminum?" Dia sedikit melotot 

"Belum pengen tidur" Jawabku jujur, karna sebagian 
racikan obat mengandung obat tidur, jadi tiap minum belum 
ada lima menit aku sudah dipastikan pulas. 

"Aku udah kenyang, ke kamar yuk. Kamu harus cepet 
minum obat biar bisa langsung istirahat" ajak mas Frisky, 
aku tidak bergeming. 

"Mas aku pengen ngomong serius" 

"Ada apa Kein?" 

"Emm- kamu" 

"Ada apa sih ? Kok kaya bingung gitu. Ngomong aja gak 
pa-pa kok" 

"Kamu setuju gak, kalo...Kita program bayi tabung?" Aku 


tidak berani menatap wajahnya. Suasana terasa dingin dan 


156 


mencekam saat mas Frisky mendorong kursinya dan 
beranjak ke dalam kamar. 

"Mas" aku mengikuti langkahnya sampai ke dalam 
kamar 

"Kapan kamu bakal berhenti bahas soal ini? Kapan kamu 
mau berhenti nyiksa diri kamu sendiri? Berobat udah, 
program bayi dengan cara manual udah, sekarang kamu mau 
cara itu? Kamu sadar gak kalo kamu cuma bikin sakit diri 
kamu?" Bentak mas Frisky, aku diam. 

"Tapi mas” 

"Aku gak setuju Kein" Jawabnya tegas, membuat air 
mataku langsung meluncur. 

"Umur aku semakin hari semakin bertambah mas, kalo 
aja keadaanku baik dan normal kaya wanita di luar sana, 
mungkin aku gak akan sekeras ini. Waktu lima bahkan 
sepuluh tahun akan aku tunggu buat dapat anak. Tapi ini 
beda mas, aku sudah dipastikan sulit hamil bahkan sejak 
awal kita nikah. Aku cuma pengen berusaha dengan cara 
apapun, mumpung umurku belum kepala tiga, ragaku masih 
kuat nahan sakit. Semakin lama aku menunggu, semakin 
banyak umurku, semakin kecil kemungkinan rahimku bisa 
bereproduksi. Aku takut mas" Aku bersimpuh di hadapan 
tubuh tinggi mas Frisky, aku benar-benar memohon dia mau 


menyetujui. 
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"Bangun Kein” 

"Aku mohon mas, kasih aku ijin" 

“Aku bilang bangun” 

Seketika tubuhku diangkat tangan kekar mas Frisky 
sampai ke atas tempat tidur, aku masih menangis memohon 
agar diijinkan. Dia acuh, sembari terus membuka laci dan 
meracik semua obat yang harus aku minum malam ini. Dia 
menyodorkan air minum dan beberapa pil. 

"Minum obat!" Aku menolak, aku tidak mau tidur 
sebelum mendapat jawaban. 

Sampai beberapa detik kemudian, aku sama sekali tidak 
bergeming. Bahkan mas Frisky sudah terlihat kesal. Aku 
masih fokus dengan permohonanku saat tiba-tiba terasa 
nyeri pada bagian lengan, dan semua berubah menjadi gelap. 


Aku tidak tau apa yang terjadi setelah itu. 


Author 

Disisi lain, setelah memperbaiki posisi tidur istrinya dan 
menyelimuti tubuh dingin Keindra, Frisky kembali 
membereskan beberapa perlengkapan dan kotak obat yang 


baru saja dia pakai. 
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Frisky sengaja menyuntikan semua cairan obat ke dalam 
tubuh Keindra, karna sang istri tidak mau menelan pil yang 
seharusnya diminum malam ini. 

Dari resep dokter memang ada obat-obatan yang 
tersedia dalam bentuk tablet untuk diminum dan cairan 
untuk disuntikkan ke dalam tubuh saat si pasien mengalami 
mual atau dalam kondisi mendesak tidak bisa menelan pil. 

Frisky membaringkan tubuh di samping Keindra dan 
memeluknya erat, sambil menciumi kening istrinya, air mata 
yang selama ini dia pendam mengalir deras tidak bisa lagi 
ditahan. 


"Maafin aku sayang, I love you" 
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15 
Bukan Akhir Perjuangan Kita 


Author 

a "Kenapa kita gak adopsi salah satu dari mereka, 
toh sama juga kelak mereka jadi anak kita" Ucap Frisky 
sembari menatap kumpulan anak-anak yang ada di panti 
asuhan miliknya di Bandung. 

Keindra menggeleng 

"Beda Mas, aku kan pengen tau gimana rasanya 
mengandung dan melahirkan. Kalo adopsi aku gak akan 
ngerasain itu semua" 

"Apa harus dengan proses bayi tabung?" Tanya Frisky 
lemah 

"Aku mohon mas" Keindra mencoba meyakinkan 
suaminya 

"Oke! Aku mau, tapi bukan sekarang. Kasih aku waktu" 
Keindra tersenyum sembari mengangguk mantab. 

"Jangan lama-lama ya. Kan lebih cepat lebih baik" Frisky 
hanya mendengus sedangkan Keindra kembali 


terkekeh............... 
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Dan di sinilah mereka sekarang, setelah melewati 
banyak hal, perdebatan dan permasalahan yang rasanya 
tidak ada titik akhir. Keindra berhasil membujuk sang suami 
untuk melakukan proses bayi tabung. Mereka kembali ke 
Singapura demi menjalani serangkaian proses. 

Memakan waktu berhari-hari untuk berlangsungnya 
proses yang sangat menegangkan bagi Frisky, setelah 
beberapa hari lalu Keindra harus mempersiapkan rahimnya 
dengan berbagai macam obat dan tidak lepas dari jarum 
suntik. Frisky benar-benar tidak tega dengan kondisi Kein. 
Tapi sang istri tetap semangat, justru terus menenangkan 
Frisky. 

..Aku baik-baik aja kok mas" Selalu itu yang Keindra 
ucapkan. Nada suaranya lemah, tapi tetap tersenyum saat 
Frisky masuk ke ruang dimana Kein menjalani pengobatan.... 

Memasuki hari kelima, embrio yang sudah dibuahi 
dipindah ke dalam rahim Keindra. Selama hampir tiga jam 
Frisky terus berdiri di depan pintu ruangan menunggu 
dokter keluar, karna sesuai prosedur selama proses 
berlangsung anggota keluarga diminta menunggu diluar. 

“Bagaimana kondisi istri saya dok?" Tanya Frisky saat 


seorang dokter keluar dari dalam ruangan 
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“Semua berjalan lancar, untuk mengoptimalkan proses. 
Istri anda harus berbaring selama beberapa jam di dalam. 
Kami awasi dari layar monitor" 

“Boleh saya masuk dok?" 

"Silahkan, tapi jangan mengganggu ketenangan pasien. 
Kondisikan pikirannya tetap tenang" Frisky mengangguk 
dan beranjak ke dalam ruangan. 

Hatinya menghangat saat melihat seulas senyum dari 
bibir Keindra, Frisky mencium kening istrinya dengan 
lembut. 

"Ada yang sakit gak sayang?" Tanya Frisky sembari 
duduk di samping ranjang istrinya. Tangannya tidak pernah 
lepas dari jemari Keindra. 

“Sedikit Kram di bawah perut. Kata dokter wajar, efek 
samping dari obatnya" Jelas Kein dengan suara parau. 

"Mama sama papa pulang dari Inggris bakal mampir 
kesini, tapi gak jadi" Ujar Frisky 

“Kenapa??" 

"Pesawatnya gagal berangkat hari ini, lusa mungkin 
baru pulang" 

“Bilang sama papa dan mama, aku baik-baik aja. Gak 
perlu nyusul kesini, kan bentar lagi kita pulang” Frisky 
terdiam 


"Kein" 
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"Ya?" Keindra menatap mata sang suami yang mulai 
berkaca-kaca 

"Kamu kenapa sayang?" Alih-alih menjawab, Frisky 
kembali mencium kening Keindra 

"Abis ini jangan siksa diri kamu lagi ya. Aku tau kamu 
sebenarnya ngerasain sakit. Aku suamimu, gak perlu kamu 
sok-sokan tegar senyam senyum di depan aku Kein. Aku 
justru bakal lebih seneng kalo kamu mau berkeluh kesah 
sama aku, jangan tahan sakit itu sendirian. Ada aku" 

Keindra yang masih terdiam merasakan basah di 


keningnya karna air mata Frisky. 


Kak 


"Selamat ya, kita sudah sampai di proses akhir" Ucap 
dokter saat Frisky dan Keindra melakukan check-up setelah 
kemarin melakukan penanaman embrio. 

"Mau langsung melanjutkan penerbangan ke 
Indonesia?" 

"Iya dok, tidak masalah kan?" Tanya Frisky 

"Tidak, setelah ini ibu Keindra bisa melakukan aktivitas 
seperti biasa" Jelas Dokter 

"Lalu bagaimana kita tau kalo proses ini berhasil dan 


saya dinyatakan hamil dok ?" Sela Keindra 
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“Setelah dua minggu, bisa dilakukan test untuk 
mengetahui hasilnya. Kalo positif berarti prosesnya berhasil 
dan anda dinyatakan hamil, kalo negatif terpaksa kita harus 
mengulang semua proses dari awal" Sang dokter melihat 
ketegangan di wajah pasiennya. 

"Selama beberapa hari kedepan, jangan terlalu membuat 
diri anda stres memikirkan kehamilan. Tetap berdoa 
pasrahkan semuanya pada Tuhan" Ucapnya dengan senyum. 

Keindra tersenyum, saat jemari sang suami 
mengenggam tangannya erat. Ada kekuatan disana yang 


membuat keyakinan Keindra kembali. 


KKK 


Frisky baru saja menyelesaikan berkas-berkas yang 
harus di tanda tangani. Semenjak seminggu lalu ditinggal ke 
Singapura untuk proses bayi tabung dengan Keindra, 
pekerjaan di kantor semakin menumpuk, ditambah Rendra 
sang papa mertua belum bisa pulang dari Inggris. 

Jam menunjukkan pukul tujuh lewat lima belas menit. 
Setelah bersih-bersih Frisky langsung beranjak ke cafe, 
tempat dimana dia ada janji dengan beberapa temannya 
semasa kuliah. 

"Udah pada lama nunggu-nya?" Sapa Frisky sembari 


berjalan menghampiri meja teman-temannya. 
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“Widih bos besar kita udah dateng” Celetuk Rilo 

“Bisa aja lo!" 

"Si dompet tebel siap traktir kita-kita dong" Lion 
terkekeh. Sedangkan Frisky hanya tertawa menanggapinya. 

“Gimana kondisi istri lo?" Tanya Radaf disela-sela makan 
malam mereka 

"Baik" Jawab Frisky singkat 

"Katanya ikut program bayi tabung Fris" Tanyanya lagi, 
Frisky mengangguk. 

“Gimana hasilnya?" Sambung Rilo 

“Lancar sih, baru bisa tau hasilnya mungkin seminggu 
lagi. Doain aja berhasil" Jelas Frisky 

"Amin" Jawab teman-temannya kompak 

"Puasa dong lo" Lion terkekeh 

Frisky menautkan alisnya, menatap Lion bingung 

"Oh maksudnya puasa yang itu" Frisky menghela 
nafasnya pelan, lalu mengangguk. 

“Semenjak dua tahun ini, dia emang fokus ngejalanin 
pengobatan dan terapi. Gue gak terlalu nuntut yang 'itu' sih" 
Ucap Rendra jujur. 

"Betah ya lo" Frisky terkekeh mendengar celetukan 
Radaf 

"Eh Fris, abis ini kita ada acara di lantai dua. Ngikut yuk 


sekali-kali kita maen bareng lagian lama gak kumpul gini" 
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“Acara apaan?" 

“Biasa lah, anak-anak cuma seneng seneng aja. Ada 
hiburan gitu" Jawab Lion 

"Udah ijin Kein kan lo?" 

“Udah, gak dibales mungkin dia ketiduran" Ujar Frisky 

“Gimana setuju kan ikut?" 

"Iya deh. Tapi sebelum jam sebelas gue udah harus 
pulang, kasihan istri gue di rumah sendirian" Jelas Frisky 
lagi. 

"Siap deh" Mereka segera beranjak menuju lantai dua. 

"Gue baru tau ada tempat ginian di Cafe ini" Frisky 
mendadak berhenti di depan pintu lift saat tiba di lantai dua. 

"Sekali-kali kesini Fris, sambil cuci mata dan ganti 
suasana kan" Ujar Radaf berjalan mendahului teman- 
temannya menuju sofa panjang. 

Rilo dan Lion bergabung bersama Radaf yang sudah 
menggandeng salah satu perempuan, mengenakan rok mini 
dengan baju ketat yang belahan payudaranya sangat rendah. 

Begitu juga dengan Lion dan Rilo yang sudah 
menemukan pasangan kencannya untuk malam ini. Frisky 
menatap nanar ke arah mereka bertiga. 

"Jangan tegang gitu dong Fris, kita udah siapin satu lagi 


yang spesial. Dia bakal nemenin lo malam ini, gue yakin gak 
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akan ngecewain" Baru saja mau menjawab. Sepasang tangan 
lembut menyentuh lengan Frisky 

Frisky menoleh dan melihat seorang wanita dengan baju 
yang tidak beda dari teman-temannya. Cukup ketat, belahan 
dadanya juga sangat menonjol. 

“Selamat malam" Sapanya ramah 

"Udah dulu ya Fris. Room kita beda-beda, Lion 
sama Radaf di lantai tiga, gue di lantai empat dan lo masuk 
aja di pojok ruangan ini. Pokoknya kita siapin spesial buat 
kalian berdua" Setelah itu mereka bubar satu persatu. 

Dengan langkah kaku, Frisky berjalan mengikuti 
perempuan yang dia ketahui bernama Cintya. Mereka 
memasuki ruangan yang dimaksud Rilo. Sebuah kamar yang 
cukup luas, dengan pencahayaan yang redup tapi tidak 
menghilangkan kesan elegan. 

"Capek gak? Mau dipijat dulu apa gimana?" Tanya Cintya 
dengan nada yang manja. 

“Langsung ke intinya aja" Jawab Frisky dingin 

"Oh oke!" Ujar Cintya, dia segera melepas pelukannya di 
dada bidang Frisky, sambil ancang-ancang untuk 
menanggalkan pakaian yang dia kenakan. 

“Stop!!" 

“Ada apa??" Tanya Cintya yang terkejut dengan ucapan 


tegas Frisky di hadapannya. 
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"Saya laki-laki beristri. Dan tidak pantas berada di 
tempat seperti ini, saya permisi" Seru Frisky sembari meraih 
handle pintu untuk keluar. 

"Apa yang bisa dibanggain dari dia? Bukannya di juga 
udah gak ngasih nafkah batin buat kamu selama dua tahun 
ini? Mending kita seneng-seneng malam ini, aku bisa bikin 
kamu puas!" Teriak Cintya dengan kerlingan menggoda. 

"Jangan terlalu percaya diri! Istri saya jauh lebih baik 
daripada kamu. Jangan pernah hina dia!" Setelah itu Frisky 
benar-benar keluar ruangan, meninggalkan Cintya yang 
sudah pucat pasi mendengar jawaban Frisky yang cukup 


menohok. 


Kak 


Tiga puluh menit kemudian, Frisky tiba dirumah sang 
mertua. Sejak Kein sakit, dia lebih memilih mengajak Kein 
untuk tinggal bersama Rendra dan Keiya. Alasannya, agar 
banyak yang menjaga Keindra dan bisa membantu merawat 
selama proses pengobatan. 

“Kein pasti udah tidur” Gumam Frisky setelah menatap 
jam tangannya yang sudah menunjukkan pukul sepuluh 
malam. 


“Lho mas udah pulang" 
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"Tidurnya keganggu ya?" Tanya Frisky lembut sembari 
berjalan kearah Keindra yang berbaring di atas ranjang. 

“Enggak kok, kebetulan aku emang belum tidur. Kamu 
mandi dulu gih, aku buatin makanan ya" Kein beranjak dari 
tidurnya. 

“Gak usah Kein, aku udah makan tadi sama temen-temen. 
Aku juga udah mandi kok sebelum pergi sama Rilo, Lion dan 
Radaf" 

"Kalian ketemu?" Frisky mengangguk sembari memeluk 
erat tubuh Keindra. 

“Iya, makan malam tadi. Aku udah whatsapp kamu 
sebelum pergi, tapi gak ada balasan" 

“Ponselku mati" Frisky mengangguk mendengar 
jawaban sang istri. 

"Tidur yuk Kein, aku pengen dikelonin” Kekeh Frisky 
dengan nada kekanak-kanakan. 

"Tumben banget kamu manja gini. Beneran gak mau 
makan lagi? Apa mau aku buatin kopi?" 

"Udah gak usah" Frisky membaringkan tubuh, dan 
menarik Keindra agar tidur di sampingnya. 

“Kamu kenapa sih, tumben banget. Gak biasanya kaya 
gini" Tanya Kein yang bingung dengan tingkah sang suami. 


Tidak ada jawaban dari Frisky, dia bergelung di pelukan 
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hangat sang istri dengan selimut tebal yang menutup tubuh 
mereka berdua. 

Keindra masih asyik mengusap pelan rambut suaminya, 
sampai dengkuran halus terdengar jelas disamping telinga 
kanan Keindra. Karna sang suami yang tidur dengan posisi 
menyembunyikan wajah di ceruk leher miliknya. 

Drrttt Drrtt 

Tiba-tiba, ponsel milik Kein berbunyi. Tanpa mengubah 
posisi tidurnya, dengan sangat hati-hati agar tidak 
mengganggu tidur nyenyak Frisky, Kein meluruskan 
tangannya ke arah nakas mengambil ponselnya disana. Dia 
membuka aplikasi Whatsapp dan membaca beberapa pesan 
yang baru saja masuk 

From : Radaf 

22.30 p.m 

Sori Kein, rencananya gagal. 

Well, dia gak pake jasa Cintya sama sekali. 

Justru dengan sabar Frisky ngebelain lo di depan Cintya, 

saat dia membahas kelemahan lo yang gak bisa ngasih 
jatah ranjang buat Frisky selama dua tahun ini. 

Setitik air mata Keindra lolos saat membaca pesan dari 


Radaf 


To: Radaf 
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22.35 p.m 
Kamu cari wanita terbaik kan buat dia? 


Gak sembarangan kan? Aku gak nyangka hal ini bisa 


terjadi. 


From : Radaf 

22.40 p.m 

Dari yang gue lihat, dia itu cinta matinya emang sama lo 
Kein. 

Urusan ranjang berantakan dia gak akan peduli asal 
tetep sama lo, 

Buktinya wanita sexy, cantik dan sempurna kaya Cintya 
bisa dia tolak. 


Kein kembali menghela nafas panjang 


To: Radaf 
23.00 pm 


But, thanks Daf untuk bantuan kalian. Salam buat Lion 


sama Rilo. 


From : Radaf 
23.10 p.m 


Sama-sama Kein, semangat ya! Semoga berhasil 


usahanya kemarin. 


To : Radaf 
23.12 p.m 
Amin Daf 9 


Keindra mematikan ponselnya, kembali meletakkan di 
atas nakas lalu memeluk tubuh suaminya erat. Dengan air 
mata yang masih berderai, dia berulang kali mencium kening 
dan bibir Frisky, seolah tidak peduli akan menganggu tidur 
nyenyak sang suami. 

"Kenapa Kein?" Dengan sangat terkejut Keindra 
menatap mata sang suami yang terlihat seperti menahan 
amarah. Kein gak nyangka Frisky bakal bangun secepat itu. 

“Ehh, kenapa apanya? Ini ya? Aku kelilipan tadi makanya 
jadi berair mataku" Jawab Keindra gugup sambil 
membersihkan bekas air matanya. 

"Aku tanya kenapa kamu harus ngelakuin ini?" 

"Ngelakuin apa sih?" Frisky dan Keindra sama-sama 
merubah posisi mereka menjadi duduk bersandar di kepala 
ranjang. 

“Kamu kerjasama sama Radaf , Lion dan Rilo kan?" 
Keindra tersentak. 

"Jawab Kein!" Kali ini Frisky benar-benar marah, bahkan 


dia juga membentak keras sekali. 
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"Kalo kamu tanya darimana aku tau itu semua, aku ikut 
baca pesan whatsapp kamu sama Radaf tadi. Jelasin ke aku 
kenapa kamu ngelakuin ini? Kenapa kamu nyodorin aku ke 
wanita di luar sana?" 

“A-aku minta ma-af " Ujar Keindra dengan suara 
bergetar, dia tidak mampu menahan tangisnya. 

"Aku merasa menjadi istri yang gak berguna buat kamu 
selama ini, bahkan kasih nafkah batin ke kamu aja aku gak 
sanggup. Dua tahun bukan waktu yang sebentar buat kita, 
dan selama itu aku yakin kamu mati-matian berpuasa karna 
kondisiku" Tangis Kein semakin menjadi-jadi. 

"Dan kamu pikir, aku masih bisa peduli sama nafsu aku 
sendiri. Sedangkan aku selalu hampir mati setiap ngelihat 
kamu kesakitan sama jarum dan obat-obatan itu!" Frisky 
menunjuk ke arah kotak obat yang penuh dengan cairan 
yang harus Kein konsumsi selama masa pemulihan. 

"Kalo aku jahat, sejak awal menikah tahu kondisi kamu 
seperti ini, mungkin aku akan segera menceraikan kamu dan 
cari wanita lain. Berhenti mikirin hal konyol kaya gitu Kein, 
aku gak pernah peduli sama urusan ranjang. Yang terpenting 
kamu selalu ada di samping aku, kesehatan kamu prioritas 
utama bagi aku sekarang” 


Frisky mengacak rambutnya kasar, emosinya memuncak. 
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Keindra berhambur ke dalam pelukan hangat suaminya, 
dengan lembut Frisky membelai rambut Keindra sembari 
membawanya kembali duduk setelah beberapa saat berdiri 
karna rasa marahnya. 

"Aku gak suka kamu nyuruh suamimu ini berbagi sama 
orang lain di luar sana. Jangan diulangi ya" Ucapnya setelah 
mencium puncak kepala Keindra. 

"Sekali lagi maafin aku mas" 

"Udah aku maafin, kamu minum obat belum?" 

Keindra menggeleng 

“Sengaja nunggu kamu pulang, takut nanti ketiduran 
sebelum kamu sampai rumah" 

"Sini aku bantuin. Cepet minum obat biar bisa langsung 
istirahat, jangan banyak pikiran sayang” Keindra menatap 
nanar ke arah suaminya yang dengan telaten meracik obat 
untuk diminum malam ini. 

"I love you mas " Samar-samar ucapan Kein masih bisa 
Frisky dengar sebelum sang istri benar-benar pulas karna 
efek obat yang baru saja dia suntikkan. 

“Love you too sayang" Setelah membenarkan posisi tidur 
sang istri, Frisky membuka ponselnya, beberapa menit lalu 
ada pesan yang masuk. 

From : Rilo 

23.55 p.m 
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Sialan lo, dikasih yang service-nya enak malah main pergi 
gitu aja. 

Gara-gara lo pergi Gue jadi bayar ganti rugi buat Cintya 
2X lipat 


To : Rilo 

23.57 p.m 

Sori bro, buru-buru balik kangen pelukan istri di rumah. 
Soal service enakan kekepan istri sendiri, halal: ) ) 


Masalah biaya besok gue ganti semua wkwk 
From : Rilo 


23.59 p.m 


Anjir nih anak! 
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16 
Menyerah? 


Keindra 

Dua minggu berlalu, dengan langkah semangat aku 
memastikan apa yang belakangan ini kunanti-nanti. Namun, 
kini tubuhku berangsur-angsur luruh di lantai kamar mandi 
yang dingin. Aku membuka sebungkus tespack lagi, tidak 
ingin menyerah. Siapa tau ada yang salah. Tapi ini sudah 
percobaan ke sepuluh, dan semua tespack menunjukkan 
strip satu, hasilnya negatif! 

“"Akkhhh!" aku berteriak, cukup histeris meluapkan apa 
yang selama ini kutahan. Semua peralatan kamar mandi 
berserakan, menjadi sasaran amukanku. 


Ya Tuhan, sampai batas inikah engkau mengujiku?? 


Author 

Di sisi lain, Frisky terbangun dari tidurnya setelah 
mendengar teriakan dari arah kamar mandi. Jarum jam 
menunjukkan pukul empat dini hari, tanpa babibu dia 
bergegas masuk ke dalam kamar mandi yang kebetulan 


tidak terkunci. 
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"Kein" tidak kalah terkejutnya Frisky saat melihat 
kondisi sang istri yang terduduk lemah di lantai. Dugaannya 
benar, setelah melihat beberapa tespack yang jatuh 
berserakan. 

"Kamu gak pa-pa?" Frisky merengkuh tubuh ringkih 
Keindra dan membawanya menuju kamar 

Di dalam dekapan sang suami, Keindra benar-benar 
menangis. Mencurahkan semua yang dia rasakan. Dengan 
telaten, Frisky menggantikan celana dan baju Keindra yang 
basah kemudian menyelimutinya rapat-rapat. 

Tok tok tok 

Suara ketukan pada pintu kamar menginterupsi 
keduanya, Kein masih menangis. Frisky melepas pelukannya 
untuk membukakan pintu. 

"Mama" 

"Fris, Kein kenapa? Mama denger teriakan tadi" ucap 
sang mertua tidak kalah khawatir 

Tanpa bisa menjawab, Frisky segera membukakan pintu 
lebar-lebar dan mempersilahkan sang mertua masuk 

"Kein" Keiya berhambur ke dalam pelukan putrinya 

“Kenapa sayang??" 

"Ma, Kein bener-bener gak bisa hamil" Masih dengan 
sesenggukan, Keindra mencoba menjelaskan apa yang 


terjadi. 
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Dia menunjukkan sebuah tespack percobaan terakhirnya 
tadi di kamar mandi yang digenggam sampai ke dalam 
kamar. 

Sedangkan Frisky undur diri dari kamar untuk memberi 
ruang privasi pada istri dan mama mertuanya. 

Batinnya juga hancur, bukan! Bukan karna Keindra tidak 
hamil, tapi lebih tersiksa melihat bagaimana istrinya itu 
frustasi menghadapi cobaan. 

"Kein bersedia melakukan pengangkatan rahim" Ujar 
Keindra lemah di hadapan sang mama, dengan nada yang 
berusaha dibuat tegar. 

"Kamu nyerah?" Suara Keiya bergetar sembari menatap 
nanar kearah Keindra 

Keindra kembali menangis sesenggukan 

"Capek banget ma" Kein terus memegangi dadanya yang 
sesak, seperti ada ribuan batu yang menimpanya. 

"Sakit banget rasanya harus berteman sama obat-obatan 
itu selama bertahun-tahun!" Keiya memeluk putrinya erat 

"Mama selalu ada di samping kamu Kein, apapun yang 
terjadi” 

“Lepasin semua yang menjerat diri kamu ini, jangan 
kamu tahan lebih lama. Mama gak mau kamu semakin 


tersiksa Kein” Cucuran air mata mereka tidak berhenti. 
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Di tempat lain, Rendra menepuk bahu menantunya. 
Setelah mendengar semua pembicaran Keiya dan Keindra 
dari balik pintu kamar. 

“Saya tau kalian pasti kuat" Ucapnya sembari berlalu 


dari hadapan Frisky. 


kak 


"Udah siap?" Frisky baru saja masuk ke dalam kamar, 
berjalan kearah Keindra yang berdiri di balkon menatapnya 
dengan tatapan yang sulit diartikan. 

"Kalo belum siap sekarang, kita cari waktu lain aja" Ucap 
Frisky lembut sambil mencium kening Kein 

Ini sudah dua bulan berlalu sejak kejadian itu. Harus 
berapa banyak waktu lagi? 

Keindra menghela nafas berat. 

"Mungkin setelah ini aku bebas dari rasa sakit, tapi 
nggak akan ada lagi harapan buat kita sambil berusaha 
mewujudkan impian memiliki momongan, apa kamu siap 
mas?" 

"Aku bahkan akan lebih siap kehilangan harapan itu 
daripada setiap hari ngelihat kamu tersiksa" 

"Kamu nikah lagi aja deh mas, cari perempuan yang bisa 
kasih kamu keturunan. Aku ikhlas mmpht" Tidak ingin 


mendengar ucapan Keindra lebih panjang lagi, Frisky 
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membungkam bibir mungil Keindra dengan ciuman kasar 
yang sangat menuntut. 

Air mata Keindra kembali mengalir, membuat ciuman 
yang Frisky berikan berubah menjadi lembut dan keduanya 
sama-sama menikmati. 

"Makasih morning kiss-nya, manis banget" Dengan nafas 
yang masih sedikit tersengal, Keindra hanya diam terpaku 
saat sang suami menghapus sisa air mata yang membasahi 
pipi merahnya. 

"Berangkat yuk, dokter Alin bisa kelamaan nunggu lho" 
Setelah sama-sama merapikan penampilan, Frisky 
menggandeng Keindra menuju mobil untuk pergi ke rumah 


sakit. 


KKK 


Dua puluh lima menit kemudian, Frisky dan Keindra 
sudah tiba di dalam ruang praktik milik dokter Alin. 

"Selamat datang, silahkan duduk" Dengan ramah dokter 
Alin mempersilahkan 

"Pagi dok" Sapa Frisky, Keindra hanya tersenyum tipis 
ke arah sang dokter yang akan menanganinya. 

"Ini pertemuan pertama kita ya, saya sudah membaca 
rekam medis dari Megi yang dia kirim ke saya tempo hari. 


Untuk tahap awal, kita sebaiknya melakukan tes 
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keseluruhan sebelum tindakan operasi pengangkatan" Jelas 
dokter Alin. 

"Jadi kira-kira berapa lama dok prosesnya?" Tanya 
Keindra 

"Ya mungkin, paling lama sebulan kedepan, untuk 
kesiapan tim dan kesiapan pribadi" Keduanya terdiam 

"Masih diminum obat-obatannya?" Keindra mengangguk 

"Hanya beberapa saja dok, yang suntikan sudah jarang 
digunakan" Jelas Frisky ikut menimpali 

"Kalo begitu, mari ikut saya silahkan berbaring. Saya 
ingin memastikan kesiapan rahimnya, kita lakukan USG 
terlebih dahulu" Keindra menurut 

Setelah perutnya diolesi dengan krim, dokter 
mengarahkan alat ke permukaan perut Keindra dan 
memperlihatkan hasilnya di layar monitor. 

Tiba-tiba gerakan alat dipermukaan perut Keindra 
berhenti, dokter Alin kembali serius dengan apa yang 
dilihatnya dari balik layar monitor. 

Frisky dan Keindra yang tidak mengerti apa-apa hanya 
diam sembari menunggu penjelasan dari dokter Alin. 

Kemudian pergerakan itu kembali, tapi lagi-lagi berhenti. 
Kali ini dokter Alin lebih lama mencermati layar monitor di 
hadapannya. Kepalanya menggeleng lemah, satu titik air 


mata bahkan sudah turun dari sudut matanya. 
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“Kenapa dok??" Tanya Keindra panik 

"Saya tidak bisa melakukan pengangkatan Rahim" 
Jawabnya lemah sembari menghapus jejak air mata yang 
tadi sempat keluar. 

"Maksudnya dok? Kenapa? Apa yang terjadi dengan 
rahim istri saya?" 


"Ada janin yang tumbuh di dalam Rahim kamu" 
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TI 
Tuhan Maha Baik 


"Saya tidak bisa melakukan pengangkatan Rahim" Jawab 
dokter Alin lemah sembari menghapus jejak air mata yang 
tadi sempat keluar. 

"Maksudnya dok? Kenapa? Apa yang terjadi dengan 
rahim istri saya?" 

"Ada janin yang tumbuh di dalam Rahim kamu" 
Tatapannya lembut ke arah Keindra. 

Frisky dan Keindra kompak tercengang, sambil terus 
menatap lurus ke arah dokter Alin dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 

“Bagaimana bisa dok ? Kemarin saya tes dengan tespack 
hasilnya negatif semua. Bahkan sekitar sepuluh tespack yang 
saya gunakan hasilnya sama" 

Dokter Alin tertegun mendengar ucapan polos Keindra, 
kemudian tersenyum sembari terus menggerakkan alat yang 
ada di permukaan perut Kein. 

"Kamu positif Hamil, bayinya sangat kecil hampir tidak 
terlihat tapi detak jantungnya terdengar sangat kuat" 


keduanya mendengarkan dengan seksama, Air mata Keindra 
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lolos begitu saja saat detak jantung janin yang ada didalam 
kandungannya menggema. Begitu juga dengan Frisky yang 
matanya ikut berkaca-kaca. 

“Memang cukup sulit dipercaya, tapi ini salah satu 
mukjizat Tuhan untuk kalian” 

"Mas aku hamil" Dengan tangan yang bergetar, Frisky 
menarik Keindra ke dalam pelukannya. 

"iya sayang Alhamdulillah” 

"Jadi bagaimana ini bisa terjadi dok ?" 

“Dalam kasus yang serupa, hal ini biasa terjadi pada 
perempuan yang memang memiliki masalah dengan rahim" 

“Apalagi ini prosesnya melalui bayi tabung, saya bisa 
pastikan pada saat Keindra melakukan tes dengan tespack, 
saat itu sebenarnya belum ada janin yang terbentuk atau 
bisa dikatakan kamu memang belum hamil" 

"Saya melakukan tes dua minggu setelah proses bayi 
tabung itu selesai, atau kira-kira dua bulan sebelum saya 
periksa hari ini" Jelas Keindra. 

"Tepat sekali, usia kandungannya baru menginjak enam 
minggu" Frisky mengangguk, raut wajahnya semakin 
sumringah. 

"Saya tidak menyangka, Tuhan masih memberikan 


kepercayaan ini" Ucap Kein dengan tulus 
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“Sekali lagi selamat atas kehamilannya, akan saya 
buatkan resep obat yang baru. Tapi saya minta cairan yang 
harus disuntikan mohon dilanjutkan, itu obat penguat 
rahim" 

Keindra menghela nafas pelan 

"Apa tidak ada cara lain selain dengan cairan itu dok?" 
Tanya Frisky 

"Maafkan saya, untuk saat ini hanya cairan itu yang 
paling efektif, saya yakin semakin hari janinnya akan 
semakin tumbuh. Rahimnya harus dipersiapkan agar bisa 
kuat" 

“Saya mengerti dok, pasti akan saya lanjutkan demi 
janin ini" Keindra mengusap perutnya yang masih datar. 

Frisky hanya memandangnya dengan raut wajah 
khawatir. 

“Ini resep yang saya ganti. Lainnya sesuai dengan yang 
kemarin saja. Untuk check-up mulai saya jadwalkan bulan 
depan, mungkin kita akan sering bertemu karna saya harus 
memastikan kondisi janinnya juga rahimnya" Jelas dokter 
Alin lembut kepada Keindra saat mereka sudah kembali 
duduk. 


"Ada pantangan gak dok ? Makanan atau apa mungkin" 
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"Nggak ada, yang tepenting istirahat cukup dan jangan 
banyak pikiran. Apalagi memasuki trisemester pertama yang 
masih rentan" 

Frisky dan Keindra mengangguk paham 

"Kalau begitu kami permisi dulu dok" 


"Silahkan" Ucap Dokter Alin sembari tersenyum 


Kak 


"Kalian kemana aja kok sampai malam gini, mama 
khawatir loh" Sambut Keiya saat Kein dan Frisky baru saja 
sampai rumah. 

"Gimana sayang, mulai kapan proses angkat rahimnya?" 
tanya Keiya lagi-lagi dengan nada khawatir. 

Frisky hanya mematung di ambang pintu, sedangkan 
sang istri berlari kepelukan mamanya sembari menangis. 

"Kein" Panggil Keiya 

"Kein hamil ma-" Jawab Keindra dengan suara lirih tapi 
masih cukup bisa didengar sang mama 

Pelukan keduanya semakin erat, air mata Keiya juga ikut 
berderai 

"Mama gak salah denger sayang??" Keindra menggeleng 
cepat 

Senyum Keiya mengembang, sambil mengusap sisa-sisa 


air matanya. 
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"Selamat!" Keduanya tertawa, Frisky menatap kearah 
lain. Menuju Rendra yang tampak menyunggingkan senyum 
ke arahnya. 

"Ayo makan, mama udah masak banyak banget. Calon 
cucu mama harus dapet asupan makanan yang bergizi" 
Keiya begitu semangat menggandeng tangan Kein ke ruang 
makan 

Diikuti Rendra dan Frisky di belakangnya 

“Terimakasih” Ucap Rendra sendu sembari menepuk 
bahu Frisky 

Frisky tersenyum kearah sang papa mertua. 

"Saya yang seharusnya berterimakasih, karna papa 
memberikan anak perempuan papa yang luar biasa hebat 
kepada saya" Rendra mengendikkan bahunya 

"Rayan video call" seru Keiya saat semua sudah 
berkumpul di meja makan 

"Tumben itu anak jam segini Telfon" Gumam Rendra 

"Hai sayang!" 

"Hai ma! Lagi pada ngapain?" Jawab Rayan dibalik telfon 

"Makan malam Ray, ada apa? Tumben telfon jam segini. 
Udah pulang kuliah?" Tanya sang mama. 

"Udah ma, baru aja. Gak pa-pa pengen ngobrol sama kak 
Kein dong ma, tadi dia telfon tapi aku masih ada kelas jadi 


gak keangkat" 
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“Ini dia lagi makan juga" Keiya mengarahkan layar 
ponselnya ke arah Keindra. 

"Kakakmu hamil lho Ray" Seru Keindra dengan nada 
sumringah. 

"Serius?? Mana suami lu, kok kicep kagak ada suaranya 
abis ngehamilin kakak gue" Celetuk Rayan ngawur, Keiya 
dan Kein kompak tertawa. 

"Apaan?" Sapa Frisky dengan raut wajah datar saat layar 
ponsel berada di hadapannya 

"Eh calon bapak, gue doain ya semoga kalo lahir cewek 
cantiknya kaya mama kalo lahir cowok cakepnya kaya gue" 
Rayan terkekeh 

“Enak aja, benihnya kan dari gue. Cakep kaya gue lah!" 

“Emang situ cakep?" Celetuk Rayan sambil tertawa 

“Lo aja yang gak bisa lihat sisi kecakepan gue, tanya aja 
Ke Keindra, dia yang tau cakepnya gue luar dalam" 

"Kakak gue bisa sama lo juga khilaf" 

"Sembarangan! Kapan balik? Udah kaya bang toyib lo 
gak pulang-pulang" Rayan hanya tertawa 

"Kangen ya?? " 

"Males kangen sama lo! udah gue mau lanjut makan. 


Udah makan belum lu ? Inggris jam berapa sekarang?" 
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“Perbedaan waktu Indonesia sama Inggris kira-kira 
tujuh jam, itung aja sendiri jam berapa. Emang situ sekarang 
jam berapa?" Rayan balik bertanya 

"Perbedaan waktu Indonesia sama Inggris kira-kira 
tujuh jam, itung aja sendiri jam berapa!" Seru Fisky cuek 

"Sialan kata-kata gue dibalik" desis Rayan 

"Lagian jadi orang ngeselin" 

"Udah dulu deh, gue ada pemotretan” 

"Jangan banyak kegiatan di luar Ray, nilai kamu diurus" 
Timpal Rendra yang sedari tadi hanya diam. 

Layar ponsel sudah berpindah ke hadapannya. 

“Iya pa, Rai tanggung jawab kok sama nilai" 

“kalo tanggung jawab, gak mungkin nilai kehadiran 
kamu semester ini C" Rayan tertawa dibalik layar ponselnya 

“Papa udah tau" 

“Gerak gerik kamu disana papa tau semua, jadi jangan 
macem-macem!" 

"Papa tenang aja, cuma semester ini kok, semester 
depan pasti bagus lagi" 

"Jangan terlalu PD kamu" 


“Enggak pa, beneran deh, yaudah Ray tutup telfonnya 


ya 
"Jangan lupa makan Ray, jaga kesehatan" Sambar Keiya. 


"Iya mama sayang” 
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"Cepet pulang Ray, kakak kangen" 

“Iya insyaallah, kakak jangan banyak pikiran. Semoga si 
dedek bayi sehat terus" 

"Amin" Jawab mereka kompak 

“Lo jangan pacaran mulu!" 

"Lemes banget nih calon bapak mulutnya, jagain tuh 
kakak gue jangan kerjaan mulu yang dipikirin” 

"Tanpa lo kasih tau gue juga udah paham" 

"Yaudah gue tutup nih telfonya, kebanyakan ngobrol 
sayang kuota" Frisky berdecak sembari menyerahkan ponsel 
ke arah Keiya 

"Kein mau ngapain?" Tanya Rendra saat Keindra 
beranjak dari kursinya 

"Mau cuci piring Pa" Jawab Kein sembari membawa 
piring kotor yang tadi dia pakai 

“Istirahat, Fris ajak Keindra ke kamar. Ini udah malam 
kalian tidur sana" 

"Tapi pa, ini cuma satu piring yang aku pakai buat 
makan tadi kok" dikeluarga ini memang sudah terbiasa habis 
makan piringnya langsung dicuci masing-masing 

"Udah, taruh aja biar nanti papa sama mama yang beres- 
beres. Fris jangan lupa ini udah jamnya Keindra suntik obat" 


Frisky mengangguk 
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"Ayo Kein" Ajak Frisky, sedangkan Keindra hanya 
menurut 

"Padahal aku masih kuat kalo cuma cuci piring" Gerutu 
Keindra saat sampai di kamarnya 

Sang suami hanya tertawa 

"Tau sendiri kan papa kamu orangnya gimana" Keindra 
hanya mendengus. 

Setelah membersihkan diri Keindra berbaring dia atas 
ranjang, sembari menunggu Frisky meracik obatnya. 

"Udah siap?" Keindra menghela nafas panjang lalu 
mengangguk 

Frisky menatap ke dalam mata istrinya, ada ketakutan 
disana. Dia sangat paham karna Keindra sudah cukup lama 
meninggalkan cairan-cairan menyakitkan itu, dan sekarang 
harus bergelut lagi demi kekuatan sang calon bayi. 

Mata Keindra terbelalak saat tiba-tiba bibir sang suami 
sudah berada diatas bibirnya, melumat lembut, Satu tangan 
Frisky yang lain menarik lengan Keindra dan mulai 
menyuntikkan pelan obat-obatan itu disana. Keindra tidak 
menyadari sampai akhirnya perlahan-lahan dia sudah tidak 
sadarkan diri 

Lagi-lagi pengaruh obat 

"Tumbuh dengan sehat ya sayang, jangan bikin mama 


kesakitan. Dia sudah berjuang banyak demi menghadirkan 
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kamu di perutnya" Ucap Frisky lembut, tanganya terus 
mengusap pelan perut Keindra yang masih datar. 

Setelah membenahi posisi dan menyelimuti tubuh 
Keindra, Frisky ikut berbaring di sampingnya tidak lama 


kemudian dia tertidur 
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18 
Buah Cinta Kita 


Author 

"Sarapannya udah siap mas" Seru Keindra saat muncul 
dari balik pintu 

"Iya aku pake baju dulu" Jawab Frisky sambil tetap fokus 
memasang satu per satu kancing kemeja. Keindra mendekat 
sembari membawa dasi 

"Aku pasangin sekalian" Ucapnya, sang suami 
mengangguk. 

“Lihat di kaca deh yang" Ucap Frisky dengan seringaian 
jahil ke arah Keindra 

Dia menoleh ke arah kaca yang ada di samping mereka 
berdiri. 

"kenapa emang? Kamu mau bilang aku makin gendut!" 
Kein spontan mendelik ke arah suaminya. 

Alih- alih menjawab, Frisky justru tertawa 

"Seksi!" Jawabnya semangat sembari menarik Keindra 
ke dalam pelukan 

"Jadi nggak bisa maksimal ya pelukannya, kehalangan 


perut" Celetuk Keindra sambil terkekeh. 
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"Iya, perut kamu makin besar aja. Berat gak sayang 
bawa calon manusia di dalam perut gini?" 

Keindra menggeleng 

"Aku seneng kok mas, gak berbeban sama sekali. Luar 
biasa banget rasanya" 

Tangan kiri Frisky memeluk bahu Keindra, sedangkan 
tangan kanannya mengusap lembut di atas perut buncit 
istrinya itu. 

Perut Keindra semakin besar, mengingat seminggu yang 
lalu, mereka baru saja melaksanakan acara tujuh bulanan. 

"Jangan nakal-nakal ya sayang. Jangan bikin mama 
kelelahan oke, papa gak sabar nunggu kamu lahir" Frisky 
duduk di hadapan Keindra sambil terus menciumi perut 
buncit di depannya 

"Nanti pulangnya jangan malem-malem ya mas" 

"Kenapa sayang?" 

"Aku pengen jalan-jalan dibonceng motor sama kamu, 
kan lama gak naik motor" 

"Pake mobil aja ya, biar aman" Ucap Frisky setengah 
memaksa 

“Tapi aku pengennya pake motor aja mas" 

“Ini bukan ngidam kan Kein, kalo bukan aku lebih milih 
gak nurutin'" 


"Kalo ngidam gimana?" 
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"Kein..!" setengah membentak, Frisky menatap ke arah 
mata Keindra yang sudah berkaca-kaca. 

"Oke, tunggu aku sampai pulang. Jaga diri baik-baik di 
rumah, jangan kecapekan kalo ada apa-apa minta tolong 
mama atau telfon aku" Ucapnya kemudian 

Keindra mengangguk antusias 

"Kita sarapan yuk, papa sama mama udah di meja 
makan" Frisky mengangguk, keduanya beranjak ke ruang 
makan. 

Setelah menghabiskan sarapannya, Frisky langsung 


menuju kantor 


Kak 


Menghabiskan hampir separuh hari di hadapan berkas- 
berkas setelah meeting tadi pagi, Frisky bahkan lupa 
menaruh ponselnya dimana. 

Setelah berhasil menemukan kembali ponselnya, Frisky 
terperanjat dengan beberapa notifikasi yang masuk, juga 
beberapa panggilan dari sang mertua yang tidak sempat dia 
jawab. Jangankan dijawab denger nada dering panggilannya 
aja enggak, saking sibuknya. 

"Halo ma, maaf Frisky baru selesai Mett... Apa? Oke 
Frisky kesana sekarang, mama tunggu di situ, iya ... Oke, 


Frisky berangkat" 
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Dengan langkah cepat, Frisky menyambar kunci 
mobilnya dan bergegas menuju area parkir. Dua puluh menit 
berlalu, setelah bersabar melewati kemacetan akhirnya dia 
sampai. 

"Gimana Keindra Ma, Pa?" 

"Anda suaminya" Sela seorang dokter yang keluar dari 
dalam ruangan 

"Iya dok, gimana kondisi istri saya?" Tanya Frisky panik 

“Bisa ikut ke ruangan saya sebentar" Frisky menoleh ke 
arah mertuanya yang masih sama-sama diam, bahkan Keiya 
sang mama mertua tampak menangis sejak Frisky datang 
tadi. 

"Ada apa dengan istri saya dok?" Dokter diam sejenak 

“Ketubannya pecah, saat Bu Keindra mengalami pingsan 
tadi. Kami harus segera mengambil langkah, agar tidak 
terjadi hal yang tidak diinginkan" 

"Maksud dokter?" 

"Kami tidak melihat pergerakan pada bayi yang ada di 
dalam perut istri anda, saya khawatir ada air ketuban yang 
tertelan bahkan detak jantung bayinya tidak bisa kami 
dengar” 

Seluruh kekuatan Frisky meluruh, semua bayangan 


buruk hinggap di dalam otaknya 
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"Silahkan tanda tangani berkas ini pak, kami harus 
melakukan tindakan agar tidak membahayakan nyawa Bu 
Keindra dan bayinya" 

"Selamatkan anak dan istri saya dok" Ucap Frisky lemah. 

Lagi-lagi cobaan kembali menimpa 

Hampir tiga jam Frisky bersama papa dan mama 
mertuanya menahan panik dan khawatir yang tidak hilang 
sejak Keindra dibawa masuk ke dalam ruang operasi. 

Frisky yang sempat memaksa ikut masuk ke dalam 
ruangan akhirnya luluh dan mau menunggu di depan. Karna 
tidak diperbolehkan sama sekali dengan alasan sesuai 
prosedur rumah sakit. Padahal dia sangat ingin menemani 
sang istri berjuang di dalam sana 

Menuju empat jam total keseluruhan waktu yang dia 
gunakan untuk menahan panik, akhirnya seorang perawat 
keluar dari ruang operasi dengan langkah terburu-buru. 

"Ada apa sus? Apa yang terjadi? Anak saya sudah lahir?" 
Sang perawat tidak menjawab , Frisky yang tidak puas 
segera menerobos masuk ke dalam ruang operasi. 

"Fris, dengerin papa! Tunggu di depan. Biar dokter yang 
ambil tindakan" Teriak Rendra yang tidak digubris oleh 
Frisky 
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Sampai di dalam ruangan yang penuh dengan alat-alat 
medis dan bau obat-obatan bercampur aroma darah 
langsung merasuk ke dalam indra penciuman Frisky. 

Matanya fokus pada segerombolan dokter yang 
menangani Keindra di tengah ruangan, mereka tampak 
serius bahkan tidak menyadari kehadiran Frisky. 

Dia menatap kearah wajah pucat sang istri, yang tertidur 
akibat bius. Operasinya belum selesai, tapi suara beberapa 
perawat di balik tirai sebelah ruangan menginterupsi 
perhatiannya. 

Dengan langkah pasti, dia masuk ke dalam bilik yang ada 
di balik tirai. 

“Itu anak saya sus?" Beberapa perawat langsung 
menoleh kearahnya 

"Maaf pak, tolong keluar sebentar kami harus segera 
menangani bayinya" 

"Ada apa dengan bayi saya, kenapa begitu banyak alat 
yang ditempelkan di badannya? Apa yang salah?" 

"Bayi anda tidak menangis setalah keluar dari dalam 
perut ibunya, matanya tetap terpejam bahkan genggaman 
tangannya tidak terlepas, kami takut dia keracunan air 
ketuban yang pecah tadi" Jelas salah seorang perawat, 
sedangkan yang lainnya tetap fokus dengan tanggungjawab 


masing-masing. 
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Frisky lagi-lagi tidak puas dengan jawaban itu, dia terus 
mendekat ke arah bayinya yang bahkan belum dibersihkan 
sama sekali. tali pusarnya belum dipotong, dalam benaknya 
kemungkinan terburuk memang bayinya sudah meninggal, 
dilihat dari keadaanya yang seperti itu. Bahkan badanya 
pucat tidak semerah bayi pada umumnya. 

Air matanya deras, sambil terus menatap kearah box 
bayi yang ada di depannya. Senyum tipis terbit saat Frisky 
mengetahui bayinya seorang perempuan. 

“Sayang, aku papamu.... Menangislah nak, kenapa kamu 
diam? Kamu tidak ingin menunjukkan ke dunia bahwa 
kamu hebat, kamu gak pengen nunjukin ke mama, bahwa dia 
berhasil mewujudkan impiannya menjadi seorang ibu?" 
Tangisan Frisky semakin menjadi saat beberapa perawat 
mulai mencopot alat-alat medis yang sempat terpasang. 

"Maafkan kami pak, Tuhan berkehendak lain" 

"Bahkan saya masih merasakan tendangan kuatnya tadi 
pagi sus, saya mohon pasang lagi alatnya. Anak saya pasti 
hidup!" dengan tangis yang tidak reda Frisky ingin rasanya 
mengamuk di dalam ruangan itu. 

Dengan langkah yang dikuat-kuatkan, Frisky berdiri di 
samping box bayi dimana anaknya masih terbaring lemah. 


Dia mendekat ke arah telinga kanan bayinya. 
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Setelah mengamati lekat pada wajah sang anak yang 
masih berlumuran darah Frisky melantunkan adzan dengan 
suara yang bergetar. 

"Papa tau, ini yang terbaik untuk kamu sayang" Ujar 
Frisky lemah Ditengah keputusasaan yang melingkupi hati 
dan pikirannya. 

Oekk oekk oekk 

Semua yang ada di dalam ruangan sontak terkejut 

Frisky bangun dari sujudnya 

"Saya gak ngimpi kan sus?? Anak saya nangis sus, lihat 
dia hidup" Semua yang ada di dalam ruangan menitikkan air 
mata melihat seorang ayah yang dengan suka cita 
menyambut tangisan pertama putri cantiknya. 

“Sayang, kamu kuat" suaranya bergetar 

"Maaf pak, kami harus segera membersihkan putri 
bapak, kami harap bapak bersedia keluar ruangan sebentar. 
Setelah selesai bapak bisa melihat putri bapak lagi" 

Frisky mengangguk, dan segera keluar ruangan. 
Melewati ruang operasi Keindra yang masih belum juga 
selesai dengan rangkaian proses. Frisky tersenyum kearah 
Keindra 

"Sayang, aku yakin kalian pasti bisa. Aku tunggu kalian 
disini. Semangat!” Ucapnya dalam hati, lalu benar-benar 


keluar dari ruangan. 
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"Frisky, kenapa baju kamu banyak darah nak?" Tanya 
Keiya panik 

"Anak aku udah lahir ma" 

“Cantik, kaya Keindra" 

"Dia menangis, Dia hidup ma" 

"Aku jadi ayah sekarang, mama dan papa punya cucu" 
Dengan bahu bergetar, Frisky seperti bermonolog pada 
dirinya sendiri. 

Keiya memeluk menantunya erat, mereka sama-sama 
menangis 

“Bersihin diri kamu dulu, Kein udah masuk ke ruang 
rawat inap biasa. Operasinya sudah selesai" Rendra 
menepuk bahu Frisky. 


Frisky terkejut, kemudian tersenyum dan mengangguk 


Kak 


Hampir lima jam menunggu Keindra sadar dari 
pengaruh biusnya, Mengingat kondisi rahimnya juga perlu 
perbaikan akhirnya bius yang  disuntikkan harus 
ditambahkan dosisnya 

"Nghh!" 

"Sayang? Kamu udah bangun" 

"Mas" ucapnya lemah. Dengan cepat Frisky memencet 


tombol untuk memanggil dokter yang menangani. 
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“Alhamdulilah, istri anda sudah sadar. Jangan terlalu 
banyak bergerak dulu karna jahitannya belum kering" Jelas 
dokter sembari pamit keluar ruangan. 

"Mas, jahitan apa?" 

"jahitan diperut kamu sayang” 

"Mas ?? Kenapa perut aku mengecil, anak aku mana mas? 
Dia lahir?" Frisky tersenyum lalu mengangguk cepat 

"Iya sayang, dia udah lahir" 

"Mas, kenapa bisa? Bahkan usianya belum genap 
sembilan bulan mas" 

“Dia prematur sayang, dokter harus segera ambil 
tindakan. Agar kalian tidak dalam bahaya" Keindra menangis 

"Maafin aku mas, aku gak bisa jagain anak kita. Bahkan 
dia harus dilahirkan sebelum waktunya" 

"Sayang, anak kita kuat kok. Dia cantik banget kaya 
kamu" 

"Anak kita perempuan mas?" Frisky mengangguk 

"Aku panggilin suster ya, biar dibawa kesini adek 
bayinya" Keindra mengangguk antusias 

Tidak lama kemudian, seorang perawat datang dan 
menyerahkan bayi mungil itu kepangkuan Keindra 

"Silahkan diberi asi dulu Bu, bapak bisa ikut membantu 


memegangi" Jelasnya. Frisky mengangguk paham. 
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Keindra mengarahkan bibir mungil bayinya ke depan 
putingnya, dengan sangat cekatan si bayi bisa cepat meraih 
sumber penghidupannya. 

"Subhanallah mas, aku udah jadi ibu sekarang" Ucap 
Keindra dengan air mata yang kembali deras membasahi 
pipinya. 

"Alhamdulilah sayang, kita dipercaya Tuhan menjadi 
orangtua mulai sekarang” Jawab Frisky, matanya ikut 
berkaca-kaca 

Ini menjadi hal yang sangat luar biasa bagi keduanya 

"Mau dikasih nama siapa putri kita mas" 

"Yasmine" Ucap Frisky cepat 

"Kenapa Yasmine?" Tanya Keindra penasaran 

“Ada yang bilang artinya melati, wangi gitu. Tapi dalam 
artian lain, maknanya Pemberian Tuhan. Iya, dia pemberian 
tuhan berkah buat kita berdua" jelas Frisky sambil terus 
menciumi kening bayinya. 

"Panjangnya siapa?" 

"Kamu yang nentuin deh" Keindra sejenak berfikir 

"Yasmine Berlianada Frisky" 

"Bagus, aku setuju!" Frisky antusias 

"Jadi kalo digabung maknanya kaya yang aku bilang tadi 


kan?" Keindra mengangguk 
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“Iya, Frisky nama kamu, Berlianada nama tengah aku. 
Impas kan?" Frisky tersenyum 

Disisi lain, Keiya dan Rendra yang sudah selesai dengan 
makan malamnya memutuskan kembali ke ruang kamar 
Keindra. Karna tidak ingin mengganggu suasana haru anak 
dan menantunya mereka memilih menunggu di luar ruangan. 

"Gak nyangka ya, Keindra udah punya anak sekarang” 
Seru Keiya, suaminya menoleh santai 

“Iya, itu artinya awal baru buat kita" 

"Maksudnya apa?" 

"Menyandang gelar baru, jadi nenek dan kakek" Cetus 
Rendra, Keiya tertawa. 

“Terima nasib ajalah, kan kita emang udah gak muda 
lagi" 

“Gitu ya, aku masih ganteng kok. Belum pantes dipanggil 
kakek malah. Gendong anak Keindra kalo pada lihat juga 
ngira itu anak aku bukan cucuku" Celetuk Rendra sembari 
membenarkan tatanan rambut lewat kaca di depan pintu 
ruangan. 

"Tuh kan! Narsis banget jadi orang. Gak inget umur, 


udah punya cucu juga!" Rendra terkekeh 


YM 
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Hidap tiu pada dasarnya ujian bagi manusia: 
Tidak ada seorangpun df muka bumi ini yang bisa terhindar dari cobaan hidup 


Kata orang, hidup yak semudah df novel-novel 
Salah! Di novel-pun hidup bisa sesulit ti 


Topi yang jelas, Tahan selalu baik. Dia imbang gak pernah bimbang I 

Kalau orang bijak mengatakan 

Taban yak akan Kasih hamba-Nya cobaan melebihi batas mampu yang mereka 
oa” 

Aku percaya ht benar" 

Kalo ada yang bilang Hu salah 

Mungkin karna mereka yamg (idak percaya saya kemampuan diri mereka sendiri 


Manusiawi saat seseorang merasa lelah dengan usahanya, 
yang dak ajar adalah dia menyerah dam mengesampingkan rasa sabaroya. 


Selama kalian percaya Tuhan Hu ada, disitulah pertolongan-Nya tak pernah sia-sia 


-Keindra Berlianada Wmaja- 
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19 
EPILOG 


[Frisky Bermonolog] 

Aku menutup pintu kamar pelan, menoleh ke arah jam 
dinding yang sudah menunjukkan pukul dua belas malam. 

Rutinitas kantor yang semakin padat, memaksaku harus 
sering-sering lembur. Itulah kenapa, aku mengajak Kein dan 
Yasmine tinggal di rumah mertuaku. Papa dan mama sangat 
mendukung, mereka juga banyak membantu kalau kami 
kerepotan. 

Alasan lain, karna Umur Yasmine yang sudah memasuki 
satu tahun pada dua minggu lalu, membuat Keindra kadang 
kewalahan menjaga Yasmine yang semakin aktif. Padahal, 
dia sendiri harus banyak istirahat pasca operasi. 

Oh iya, aku belum cerita. Sejak Yasmine lahir, kondisi 
Keindra tidak benar-benar pulih. Penyakitnya kembali 
kambuh, bahkan saat umur Yasmine baru memasuki enam 
bulan, produksi ASI Keindra berhenti. Entah apa yang terjadi, 
tapi karna hal itu, terpaksa Yasmine beralih ke susu formula. 

Sempat melewati beberapa pengobatan tapi gagal, 


Keindra akhirnya menyetujui untuk angkat rahim. Setelah 
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hari itu semuanya berubah. Kein nggak pernah ngeluh sakit 
lagi, dia juga nggak harus tersiksa dengan obat-obatan, tapi 
dia banyak murung. Permintaan maaf terus Kein ucapkan, 
padahal aku sendiri gak pernah mempermasalahkan 
semuanya. 

Aku bersyukur, semangat Keindra kembali hadir di 
ulang tahun Yasmine yang pertama kemarin, dia bisa bangkit 
dan menjalani kehidupan seperti biasa. 

Aku mendekat ke arah ranjang dengan hati-hati, dua 
bidadariku sudah pulas dalam tidurnya masing-masing 

Kalo lagi natap mereka gini, rasa kantuk, capek, marah, 
emosi lenyap seketika. Rutinitas paling menyenangkan saat 
pulangdari kantor nggak lain ya ngelihatin mereka 
tidur, sampai akhirnya aku sendiri ikut ketiduran. 

Tanganku terulur ke arah Keindra, menyingkirkan anak 
rambut yang menutupi sisi wajahnya. Cantik, Ya! Istriku ini 
memang cantik, gak berubah dari jaman SMA dulu. 

When we first meti had no idea she would be so 
important to me. Bisa dibilang begitu. 

Mena Kita dipertemukan pada masa SMA, saat itu MOS 
baru saja dimulai. Kebetulan, aku ketua OSIS yang sudah 
purna tugas sejak naik kelas tiga. Tapi masih melakukan 


pengawasan setiap kegiatan yang dilakukan. 
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Kegiatan baris berbaris sudah dimulai sejak beberapa 
waktu yang lalu, tapi seorang siswi dengan atribut MOS yang 
lengkap baru saja datang. Dia telat! 

Dengan raut wajah takut, dia mencoba menjelaskan 
penyebab telatnya. 

"Maaf kak saya telat” Ucapnya dengan nada suara 
bergetar 

Aku menoleh 

"Dari mana saja?” Tanya salah satu tim senior dengan 
tegas 

"Sa-saya dari toilet kak" Jawabnya 

"Kalo diajak bicara, tatap orangnya jangan nunduk!" 
Bentak Prita, dia anggota OSIS tingkat dua. 

Berhubung aku dan jajaran senior OSIS tingkat tiga 
hanya melakukan pengawasan, kita hanya diam. 

"Kenapa baru masuk lapangan padahal kegiatan sudah 
berjalan dan hampir selesai” bentak yang lainnya 

"Sa-saya minta maaf kak, tapi saya benar-benar gak 
sengaja" 

"Untuk hukumannya, lari keliling lapangan sepuluh kali" 

Dia terbelalak, tapi akhirnya mengangguk dan mulai 
berlari 

"Kak Frisky, kegiatan lanjutan abis dari lapangan 


baiknya gimana?" Tanya Prita 
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"Kemarin aku udah serahin tugas Ke Rion, Ketua OSIS 
baru kalian. Sesuai jadwal harusnya abis ini masuk aula kita 
ada briefing bentar untuk kegiatan besok" Jelasku, sambil 
terus memperhatikan semua peserta MOS. 

Prita mengangguk 

"Ayo lari jangan jalan! Atau mau ditambah 
hukumannya” Bentak Prita 

"Stop!" Aku memberi peringatan, dia berhenti. Prita 
terkejut sontak menatap kearahku 

"Celana kamu kenapa?" Tanyaku sembari mendekat 
kearahnya. Dia bahkan baru menyadari saat pandangan 
matanya mengikuti arah pandangku. 

Begitu juga dengan Prita 

Gadis itu tidak menjawab. Dia hanya diam. 

Ada bercak darah disana 

"Kamu datang bulan?" Tanya Prita 

"Saya ijinin ke kamar mandi, bersihin dulu. Hukumannya 
bisa dilanjut besok" Ucapku 

Dia mengangguk patuh, belum ada lima langkah dari 
posisinya berdiri tadi tiba-tiba 

Brukk! 

Dia pingsan 


"Prita, panggil anggota PMR buat bawa dia ke UKS” 
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Prita menoleh kearah anggota PMR yang ada di tepi 
lapangan sangat jauh dari tempat kita berdiri 

"Ah kelamaan!" Dengan sekuat tenaga aku merengkuh 
badan mungilnya dan langsung membawanya ke UKS. 

"Prit, bantu kasih minyak ya. Aku cari Bu Riani biar bantu 
periksa" Prita mengangguk 

Setelah mengantar bu Riani ke UKS. aku dan Prita 
kembali melakukan pengawasan sampai akhirnya seluruh 
acara hari itu selesai. 

Sebelum pulang, aku memeriksa aula yang ada di sebelah 
lapangan. Setelah menutup pintu aku berjalan menuju 
parkiran, langkahku terhenti saat melewati ruang UKS yang 
kebetulan berada di samping aula. 

Aku masuk ke dalam ruangan, mendapati gadis tadi 
masih terbaring lemah disana. Wajahnya pucat sesekali 
meringis kesakitan sambil memegangi perutnya. 

"Udah ada salah satu keluargamu yang dikabari belum?” 
Tanyaku pelan 

Dia menoleh, lalu mengangguk 

"Su-sudah kak, saya nunggu papa jemput sepulang dari 
kantor" 

"Pulang jam berapa?" 


"Mungkin setengah tujuh" Aku melotot kearahnya 
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“Ini baru jam setengah lima sekolah udah sepi, tinggal 
satpam sama tukang kebun. Beneran mau nunggu sampai jam 
setengah tujuh?" Aku sendiri heran, seluruh anggota PMR 
kenapa udah pada bubar, padahal ada salah satu siswa yang 
perlu diobati. 

"Gak pa-pa kak, saya berani kok. Lagian kalo mau pulang 
sendiri saya berdiri aja gak kuat" jawabnya lemah, tidak ada 
kebohongan disana. 

"Kenapa tadi nekat lari, kenapa gak bilang aja kalo lagi 
sakit” 

"Saya salah kak. Tadi kan telat, udah konsekuensinya gitu 
kan" Dia mencoba bangun dari tidurnya 

"Lain kali jangan nekat gitu, kesehatan lebih penting dari 
apapun" 

"Makasih kak, maaf merepotkan" Aku mengangguk 

"Butuh bantuan nggak, mumpung aku masih ada disini" 
Aku juga heran kenapa harus tanya gitu. Padahal sebelumnya 
aku tipe orang cuek dan gak terlalu care sama orang. 

"Gak usah kak, kakak pulang aja. Saya berani kok" 

"Oke" Akhirnya aku beranjak keluar dari ruang UKS 

Sampai di parkiran, aku melihat seorang ibu yang masih 
cukup muda kelihatan bingung seperti mencari sesuatu. 

"Maaf bu, ada yang bisa dibantu” 

"Eh iya, dek mau tanya ruang UKS sebelah mana ya?” 


211 


"Oh ruang UKS ada di samping ruang aula sebelah pojok 
itu bu. Kalau boleh tau ada kepentingan apa?" 

"Mau jemput anak saya, Keindra. Tadi dia telfon katanya 
perut dia sakit papanya lembur gak bisa jemput, akhirnya 
saya yang kesini" Jelasnya 

Oh jadi namanya Keindra 

"Mari bu, saya antar" 

"Oh terimakasih" 

Aku mengantar sampai ke dalam ruang UKS 

"Kein, kamu gak pa-pa sayang?" 

"Perut Kein sakit ma" Sang mama memeluk erat tubuh 
lemah anaknya, kelihatan banget dia 'Anak Manja' 

"Bisa jalan ke parkiran gak sayang?” Tanya sang mama 
khawatir. 

"Perut Kein kram ma, tunggu agak mendingan ya. Biar 
nanti Kein jalan pelan-pelan ke Parkiran kalo udah reda 
sakitnya" 

Sang mama mengangguk 

"Aku bantu papah aja gimana? Takutnya kemaleman”" 
Tawarku 

“Gak ngrepotin dek?" Aku menggeleng 

“Gak papa bu, panggil saja Frisky" 

"Kakak kelasnya Keindra atau teman seangkatan?" 


"Saya kakak kelasnya” Jawabku 


212 


"Gak usah kak, nanti sakitnya juga ilang” 

"Gak papa, daripada kelamaan disini. Kebetulan kursi 
rodanya rusak" Jelasku 

Akhirnya dia nurut, sebelah tangannya ku sampirkan 
dipundak, aku membantu dia turun dari tempat tidur yang 
kebetulan sangat tinggi. 

Sang mama memegangi sebelah kiri tubuhnya 

Saat kakinya menyentuh lantai, cengkeraman tangannya 
pada pundakku semakin erat, aku tahu dia menahan sakit. 
Wajahnya semakin pucat. Rintihan tertahan masih bisa 
kudengar saat nafasnya tiba-tiba tersengal. 

Dengan posisi yang tidak memungkinkan, kuputuskan 
untuk langsung membopongnya menuju parkiran. Dia 
terkejut, matanya terbelalak saat tatapan kami bertemu. Tapi 
kami saling diam dan akhirnya aku berhasil membawa dia 
sampai ke dalam mobil. 

"Terimakasih Frisky, sudah membantu anak saya" 

"Sama-sama Bu, maaf anggota PMR kami sudah bubar, 
sehingga Keindra tidak mendapat penanganan yang baik" 

"Tidak pa-pa, saya mengerti" 

"Makasih kak" Ucapnya lemah 

"Sama-sama, besok kalo masih sakit gak usah dipaksa 
ikut kegiatan, istirahat dulu di rumah" Ucapku yang dijawab 


anggukan pelan olehnya. 
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Itulah pertama kali aku melihat wajahnya, tau namanya, 
mendengar suaranya bahkan berkenalan dengan ibunya. 

Hari-hari biasa kita lewati, saat itu hubungan kita belum 
begitu dekat. Aku dan Keindra juga jarang ketemu meski 
masih dalam lingkup satu sekolah. 

Kita bisa dekat lagi saat dia masuk ke tim redaksi sekolah, 
aku juga menjadi anggota di sana. Aku berhasil mendapat 
nomor telfonnya, kita sering berbalas pesan via whatsapp dan 
SMS. Sempet suatu hari aku kirim dia pesan tapi gak pernah 
dibales lagi. Aku kira habis paketan atau pulsanya. Sampai 
aku dengan sengaja beliin dia pulsa di koperasi siswa saat itu, 
setelah beberapa bulan hingga lulus SMA aku belum juga 
dapat balasan dari dia. 

Setahun kita gak pernah ketemu, gak pernah bertukar 
kabar. Libur semester awal kuliah aku berkunjung ke SMA, 
aku ketemu dia lagi. Emang sengaja sih, Keindra jelasin kalo 
ternyata ponsel Dia disita sama papanya. 

Sampai akhirnya setelah lulus, Keindra masuk ke 
Universitas yang sama denganku. Hubungan kami semakin 
dekat, Komunikasi yang terjalin juga lebih baik. 

Keindra adalah sosok perempuan yang pertama kali tau 
gimana baik buruknya keluargaku, gimana bentuk 
kehidupanku dan dia bisa dengan mudah masuk ke dalam 


hidupku 
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Sebelum kita berani berkomitmen, aku pernah 
mendengar perbincangan dia sama temennya. Saat itu, di 
kampus ada pertandingan basket antar fakultas. 

Aku mengambil bangku tribun di bagian belakang 
Keindra, aku memang sengaja mengawasi dia sedekat itu. 

"Lihat deh bapak-bapak yang ada di sebelah sana Bin" 
ucap Keindra kepada salah satu temannya. 

"Kenapa emang Kein?” 

"Bapak-able banget kan, bisa perhatian gitu main sama 
anaknya. Nyuapin anaknya yang lari kesana kesini, besok kalo 
aku punya suami. Mau nggak ya dia kaya gitu ke anak- 
anaknya" 

Bintang tertawa 

"Ya ampun Kein, lu tau kan cowok masa kini tuh pada 
banyakan php gitu, kayaknya udah gak ada cowok begitu di 
era sekarang” 

Keindra mendengus 

"Berdoa aja deh, semoga Tuhan nyisain satu buat gue 
yang perhatian gitu" Ucap Keindra sembari terkekeh 

Aku tersenyum simpul sembari beranjak dari lapangan 

Sesederhana itu impianmu, Kein' 

Sejak saat itulah, aku dengan terang-terangan 
menunjukkan ketertarikanku pada Keindra. Bukan tertarik 


lagi sebenarnya, tapi aku udah serius sama dia. Keindra 
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merespon dengan baik, akhirnya kami berani mengambil 
langkah untuk berpacaran dan berkomitmen. ........................ 

Menikah tidak semudah yang dibayangkan, ada banyak 
kehancuran yang kami hadapi setelah itu. Perasaan hancur 
dimulai saat Keindra divonis sakit, dan diagnosa tidak bisa 
memiliki anak karna rahimnya harus diangkat. Saat itulah, 
aku paham Keindra harus mengubur dalam-dalam 
impiannya menjadi seorang ibu. 

Tapi dugaanku salah, Keindra perempuan kuat! Dia 
bukan anak manja seperti yang pernah aku kira diawal. Dia 
mengambil berbagai macam resiko yang bisa 
membahayakan dirinya sendiri demi bisa memiliki anak dari 
rahimnya. 

Dua tahun lebih dia bergelut melawan sakitnya, menelan 
berpuluh-puluh butir obat demi menghasilkan buah cinta 
kami, tapi gagal. Sampai akhirnya program bayi tabung 
menjadi pilihan terakhir. 

Kalo kalian tanya gimana kegiatan seks kami selama 
Keindra menjalani pengobatan. Aku bisa jujur kita bahkan 
tidak melakukan apapun selama itu. Munafik jika dalam dua 
tahun aku bisa tahan tanpa melakukan hubungan, yah kalian 
tau apalagi nafsu laki-laki. 

Aku lebih banyak bermain sendiri, sesekali Keindra 


membantu tanpa melakukan hubungan badan, tapi kadang 
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Aku justru iba sama dia, nafsu ku tiba-tiba hilang gitu aja 
kalo harus melibatkan dia dalam urusan gairahku. 
Sedangkan dia berjuang melawan sakitnya sendiri. Pernah 
aku benar-benar marah saat tau dia sengaja memesan 
wanita bayaran untuk urusan nafsuku, nggak habis pikir sih 
dia bisa segitunya. Aku paham maksud dia untuk kebaikanku. 
Tapi aku nggak akan pernah bisa melakukan itu dengan 
orang lain, aku tidak mau mengkhianati Keindra sekalipun 
dia memperbolehkan. 

Aku lebih banyak memeluknya erat, berharap dia sadar 
kalo aku pun gak masalah tidak ada kehadiran sosok buah 
hati diantara kami. Yang penting dia nggak ngerasain sakit 
dan kita bisa menjalani kehidupan seperti biasa. Tapi prinsip 
Keindra beda, dan aku tidak ingin menggoyahkan niatnya. 

Mukjizat Tuhan akhirnya turun untuk keluarga kecilku, 
kehadiran Yasmine menjadi semangat baru khususnya bagi 
Keindra. Dia selalu semangat belajar menjadi ibu yang baik 
bagi Yasmine. Dan tentunya Yasmin menjadi satu-satunya 
permata untuk kami, karna setelah rahim Keindra diangkat. 
Itu artinya tidak akan ada lagi bayi mungil yang tumbuh di 
dalam perutnya. 

Aku mencium kening Keindra berulang-ulang, tanganku 
mengelus perutnya dengan lembut. Disanalah bentuk 


perjuangan Keindra demi buah hati, aku tau selama hamil 
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sebenarnya Keindra sangat tersiksa merasakan sakit setiap 
hari. Dia hampir bedrest selama trisemester pertama, sekali 
gerak langsung pendarahan. 

Tapi dia gak pernah ngeluh, bahkan ngidam juga jarang. 
Dia lebih banyak tidur, sekali sadar dari tidurnya keluhan 
dia pasti mual dan pusing. 

Gak bisa dilupain, selama mengandung badanya sangat 
kurus, nafsu makannya berkurang drastis. Pengaruh obat 
tubuhnya makin hari makin pucat, Tapi lagi-lagi aku sangat 
bersyukur hari-hari sulit itu sudah berlalu. 

Aku beralih mencium kening Yasmine 

"Jadi bidadari papa sama mama ya nak, kamu hadir 
dalam kondisi penuh rintangan tapi kamu dilahirkan untuk 
menjadi kuat sayang. I love you!" Gumamku pelan. 

Aku berbaring di samping Yasmine yang posisinya 
berada di antara aku dan Keindra. Tiga puluh menit 
bergelung dib awah selimut hangat nyatanya aku masih 
tidak bisa tidur. Aku memutuskan keluar dari kamar menuju 
dapur untuk membuat kopi. 

"Papa" Ternyata papa ada di ruang makan 

"Eh Fris, kok belum tidur?" 

“Belum bisa pa, papa sendiri kenapa belum tidur” 

“Tiba-tiba pengen ngopi, ini udah bikin secangkir" Aku 
beranjak ke arah kursi di dekat papa. 
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"Oh kalo gitu sama, aku juga pengen bikin pa" 

"Papa denger saham perusahaan meningkat dalam 
bulan ini?" Aku mengangguk 

“Alhamdulillah pa" Jawabku kemudian 

Papa menyeruput kopinya saat kami sama-sama duduk 
di kursi taman yang ada di belakang rumah. 

"pa" 

"Hemm" Gumamnya pelan 

"Semua uang yang aku pinjam untuk pengobatan 
Keindra selama ini, Alhamdulilah udah bisa aku balikin lagi 
ke kas perusahaan" Ucapku. Nggak munafik, biaya 
perawatan Keindra bukan nominal yang sedikit. Karna 
hasilku sendiri aja gak cukup, aku pakai uang perusahaan 
milik mertuaku. Sedikit demi sedikit bisa ku kembalikan lagi 
ke kas perusahaan. 

"Papa gak minta ganti, kamu inget kan Keindra 
walaupun sudah menikah dan punya anak dia tetap anak 
saya, tetap menjadi tanggungjawab saya sampai kapanpun" 

"Frisky paham pa, tapi selagi masih mampu. Pasti akan 
aku ganti" Papa terdiam 

“Yah, terserah kamu. Toh nantinya itu juga akan menjadi 
milik kalian" Ucap papa kemudian 

"pa" 

"Apa lagi?" 
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"Aku minta maaf karna gak bisa nepatin janji aku ke 
papa, yang aku ucapin sebelum menikahi Keindra dulu" Papa 
tertegun 

ran "Saya sebenarnya tidak rela, anak-anak saya 
sudah beranjak dewasa, eh sekarang dengan mudah mau 
direbut orang. Padahal saya bikinnya susah" 

"Om tenang saja, Keindra buat saya nanti Frisky ganti 
sama cucu-cucu yang cantik-cantik, cakep-cakep dan lucu. Om 
mau berapa? tujuh apa sepuluh?” '................... 

“Semoga kehadiran Yasmine sudah cukup untuk papa 
dan mama, doain Frisky biar bisa jadi kepala keluarga yang 
hebat untuk keluarga kecil Frisky. Bisa jadi suami yang baik 
bagi Keindra dan ayah yang luar biasa untuk Yasmine" Aku 
menatap ke arah mata Mertuaku, matanya berkaca-kaca 
bahkan setitik air mata lolos dari sudut matanya. 

"Kamu benar-benar menantu brengsek yang pernah 
saya temui" Sontak aku terkejut mendengar ucapannya, 
kemudian terkekeh saat papa tersenyum sembari menepuk 
bahuku seolah memberi restu untuk doaku tadi. 

"Frisky, kok kamu bikin suami mama nangis" Tiba-tiba 
mama sudah berdiri di depan kami 

"Frisky gak bikin nangis, suami mama aja yang 
cengeng!" Seruku sembari beranjak pergi dari kursi taman 


sebelum diguyur kopi sama papa mertua. 
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"Mantu kesayangan kamu emang brengsek!" Gerutu 
papa yang masih bisa ku dengar sampai di ambang pintu 
utama. 


Aku hanya tertawa. Kalian benar-benar mertua terbaik! 


10 
Extra Part 


“Belum tidur sayang?" Tanya Frisky seraya mendekati 
istrinya yang tengah bersandar di kepala ranjang, sambil 
membaca majalah. 

"Eh udah pulang" Keindra terperanjat 

"Aku gak denger suara mobil kamu?" Ujarnya sembari 
meletakkan majalah diatas nakas. 

Frisky melepas sepatunya 

"Mobilku di kantor, bannya kempes" 

“Terus pulang pake apa mas?" 

"Bareng Radaf, kebetulan makan malam dil uar sama dia 
tadi" Jelas Frisky, Kein mengangguk paham. 

"Mau mandi dulu apa gimana?" 

“Enggak, aku tadi udah mandi kok di kantor sebelum 
pulang. Yasmine udah tidur ya? Kok tumben sepi" Frisky 
berjalan ke arah kamar Yasmine yang ada di sebelah kamar 
utama. 

"Yasmine di rumah mama mas" Jelas Keindra sambil 
meletakkan segelas kopi di atas meja 


Frisky menoleh heran ke arah istrinya. 
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"Nginep disana?” 

"Iya, tadi siang diajak jalan-jalan. Terus ketiduran disana 
karna pulang kemaleman”" 

“Semoga aja gak rewel" 

"Amin" Frisky menyeruput kopi hitamnya 

"Kamu sengaja bikinin aku kopi, mau ngajak lembur ya?" 
Dia terkekeh dengan seringaian jahil ke arah istrinya. 

“Apaan sih, biasanya juga dibikinin kopi kan" Seru 
Keindra yang membuat Frisky terbahak-bahak. 

“Itu muka biasa aja, gak usah merah gitu lah" 

“Enggak, nggak merah!" Bantah Keindra dan menepuk 
punggung Frisky dengan majalahnya. 

“Lagian kalo mau ngajak lembur aku mah ayok, 
semangat 45 deh!" Frisky terkekeh geli sambil merengkuh 
tubuh Keindra. 

Sang istri meronta, mencoba melepaskan diri 

"Mumpung gak ada Yasmine, bebas mau berisik-berisik" 
Godanya, yang membuat Kein menghela nafas dan akhirnya 


menuruti permintaan sang suami. 


KKK 


"Makasih sayang” Frisky menegapkan tubuhnya dan 
mencium kening Keindra lembut setelah pergulatan panas 


beberapa menit yang lalu. 
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"Kamu mah gitu! Manis-manis kalo ada maunya" Frisky 
tertawa dan semakin mengeratkan pelukannya pada tubuh 
Keindra 

“Mas-" 

"Hemm" Jawab Frisky singkat 

"Nanya boleh gak?" Celetuk Keindra ragu 

"Nggak akan aku denda 80 juta kok kalo cuma nanya” 
Jawab Frisky asal 

Keindra tertawa pelan 

"Kamu mau kan jawab jujur apapun pertanyaanku" 

"Iya" Frisky masih tetap pada posisinya memeluk erat 
tubuh Keindra dengan mata yang sudah terpejam. 

"Selama ini.. Kamu puas beneran apa cuma berlaga puas 
di depanku setelah kita berhubungan kaya gini mas?" Frisky 
terperanjat, matanya terbuka setelah beberapa saat lalu 
memejam. 

"Ngapain kamu tanya begitu?" Rahangnya mengeras, 
bahkan Frisky sudah menegapkan tubuhnya dan beralih ke 
posisi duduk. 

Keindra mengikuti 

“Aku- aku pengen mastiin mas, aku takut kamu cuma 
mau jaga perasaanku padahal kebutuhan kamu belum 
sepenuhnya terpenuhi" Suara Keindra berubah parau, dia 


menahan tangisnya. 
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Hanya ada keheningan beberapa saat diantara mereka, 
airmata Keindra sudah mengalir deras karna tak kunjung 
mendapat jawaban dari sang suami. 

“Aku sering, baca artikel kesehatan. Banyak yang bilang 
setelah angkat rahim gairah seks akan menurun, dan sedikit 
banyak aku ngerasain semua itu mas" Jelas Keindra dengan 
suara bergetar 

Frisky masih tetap diam 

"Maaf, kalo aku belum bisa maksimal dalam memenuhi 
kebutuhan lahir dan batin kamu. Dan makasih, kamu selalu 
sabar." Ucapan Keindra terputus saat Frisky menatapnya 
tajam 

"Kamu benar, aku emang gak pernah bisa puas!" 

Tangis Keindra semakin menjadi setelah mendengar 
jawaban jujur suaminya. Kejujuran memang sejatinya 
menyakitkan, tapi itulah yang terbaik! 

Batin Keindra bergejolak 

"Aku gak akan pernah puas kalo kita hanya selesai 
dalam satu Ronde! Selama sama kamu, aku akan minta lagi 
dan lagi. Gak akan ada kata puas sampai kapanpun, dan 
kuncinya hanya sama kamu Kein!" Tatapannya melunak ke 
arah Keindra. 

Frisky kembali merengkuh tubuh istrinya bahkan 


semakin erat 


225 


“Gak usah mikir yang macem-macem kamu tuh! Aku gak 
suka, lagian selama ini aku gak ngerasain perubahan apa- 
apa" 

“Enjoy aja Kein, apa yang terjadi sama kamu aku bisa 
memaklumi" 

"Aku paham kamu selalu berusaha mengimbangi 
permainanku. Justru aku yang harusnya tanya ke kamu, kalo 
pas lagi kurang nyaman jangan paksa diri kamu buat 
ngelayanin aku, suamimu ini gak akan marah kok! Aku juga 
nggak ada niatan buat selingkuh sayang” Frisky terus 
menciumi kening dan bibir Keindra sambil menenangkan 
tangisnya. 

"Makasih mas" Keindra kembali mengeratkan tangannya 
memeluk tubuh Frisky 

"Jangan minder lagi ya" Keindra mengangguk 

"Jadi gimana?" 

"Gimana apanya?" Tanya Keindra bingung 

"Ronde selanjutnya!" Frisky menaik turunkan alisnya, 
sambil terkekeh. 

Keindra mendengus dan mengusap airmatanya kasar 

"Ngerusak suasana kamu mas!" 

Tanpa menunggu lama, Frisky kembali menarik tubuh 


sang istri dan membaringkannya. Kegiatan panas mereka 


226 


harus terganggu dengan dering ponsel yang tiba-tiba 
berbunyi. 

"Aku angkat telfon dulu mas!" 

"Bentar tanggung sayang" 

"Bentar aja... Hemm takut penting" 

"Iya halo ma, awhh!" Dengan tega Keindra mencubit 
keras lengan Frisky yang tengah sibuk dengan aktivitasnya. 

“Kein bisa kerumah gak? Yasmine nangis pengen tidur 
sama kamu” 

"Iya, oke-oke. Keindra sama mas Frisky kesitu, ahh" 

“Kein kamu gak pa-pa sayang? Kenapa suara kamu beda 
gitu??' Tanya sang mama dengan nada khawatir 

“Kamu sakit?” 

“Enggak kok ma, digigit semut! Udah ya Kein siap-siap 
langsung kesitu" Dengan kasar Keindra mematikan 
sambungan telfonnya 

"Kenapa sayang?" Frisky berhenti bermain dengan dada 
sang istri 

"Yasmine rewel mas, kita susul kesana ya. Ayo siap- 
siap!" Keindra sudah beranjak memunguti pakaiannya, 
sedangkan Frisky masih melongo di atas ranjang. 

"Gagal deh ronde ketiga!” Gerutunya, tapi tetap 
mengikuti langkah sang istri ke arah garasi. Karna mau 


bagaimanapun Yasmine adalah prioritas untuk keduannya. 
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